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MOTTO
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ABSTRAK

Akbar, Arif Da’igul* Vitaliati, Trisna*, Darotin, Rida***. 2022. Pengaruh
Penyuluhan Pendidikan Kesehatan Reproduksi Dengan Media Audiovisual
Terhadap Perilaku Seksual Remaja. Skripsi. Program Studi Ilmu Keperawatan
Universitas dr. Soebandi.

Perilaku seksual merupakan tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual,
baik lawan jenis ataupun sesama jenis. Obyek seksual bisa berupa orang lain, orang
dalam khayalan ataupun dirinya sendiri. Penyebab utama dari perilaku seksual
biasanya ada dorongan biologis yang sudah tidak dapat dibendung dan dilakukan
semata-mata untuk memperkokoh komitmen berpacaran, memenuhi keinginan dan
merasa sudah siap melakukan serta merasakan afeksi pasangan atau partner seks.
Tujuan literature review ini adalah menganalisis pengaruh penyuluhan pendidikan
kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja.
Metode: Desain penelitian ini menggunakan literature review dengan pencarian
database menggunakan google scholar tahun 2017-2021, didapatkan tujuh artikel
yang sesuai melalui analisis tujuan, kriteria inklusi, ekslusi dan hasil dari setiap
artikel. Artikel dianalisis menggunakan metode analisa PICOS (Population,
intervensui, Comparasi,, Outcome dan study). Hasil: dari tujuh artikel yang telah
direview terdapat pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan
media auidovisual terhadap perilaku seksual remaja dengan rata-rata P-value <
0.05. Analisis: Menggunakan uji Wilcoxo diperoleh tujuh artikel dengan hasil nilai p-
value < 0.05. yang artinya ada pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi
dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja. Diskusi: Hasil dari tujuh
artikel yang telah direview, menyebutkan bahwa tujuh artikel terdapat pengaruh
penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap
perilaku seksual remaja. Diharapkan dapat meningkatkan pendidikan kesehatan
reproduksi dengan media audiovisual untuk mengurangi perilaku seksual remaja.

Kata Kunci: Penyuluhan, Kesehatan Reproduksi, Perilaku Seksual,Audiovisual
*Peneliti

**Pembimbing 1
***Pembimbing 2



ABSTRACT

Akbar, Arif Da'igul* Vitaliati, Trisna*, Darotin, Rida. 2022. The Effect of
Reproductive Health Education Counseling With Audiovisual Media On
Adolescent Sexual Behavior. Thesis. Nursing Science Study Program, Dr.
Soebandi University.

Sexual behavior is behavior that is driven by sexual desire, either the
opposite sex or the same sex. Sexual objects can be other people, people in the
imagination or himself. The main cause of sexual behavior is usually a biological
urge that can't be dammed and is done solely to strengthen a dating commitment,
fulfill desires and feel ready to do and feel the affection of a partner or sex
partner. The purpose of this literature review is to analyze the effect of
reproductive health education counseling with audiovisual media on adolescent
sexual behavior. Methods: The design of this study used a literature review with a
database search using Google Scholar in 2017-2021, obtained seven articles that
matched through an analysis of the objectives, inclusion criteria, exclusions and
results of each article. Articles were analyzed using the PICOS analysis method
(Population, intervention, comparison, outcome and study). Results: From seven
articles that have been reviewed, there is an effect of reproductive health
education counseling with audiovisual media on adolescent sexual behavior with
an average P-value <0.05. Analysis: Using the Wilcoxo test, seven articles were
obtained with p-value <0.05. which means that there is an influence of
reproductive health education counseling with audiovisual media on adolescent
sexual behavior. Discussion: The results of the seven articles that have been
reviewed, state that in seven articles there is an effect of reproductive health
education counseling with audiovisual media on adolescent sexual behavior. It is
expected to improve reproductive health education with audiovisual media to
reduce adolescent sexual behavior.

Keywords: Counseling, Reproductive Health, Sexual Behavior,Audiovisual
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perilaku seksual merupakan tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual,
baik lawan jenis ataupun sesama jenis. Obyek seksual bisa berupa orang lain, orang
dalam khayalan ataupun dirinya sendiri. Penyebab utama dari perilaku seksual
biasanya ada dorongan biologis yang sudah tidak dapat dibendung dan dilakukan
semata-mata untuk memperkokoh komitmen berpacaran, memenuhi keinginan dan
merasa sudah siap melakukan serta merasakan afeksi pasangan atau partner seks

(Dian, 2020).

Berdasarkan Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia, beberapa
perilaku berpacaran remaja yang belum menikah sangat mengkhawatirkan.
Sebanyak 29,5 persen remaja pria dan 6,2 % remaja wanita pernah meraba atau
merangsang pasangannya. Sebanyak 48,1 % remaja laki-laki dan 29,3 % remaja
wanita pernah berciuman bibir. Sebanyak 79,6 % remaja pria dan 71,6 % remaja
wanita pernah berpegangan tangan dengan pasangannya. Bahkan dalam survei
tersebut juga terungkap, umur berpacaran untuk pertama kali paling banyak adalah
15-17 tahun, yakni pada 45,3 % remaja pria dan 47,0 % remaja wanita. Berdasarkan
seluruh usia yang di survey yakni 10-24 tahun, hanya 14,8 % yang mengaku belum

pernah pacaran sama sekali (Ratnawati, 2019).

Dampak yang diakibatkan oleh perilaku seksual antara lain adalah timbulnya
masalah psikologis yang sangat serius, seperti rasa bersalah, depresi, marah, dan
agresi. Sementara akibat psikososial yang timbul akibat perilaku seksual antara lain

1



adalah ketegangan mental dan kebingungan akan peran sosial yang tiba-tiba
berubah, misalnya pada kasus remaja yang hamil di luar nikah. Sedangkan untuk
masalah Kesehatan biasanya beresiko besar seperti terinfeksi HIV dan Penyakit

Menular Seksual (PMS) (Muflih, 2018).

Kesehatan reproduksi didefinisikan sebagai keadaan sejahterah fisik,
mental, dan sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau
kecacatan dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta fungsi
dan prosesnya. Pentingnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, remaja
perlu mendapat informasi yang cukup, sehingga mengetahui hal-hal yang
seharusnya dilakukan dan yang seharusnya dihindari. Dengan mengetahui tentang
kesehatan reproduksi remaja secara benar, kita dapat menghindari hal-hal yang
negatif yang mungkin akan dialami oleh remaja yang tidak mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang kesehatan reproduksi remaja. Remaja juga perlu
menyadari akan pentingnya pembuatan keputusan untuk menolak setiap kegiatan
seksual yang rentan terjadi pada masa remaja karena setiap kegiatan seksual

mempunyai risiko negatif tentang kesehatan reproduksinya (Ameliana, 2018).

Perilaku seksual sendiri dipahami sebagai bentuk perilaku yang muncul
karena adanya dorongan seksual atau kegiatan mendapatkan kesenangan organ
seksual melalui berbagai perilaku. Pada usia pubertas dimulainya tahap genital,
dorongan seksual sangat jelas terlihat pada diri remaja, khusunya yang tertuju
pada hubungan seksual. Sehingga naluri dalam jiwa yang ingin mencari pasangan
menjadi dorongan yang kuat setelah seseorang mencapai dewasa.la melahirkan

gejolak, bahkan keresahan, bila tidak terpenuhi (Tridayani, 2018).



Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seksual pada remaja
adalah tingkat pengetahuan. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku seksual, yakni pada pelajar yang memiliki
pengetahuan yang baik dapat memahami perilaku seksual dengan baik, sedangkan
pelajar yang memiliki tingkat pengetahuan yang buruk memiliki pemahaman yang
buruk juga tentang perilaku seksual. Pendidikan kesehatan merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari program kesehatan, baik itu upaya kesehatan perorangan
maupun upaya kesehatan masyrakat dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, kemauan dan kemampuan masyrakat untuk hidup sehat
serta turut berperan aktif dalam upaya kesehatan. Lanjutnya, mempunyai sifat
yakni membantu untuk memandirikan masyarakat sehingga dapat menangani

masalah kesehatan mereka secara optimal (Rochim et al., 2019).

Berbagai media dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan salah satunya
adalah media audiovisual. Media audiovisual merupakan salah satu media yang
menyajikan informasi atau pesan melalui dengar dan lihat. Media audiovisual
memberikan kontribusi yang sangat besar dalam perubahan perilaku masyarakat,
terutama dalam aspek informasi dan persuasi. Media audiovisual memiliki dua
elemen yang masing masing mempunyai kekuatan yang akan bersinergi menjadi
kekuatan yang besar (Ranni et al., 2020). Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik mereview artikel-artikel yang terdahulu yang membahas tentang
pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual

terhadap perilaku seksual remaja literature review.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam literatur review ini adalah “Apakah ada pengaruh
penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap

perilaku seksual remaja secara Literature Review ?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan
media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja secara literature review
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media

audiovisual secara literature review

2. Mengidentifikasi perilaku seksual remaja sebelum dan sesudah diberikan

penyuluhan secara literature review

3. Menganalisis pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan

media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja secara literature review

1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan
Hasil Literature Review ini diharapkan menambah pengetahuan dalam
keperawatan, remaja dan komunitas serta sebagai sumber referensi mengenai
pengaruh penyuluhan Pendidikan Kesehatan reproduksi dengan media

audiovisual terhadap perilaku seksual remaja



b. Bagi Peneliti
Hasil Literature Review ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam melakukan penelitian secara ilmiah dan
menambah pengetahuan serta menciptakan strategi untuk menyelesaikan
masalah pengaruh penyuluhan Pendidikan Kesehatan reproduksi dengan
media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja
c. Bagi Masyarakat
Hasil Literature Review ini diharapkan dapat menambah informasi dan
pengetahuan pada remaja mengenai pengaruh penyuluhan Pendidikan
Kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual
remaja
d. Bagi pelayanan keperawatan
Hasil Literature Review ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi

untukpemecahan masalah perilaku seksual khususnya pada kalangan remaja



BAB 2 TINJAUAN TEORI

2.1 Remaja
2.1.1 Pengertian

Istilah remaja berasal dari kata latin yaitu adolescence yang berarti remaja.
Adolescence artinya pematangan secara fisik, akal, kejiwaan dan sosial serta
emosional. Masa remaja juga disebut masa peralihan atau perubahan dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa meliputi perubahan biologik, perubahan psikologik,
dan perubahan sosial. Masa ini juga disebut masa pematangan organ reproduksi
manusia dan masa ini disebut masa pubertas. Remaja pada umumnya dimulai dari
usia 11-13 tahun kemudian berakhir pada usia 17-21 tahun (Notoatmodjo, 2007).
2.1.2 Tahap Perkembangan Remaja

Ada 3 tahap perkembangan remaja menuju proses dewasa :

1. Remaja Awal (Early Adolescence)

Remaja awal ini berusia 11-13 tahun. Mereka mengembangkan pikiran-
pikiran baru, mulai menyukai lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotis.
Kepekaan yang berlebihan ini membuat remaja awal ini sangat sulit dalam
mengontrol ego mereka sehingga biasa nya remaja awal ini susah dimengerti oleh
orang dewasa.

2. Remaja Madya (Middle Adolescence)

Remaja pada tahap ini berusia 14-16 tahun. Remaja ini sangat

membutuhkan teman. Biasanya remaja ini menyukai teman yang memiliki sifat

yang sama dengan dirinya dan mereka juga mencintai dirinya sendiri. Selain itu,



mereka juga memiliki sifat kebingungan dalam tahap ini yaitu tentang peka atau
tidak peduli, ramai atau sendiri, pesimis atau optimis, idealis atau materialis, dan
sebagainya. Remaja ini biasanya ditemui di masa SMP akhir ataupun SMA awal.
3. Remaja Akhir (Late Adolescence)

Remaja akhir ini berusia 17-21 tahun. Masa ini merupakan masa menuju
dewasa dengan ditandai dengan beberapa pencapaian terhadap tingkat Pendidikan,
senang mencari kesempatan dan pengalaman baru, memiliki keseimbangan antara
kepentingan diri sendiri dengan orang lain, dan pada tahap ini bebrapa remaja telah
menemukan jati dirinya untuk menjadi dewasa dan menghadapi masa yang akan
datang.

2.1.3 Aspek perkembangan pada masa Remaja Aspek perkembangan remaja
meliputi :
1.  Perkembangan fisik

Perkembangan fisik pada remaja adalah perubahan-perubahan pada tubuh,
otak, kapasitas sensoris dan keterampilan motorik. Perubahan pada tubuh ditandai
dengan pertambahan tinggi dan berat baan tubuh, pertumbuhan tulang dan otot,
serta kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi.

Menurut Notoatmodjo (2007), antara remaja putra dan putri kematangan
seksual terjadi dalam usia yang berbeda. Kematangan seksual pada remaja pria
biasanya terjadi pada usia 10-13 tahun sedangkan pada remaja putri terjadi usia 9-
15 tahun. Bagi remaja laki-laki perubahan ini ditandai oleh perkembangan pada
organ seksual, mulai tumbuhnya rambut pada kemaluan, perubahan suara, dan juga

ejakulasi pertama melalui mimpi basah. Sedangkan pada remaja putri, pubertas



pertama ditandai dengan haid pertama, dan perubahan pada dada.
2. Perkembangan kognitif

Seorang remaja termotivasi memahami dunia arena perilaku adaptasi secara
biologis mereka. Remaja secara aktif membangun dunia kognitif mereka dimana
informasi yang didapatkan tidak langsung diterima begitu saja ke dalam skema
kognitif mereka. Remaja sudah mampu membedakan antara hal-hal yang lebih
penting dibandingkan ide lainnya.

Menurut Notoatmodjo (2007), labilnya emosi erat kaitannya dengan
perubahan hormon dalam tubuh. Sering terjadi letusan emosi dalam bentuk amarah,
sensitif bahkan perbuatan nekat. Ketidakstabilan emosi dan dorongan
menyebabkan mereka mempunyai rasa ingin tahu dan dorongan untuk mencari
tahu. Pertumbuhan kemampuan intelektual mereka bersikap kritis, tersadar melalui
perbuatan-perbuatan yang sifatnya eksperimen dan eksploratif.

3. Perkembangan kepribadian dan sosial

Perkembangan kepribadian adalah perubahan cara individu berhubungan
dengan dunia dan menyatakan emosi secara unik, sedangkan perkembangan sosial
berarti perubahan dalam hubungan dengan orang lain. Perkembangan kepribadian
yang penting pada masa remaja adalah pencarian identitas diri. Pencarian identitas

diri adalah proses menjadi seorang yang unik dengan yang penting dalam hidup.

2.2 Kesehatan Reproduksi
2.2.1 Definisi

Menurut WHO Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental



dan sosisal yang utuh bukan hanya bebas dari penyakit kecacatan, dalam segala
aspekyang berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi serta prosesnya. Dengan
demikian Kesehatan reproduksi dapat diartikan pula sebagai suatu keadaan dimana
manusia dapat menikmati kehidupan seksualnya serta mampu menjalani fungsi dan
proses reproduksinya secara sehat maupun aman, termasuk mendapatkan keturunan
yang sehat. Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera baik fisik, mental dan
sosial yang utuh (tidak semata-mata bebas dari penyakit dan kecacatan) dalam
semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya
(Nurhasanah Nasution, 2019).

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat yang menyangkut
sistem fungsi dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Pengertian sehat
disini tidak semata-mata bebas dari penyakit dan kecacatn namun juga sehat secara
fisik, mental dan sosial kultur.

2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesehatan reproduksi

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Kesehatan reproduksi, antara
lain :

a.  Faktor sosial ekonomi dan demografi

Faktor sosial ekonomi dan demografi yaitu kemiskinan, lokasi tempat
tinggal yang terpencil, tingkat Pendidikan yang rendah, ketidaktahuan tentang
perkembangan seksual dan proses reproduksi. Faktor demografis dapat dinilai
dari data: usia pertama melakukan hubungan seksual, usia pertama menikah, usia
pertama hamil, sedangkan faktor sosial ekonomi dapat dinilai dari tingkat

Pendidikan, pendidikan yang rendah menyebabkan remaja kurang mampu
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memenuhi kebutuhan fisik dasar setelah berkeluarga akibatnya akan berpengaruh
buruk terhadap Kesehatan dirinya sendiri dan keluarganya, akses terhadap
pelayanan Kesehatan, status pekerjaan, tingkat kemiskinan rasio melek huruf,
rasio remaja tidak sekolah atau melek huruf. Buta huruf menyebabkan remaja
tidak mempunyai akses terhadap informasi yang dibutuhkannya dan kemungkinan
tidak mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk Kesehatan dirinya.
b.  Faktor budaya dan lingkungan

Praktek tradisional yang berdampak buruk pada Kesehatan reproduksi,
kepercayaan banyak anak banyak rejeki, informasi tentang reproduksi yang
membingungkan anak dan remaja karena saling berlawanan satu dengan yang
lainnya. Contoh lain adalah gaya hidup suku jawa khususnhya kaum Wanita yang
suka meminum jamu utnuk Kesehatan organ reproduksi. Faktor budaya dan
lingkungan mencakup pandangan agama, status perempuan, ketidaksetaraan
gender, lingkungan tempat tinggal dan bersosialisasi. Lingkungan sosial yang
tidak sehat dapat menghambat, bahkan mengganggu Kesehatan fisik, mental dan
emosional remaja.
c.  Faktor psikologis

Dampak pada keretakan orang tua pada remaja, depresi Kkarena
ketidakseimbangan hormonal, rasa tidak berharga perempuan pada laki-laki yang
membeli kebebasannya secara materi. Faktor psikologis lainnya adalahrasa rendah
diri, tekanan teman sebaya, tindak kekerasan di rumah atau lingkungan, dan

ketidakharmonisan keluarga.
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d.  Faktor biologis

Faktor biologis yaitu cacat sejak lahir, cacat pada saluran reproduksi pasca
penyakit menular seksual. Faktor biologis juga meliputi: gizi buruk kronis,
kondisi anemia dan energi kronis, kelainan bawaan organ reproduksi, kelainan
akibat radang panggul, infeksi lain atau keganasan dan pertumbuhan yang
terhambat pada remaja perempuan yang dapat mengakibatkan panggul sempit dan

resiko untuk melahirkan bayi berat lahir rendah di kemudian hari.

2.3 Pendidikan Kesehatan
2.3.1 Pengertian

Pendidikan kesehatan yang efektif terjadi apabila dilakukan pada masyarakat
yang membutuhkan solusi dari permasalahan kesehatan. Untuk mewujudkan suatu
perilaku kesehatan, diperlukan pengelolaan manajemen program promosi
kesehatan yang erat kaitannya dengan pendidikan kesehatan, dibagi menjadi dua
tahap,yaitu tahap pengkajian atau penentuan diagnosis dan tahap implementasi
danevaluasi (Kusparlina, 2019).

Dalam program promosi kesehatan dikenal dengan adanya model pengkajian
dan penindaklanjutan (Precede-Proceed model) yang diadaptasi dari konsep
Lawrence Green. Model ini mengkaji masalah perilaku manusia dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya serta cara menindak lanjutinya dengan berusaha
mengubah, memelihara, atau meningkatkan perilaku tersebut kearah yang lebih
positif. Proses pengkajian atau pada tahap precede dan proses penindaklanjutan

pada tahap proced. Dengan demikian seuatu program untuk memperbaiki perilaku
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kesehatan adalah penerapan keempat proses pada umumnya kedalam model

pengkajian dan penindaklanjutan. Dengan demikian suatu rangsangan tertentu akan

menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu. Selanjutnya perilaku itu sendiri

ditentukan atau terbentuk dari tiga faktor (K.W, 2020).

1.  Faktor predisposisi (presdiposing factor), merupakan faktor internal yangada
pada diri individu, keluarga,kelompok, atau masyarakat yang mempermudah
individu untuk berperilaku yang terwujud dalam pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dan sebagainya.

2.  Faktor pendukung (enabling factors) yaitu lingkungan fisik, tersedia atau
tidakfasilitas-fasilitas kesehatan.

3. Faktor-faktor pendorong (reinforcing factors) yaitu faktor yang menguatkan
perilaku, yang terwujudnya dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan,
temansebaya, orang tua, dan lain sebagainya.

2.3.2 Pentingnya Pendidikan Kesehatan
Masalah kesehatan menyangkut dua aspek, yakni aspek fisik (nonperilaku)

dan aspek nonfisik yang menyangkut perilaku kesehatan. Berdasarkan dua masalah

kesehatan tersebut, digunakan dua pendekatan, pedekatan fisik dan nonfisik

(melalui peningkatan perilaku). Kedua pendekatan tersebut harus sejalan, dalam

memecahkan masalah kesehatan. Pemberian fasilitas fisik, tanpa diikuti oleh

peningkatan dan kesadaran masyarakat, akan mendapatkan hasil yang tidak

sesuai,begitupun sebaliknya (Muflih, 2018).

Pendidikan kesehatan reproduksi dan pada dasarnya merupakan upaya untuk

memberikan pengetahuan tentag fungsi, system dan proses reproduksi sebagai
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akibat pertumbuhan dan perkembangan manusia, sekaligus memantapkan moral,
etika serta membangun komitmen agar tidak terjadi penyalagunaan organ
reproduksi dan seksualitas mereka (Muflih, 2014).

2.3.3 Pendidikan Kesehatan dengan media audiovisual

Pendidikan kesehatan merupakan usaha individu, kelompok masyarakat
dalam meningkatkan kemampuan perilaku untuk mencapai kesehatan yang
optimal. Sehingga perlu suatu metode yang tepat untuk mengembangkan
pengetahuan. Metode pembelajaran yang efektif dan menarik, harapannya dapat
memotivasi remaja perempuan untuk belajar dan dapat meningkatkan pengetahuan
serta praktik sebagai alat bantu memahami pendidikan kesehatan. Secara
operasional pendidikan kesehatan merupakan kegiatan memberikanpengetahuan,
sikap dan praktik masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan.
Keberhasilan pendidikan kesehatan pada masyarakat tergantung komponen
pembelajaran. Media yang menarik akan memberikan keyakinan, sehingga dapat
mempercepat perubahan kognitif afeksi dan psikomotor (Siwi et al., 2019).

Media merupakan alat informasi dan sumber informasi baik berupa alat
elektronik maupun non elektronik. Nilai dan manfaat media pembelajaran dapat
mempertinggi proses belajar pada remaja (Yuliana, Telly Katharina, 2017).

Media audiovisual adalah salah satu media yang menyajikan informasi atau
pesan secara audio dan visual. Media audiovisual merupakan alat bantu mengajar
yang mempunyai bentuk gambar dan mengeluarkan suara. Media audiovisual
menampilkan gambar dan unsur suara secara bersamaanpada saat mengkonsumsi

pesan atau informasi. Penggunaan audiovisual dapat menarik perhatian
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dengantampilan yang menarik. Media audiovisual yang menampilkan realitas
materi dapat memberikan pengalaman nyata sehingga dapat mendorong adanya
aktivitas diri. Media audiovisual termasuk dalam multimedia selain mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat (Riyanto, 2018).
Karakteristik pendidikan kesehatan dengan audiovisual adalah menghasilkan
video pembelajaran audio dan gambar yang dapat disajikan bersamaan. Media
audiovisual memberikan pembelajaran daya ingat yang lebih lama

(Saputriningrum, 2020).

2.4 Perilaku Seksual
2.4.1 Definisi

Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan.
Perilaku adalah sesuatu yang dilakukan seseorang yang dapat diamati, diukur, dan
berulang-ulang. Perilaku merupakan aktivitas yang timbul karena adanya stimulus
dan respon serta diamati secara langsung maupun tidak langsung (Ekawati, 2021).

Perilaku seksual merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh Hasrat
seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Objek seksualnya
bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan ataupun diri sendiri. Perilaku seksual
remaja biasanya dimotivasi oleh rasa sayang dan cinta serta perasaan bergairah
yang tinggi kepada pasangannya tanpa disertai komitmen yang jelas. Perilaku
seksual remaja adalah Tindakan yang dilakukan oleh remaja berhubungan dengan
dorongan seksual yang datang nya dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar

dirinya (Hartati et al., 2018).
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Perilaku seksual remaja sebagai dorongan untuk melakukan seksual yang
datang dari tekanan-tekanan sosial terutama dari minat dan keingintahuan remaja
tentang seksual tersebut. Perilaku seksual remaja adalah perilaku yang muncul
karena adanya dorongan seksual sehingga mendapatkan kesenangan seksual dan
dilakukan oleh remaja perempuan dan laki-laki sebelum ikatan pernikahan (Becker
et al., 2015).

2.4.2 Bentuk perilaku seksual
Bentuk perilaku seksual antara lain :
a. Masturbasi (onani)

Masturbasi merupakan perangsangan oleh individu terhadap dirinya hingga
orgasme. Biasanya dilakukan dengan tangan atau benda yang lain sebagai
perkembangan psikoseksual pada remaja. Apabila perbuatan ini bersifat sementara
dan tidak ada gangguan psikoseksual maka masih dianggap dalam batas wajar.

b. Berpegangan tangan

Perbuatan ini dapat memunculkan getaran otomatis atau perasaan nyaman
bagi pasangan termasuk mencoba aktifitas seksual lainnya hingga kepuasan seksual
tercapai.

c. Berpelukan

Berpelukan merupakan suatu ungkapan kasih saying yang dilakukan melalui
dekapan terhadap pasangan, sehingga menimbulkan rasa aman, nyaman dan
terlindungi.

d. Berciuman

Berciuman terdapat dua bentuk yaitu cium kering (pipi-pipi atau pipi-bibir)
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dan cium basah (bibir-bibir). Ciuman ini dapat menimbulkan sensasi yang kuat
untuk individu pada tahapan seksual lainnya.
e. Saling meraba

Tindakan ini dilakukan pada area sensitif seperti payudara, vagina, penis, baik

dengan berpakaian maupun tanpa pakaian.
f.  Necking

Necking merupakan sentuhan mulut pada leher pasangan yang dapat

meninggalkan bekas kemerahan atau tidak.
g. Oral seks

Oral seks merupakan perbuatan memasukkan alat kelamin kedalam mulut,
yang mana jika dilakukan oleh laki-laki disebut dengan cunnilungus, sedangkan
oleh perempuan biasanya disebut dengan fellatio.

h. Hubungan seksual (sexsual introcourse)

Hubungan seksual merupakan hubungan badan yang dilakukan dengan
memasukkan alat kelamin pria ke dalam alat kelamin Wanita.

Bentuk perilaku seksual dapat berupa kontak secara langsung maupun secara
tidak langsung. Perilaku seksual dengan kontak yaitu mencium atau memeluk,
menyentuh dan meraba sekitar alat kelamin, seks oral, seks anal ataupun vaginal,
dan penetrasi vaginal atau anal dengan alat atau jari, sedangkan perilaku seksual
secara tidak langsung meliputi ucapan atau panggilan mesum, seks maya
(penawaran seksual didapatkan dengan melihat atau menghayal), dan pertanyaan

atau komentar berbau seks yang instrusif .
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Perilaku seksual terbagi menjadi dua kategori yaitu ringan dan berat. Perilaku
seksual ringan mencakup antara lain menaksir, berkencan, mengkhayal,
berpegangan tangan, berpelukan, dan berciuman. Sedangkan perilaku seksual berat
adalah meraba dan mencium bagian sesnsitif (payudara dan alat kelamin),
menempelkan alat kelamin, oral seks, dan senggama (Susilowati et al., 2020).

Perilaku seksual dapat menyebabkan berbagai dampak negatif bagi para
pelakunya. Dampak negatif perilaku seksual pada remaja antara lain adalah
Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD), Penyakit Menular Seksual (PMS), aborsi,
putus sekolah, dan meningkatnya kriminalitas. Perilaku seksual beresiko juga
dipandang oleh masyarakat awam sebagai perilaku seksual dengan pasangan seks
(Sari et al., 2017).

2.4.3 Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual

Inisiasi perilaku seksual yang dilakukan remaja umumnya dipengaruhi oleh
dua faktor (Dahlia, 2021), yaitu antara lain :
a.  Faktor internal

Faktor internal terdiri dari pengetahuan, hormonal atau dorongan seksual,
persepsi, Pendidikan, pemahaman agama yang diyakini, kepribadian yang
berkaitan dengan kontrol diri, serta karakteristik remaja yang mencakup usia dan
jenis kelamin.

b.  Faktor eksternal

Faktor eksternal terdiri dari penundaan usia perkawinan dan lingkungan.

Lingkungan adalah sebagai sumber informasi yang diperoleh individu mengenai

perilaku seksual, yaitu antara lain mecakup perkembangan teknologi, sikap orang
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tua dan pendidikan seksual yang diajarkan kepada remaja, pengaruh teman sebaya,

remaja yang tinggal Bersama, tontonan pornografi serta sosial dan budaya.
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BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Strategi Pencarian Literatur
3.1.1 Protokol dan Registrasi

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai pengaruh
Pendidikan Kesehatan reproduksi pada remaja terhadap perilaku seksual. Protokol
dan evaluasi dari literature review akan menggunakan checklist PRISMA sebagai
upaya menentukan pemilihan studi yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan
tujuan dari literature review ini.
3.1.2 Database Pencarian

Literature review yang merupakan rangkuman menyeluruh beberapa studi
penelitian yang ditentukan berdasarkan tema tertentu. Pencarian literature
dilakukan pada bulan Juni-Juli 2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh bukan dari pengalaman langsung, akan tetapi
diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu.
Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal bereputasi baik nasional
maupun internasional dengan tema yang sudah ditentukan (Nursalam, 2020).
Pencarian literature dalam literature review ini menggunakan database Google
Scholar.
3.1.3 Kata Kunci

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan Boolean Operator
(AND, OR NOT, or AND NOT) yang digunakan untuk memperluas atau

menspesifikasikan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel

20
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atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam literature review ini disesuaikan

dengan Medical Subject Heading (MeSH) yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kata Kunci Pencarian

Pendidikan Audiovisual Perilaku
Pendidikan Kesehatan Audiovisual Perilaku seksual
ATAU TIDAK DAN
Penyuluhan Booklet Remaja
OR NOT AND
Information Education Leaflet Adolescent _Sexual
Behavior

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel dapat menggunakan PICOS

framework, yaitu terdiri dari:

a.

Population/Problem merupakan populasi atau masalah yang akan dianalisis
sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.
Intervention merupakan tindakan penatalaksanaan terhadap kasus baik
individuatau kelompok masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan
studi sesuaidengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.
Comparation merupakan penatalaksanaan atau intervensi lainnya yang
digunakan sebagai pembanding, namun jika tidak ada bisa menggunakan
kelompok kontrol pada artikel yang dipakai

Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu
yangsesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.
Study design merupakan desain penelitian yang digunakan dalam artikel-

artikelyang akan di review.
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Tabel 3. 2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literature Review

Kriteria

Inklusi

Eksklusi

Population

Intervention

Comparation

Outcomes

Study design

Publication Years

Language

Remaja yang sudah
mengatahui tentang perilaku
seksual

Pendidikan kesehatan
reproduksi dengan media
audiovisual

Ada analisis perbandingan
pengaruh pendidikan
kesehatan reproduksi dengan
media audiovisual terhadap
perilaku seksual remaja

Studi yang menggambarkan
dan tidak menggambarkan
tentang adanya pengaruh
penyuluhan pendidikan
kesehatan reproduksi dengan
media audiovisual terhadap
perilaku seksual remaja

quasi experiment, Pre
Experiment Design

Tahun 2017-2021

Bahasa Indonesia dan Inggris

Subyek yang hanya fokus
membahas konsep remaja

Pendidikan kesehatan
reproduksi selain
audiovisual atau kombinasi
Tidak ada analisis
perbandingan pengaruh
pendidikan kesehatan
reproduksi dengan media

audiovisual terhadap perilaku
seksual remaja

Studi yang menggambarkan
pendidikan kesehatan
reproduksi  selain  media
audiovisual terhadap perilaku
seksual remaja

Literature review and
systematic review

Sebelum tahun 2017

Bahasa selain Indonesia dan
Inggris

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas

3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi database google

scholar dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan MeSH,

peneliti mendapatkan 730 artikel yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Hasil

pencarian yang sudah didapatkan kemudian diperiksa duplikasi, ditemukan terdapat

140 artikel yang sama sehingga dikeluarkan dan tersisa 590 artikel. Diskrining

kembali sesuai dengan PICOS mendapatkan 27 artikel. Jumlah akhir yang dianalisa
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berdasarkan kelayakan terhadap kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak
7 artikel yang bisa dipergunakan dalam literature review. Hasil seleksi artikel studi

dapat digambarkan dalam diagram Flow dibawah ini :



Pencarian pada database Google
Scholar dan Garuda artikel
tahun 2017 sampai tahun 2022
hasil temuan (n=730)

Google Scholar: 718
Garuda: 12
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Dikeluarkan (n= 140) jurnal yang duplikat

Data yang terekam setelah duplikasi
terhapus (n=590)

Identifikasi dan pemilihan judul
(n=590)

Identifikasi dan pemilihan abstrak
(n=265)

Excluded berdasarkan abstrak
(n=325)

o Participants/Responden: Subyek
yang hanya fokus membahas
konsep remaja (n = 105)

¢ Intervention: Pendidikan
Kesehatan selain audiovisual atau
kombinasi (n=142)

e Comparation: Tidak ada analisis
perbandingan pengaruh Pendidikan
kesehatan dengan audiovisual
terhadap perilaku seksual remaja
(n=78)

Acrtikel fulltext dan layak dilakukan
review (n=27)

Excluded berdasarkan fulltext (n=238)

e Qutcome: Studi yang
menggambarkan pendidikan
kesehatan reproduksi selain
media audiovisual terhadap
perilaku seksual remaja (n=210)

e Study design: Literature review and
systematic review (n=28)

Acrtikel yang sesuai (n=7)

Exclude (N = 20)
Penilaian kualitas kelayakan dengan
Critical Appraisal yang kurang dari 50%

2013).

Gambar 3. 1 Diagram Flow literature review berdasarkan PRISMA 2009 (Polit and Beck,



BAB 4 HASIL DAN ANALISA

4,1 Karakteristik Studi

Tujuh artikel yang telah diperolen melalui pencarian sesuai protokol dan
registrasi memenuhi kriteria inklusi yaitu kriteria populasi dalam penelitian ini
merupakan remaja, intervensi yang di inklusikan dalam penelitian ini tentang
pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku
seksual remaja. Pada artikel ini menginklusikan artikel yang terdapat analisis
perbandingan pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi dengan media
audiovisual terhadap perilaku seksual remaja. Luaran yang diinginkan yaitu
artikel yang menggambarkan dan menjelaskan adanya pengaruh penyuluhan
pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku
seksual remaja. Berdasarkan analisa yang dilakukan pada 7 artikel, terdapat 5
artikel menggunakan desain quasy eksperimental, 1 artikel pra-eksperimental, dan
1 artikel pre-eksperimental, analisis data 6 artikel menggunakan uji Wilcoxon, dan
1 artikel menggunakan uji paired sample T-Test. Waktu publikasi artikel yang
diinklusikan dalam penelitian ini pada tahun 2017-2021. Berikut adalah hasil

analisis artikel yang ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

25



Tabel 4. 1 Karakteristik Studi
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Penulis dan Tahun Judul Metode (Desain, Sampel, Hasil
Terbit Variabel, Instriment,
Analisis)

(Ranni et al., 2020) Pengarun pemberian D : quasi experiment Hasil penelitian
pendidikan kesehatan design. menunjukkan  bahwa
audiovisual tentang S : 94 responden terdapat nilai
reproduksi remaja V : Pendidikan kesehatan signifikansi p=0,000

terhadap pengetahuan audiovisual tentang sehingga p<a nilai a=
perilaku seksual reproduksi remaja, 0,05 yang artinya ada
pranikah pengetahuan perilaku pengaruh pemberian
seksual pendidikan  kesehatan
I : Kuesioner audiovisual tentang
A :  Wilcoxon Signed reproduksi remaja
Rank Test terhadap  pengetahuan
perilaku seksual
pranikah
(Yuliana, Telly Pengaruh penyuluhan D : quasi experiment Hasil penelitian
Katharina, 2017) Kesehatan reproduksi design. menunjukkan  bahwa
melalui audio visual S : 32 responden terdapat nilai
dengan hasil V : penyuluhan kesehatan signifikansi ~ p=0,000

pengetahuan setelah
penyuluhan pada
remaja SMA Negeri

2 Pontianak

reproduksi melalui audio
visual, pengetahuan
setelah penyluhan pada
remaja

I : Kuesioner

A : Uji Paired Sample T-
Test

sehingga p<a nilai a=
0,05, yang artinya ada
pengaruh  penyuluhan
kesehatan  reproduksi
melalui audio visual
dengan hasil
pengetahuan

setelah penyuluhan
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(Sahita, 2022)

Pengaruh penyuluhan

tentang kesehatan
reproduksi  dengan
metode audiovisual
terhadap tingkat

pengetahuan bahaya
seks bebas pranikah
pada remaja putri di
SMA

MUHAMMADIYAH
1 KARANGANYAR

D : quasi experiment
design.

S : 56 responden

V : penyuluhan tentang
kesehatan reproduksi
dengan audiovisual,
pengetahuan bahaya seks
bebas pranikah

| : Kuesioner

A :  Wilcoxon Signed
Rank

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
terdapat nilai
signifikansi p=0,000
sehingga p<a nilai a=
0,05, yang artinya
pemberian

penyuluhan tentang
kesehatan  reproduksi

dengan metode audio

visual pada remaja putri

di SMA
Muhammadiyah 1
Karanganyar
berpengaruh

meningkatkan
pengetahuan

terhadap bahaya seks

pranikah.

(Dwi, Hariyanti, Pendidikan kesehatan D : pra eksperimen one Hasil penelitian
2021) dengan audiovisual group pretest posttest menunjukkan  bahwa
aids sebagai S : 72 responden terdapat nilai

pencegahan perilaku V : Pendidikan kesehatan signifikansi p=0,016

berisiko remaja dengan media audiovisual sehingga p<a nilai a=

aids, pencegahan perilaku 0,05, yang artinya

beresiko terjadi peningkatan

I : Kuesioner kepahaman pada

A :  Wilcoxon Signed pencegahan perilaku

Rank Test

berisiko remaja setelah
dilakukan
kesehatan dengan media
Audio Visual Aids.

pendidikan
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(Umami et al., 2022)

Pengaruh media
audio visual terhadap
peningkatan

hak

kesehatan reproduksi

pengetahuan

dan seksual

D : quasi experiment
design.

S : 84 responden

V : Edukasi menggunakan
media audio visual tentang

hak kesehatan reproduksi

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
terdapat nilai
signifikansi p=0,001
sehingga Terdapat
pengaruh pemberian

dan seksual, tingkat edukasi melalui media
pengetahuan audio visual terhadap
I : Kuesioner peningkatan
A :  Wilcoxon Signed pengetahuan tentang
Rank Test hak kesehatan
reproduksi dan seksual
pada kelompok
eksperimen setelah
diberikan
media audio  visual
mengenai  pendidikan
kesehatan
(Dusra et al., 2020) Pengaruh penyuluhan D : quasi experiment Hasil penelitian
tentang kesehatan design. menunjukkan bahwa
reproduksi  berbasis S : 22 responden terdapat nilai
audio visual terhadap V : Penyuluhan kesehatan signifikansi p=0,000
tingkat pengetahuan reproduksi berbasis audio sehingga p<a nilai a=
siswi SMA NEGERI visual, tingkat 0,05, vyang artinya
7 Kecamatan Leihitu pengetahuan bahwa penyuluhan
Kabupaten  Maluku | : Kuesioner berasis audio visual
Tengah A :  Wilcoxon Signed berpengaruh terhadap
Rank Test tingkat pengetahuan
siswi SMA Negeri 7
Leihitu Kabupaten
Maluku Tengah.
(Mega, 2022) Efektivitas D : pre eksperimental Hasil penelitian
penyuluhan dengan one group pre test menunjukkan bahwa
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kesehatan dengan

media  audiovisual
terhadap peningkatan
pengetahuan  akibat

seks bebas pada
remaja kelas VIII di
SMP

MUHAMMADIYAH

28 BEKASI

post test design.

S : 47 responden

V : Penyuluhan kesehatan
dengan media audiovisual,
peningkatan pengetahuan
akibat seks bebas

I : Kuesioner

A :  Wilcoxon Signed
Rank Test

nilai
p=0,001

sehingga p<a nilai a=

terdapat

signifikansi

0,05, yang artinya Ada
pengaruh  penyuluhan
kesehatan dengan media
audiovisual  terhadap
peningkatan

pengetahuan akibat seks

bebas pada remaja.
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4.2 Karakteristik Responden Studi

4.2.1 Karakteristik usia

Dalam literature review ini, peneliti menganalisa sebanyak tujuh artikel,
dari tujuh artikel tersebut adalah artikel nasional yang berhubungan dengan
“Pengaruh  penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media
audiovisual terhadap perilaku sekseual remaja”. Artikel pertama dengan judul
“Pengaruh pemberian pendidikan kesehatan audiovisual tentang reproduksi
remaja terhadap pengetahuan perilaku seksual pranikah” menjelaskan bahwa
karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini didominasi oleh
remaja berusia 16-17 tahun sebanyak 94 responden. Artikel kedua dengan judul
“Pengaruh penyuluhan Kesehatan reproduksi melalui audio visual dengan hasil
pengetahuan setelah penyuluhan pada remaja SMA Negeri 2 Pontianak”
menjelaskan bahwa berdasarkan karakteristik usia dalam penelitian ini sebanyak
32 responden dari siswa-siswi SMA Negeri 2 Pontianak.

Artikel ketiga dengan judul “Pengaruh penyuluhan tentang kesehatan
reproduksi dengan metode audiovisual terhadap tingkat pengetahuan bahaya seks
bebas pranikah pada remaja putri di SMA MUHAMMADIYAH 1
KARANGANYAR” menjelaskan bahwa berdasarkan karakteristik usia dalam
penelitian ini adalah 16-17 tahun sebanyak 56 responden. Artikel keempat dengan
judul “Pendidikan kesehatan dengan audiovisual aids sebagai pencegahan perilaku
berisiko remaja” menjelaskan bahwa berdasarkan karakteristik usia mayoritas13-
18 tahun sebanyak 72 responden. Artikel kelima dengan judul “Pengaruh media

audio visual terhadap peningkatan pengetahuan hak kesehatan reproduksi dan
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seksual” menjelaskan bahwa berdasarkan karakteristik usia menunjukan usia 15-
17 tahun berjumlah 84 responden.

Artikel keenam dengan judul “Pengaruh penyuluhan tentang kesehatan
reproduksi berbasis audio visual terhadap tingkat pengetahuan siswi SMA
NEGERI 7 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah” menjelaskan bahwa
karakteristik responden berdasarkan usia diketahui bahwa mayoritas pada umur
15-17 tahun sebanyak 22 responden. Artikel ketujuh dengan judul “Efektivitas
penyuluhan kesehatan dengan media audiovisual terhadap peningkatan
pengetahuan akibat seks bebas pada remaja kelas VIII di SMP
MUHAMMADIYAH 28 BEKASI” menjelaskan bahwa karakteristik responden
berdasarkan usia berada di antara kelompok usia 13-14 tahun sebanyak 47
responden. Secara global dapat disimpulkan bahwa dari tujuh artikel yang telah
direview berdasarkan karakteristik usia responden didapatkan bahwa keseluruhan

dari artikel didominasi oleh remaja berusia 13 sampai 18 tahun.



4.2.2 Karakteristik Jenis Kelamin

Tabel 4. 2 Karakterstik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Penulis dan Tahun Terbit

Hasil Temuan

Jenis

[0)
Kelamin N /o
S 12 25,5
A Laki-laki 16 34.0
i etal ) Perempuan 3 745
P 31 66,0
Laki-laki - -
(Yuliana, Telly Katharina, 2017)
Perempuan - -
. Laki-laki - -
(Sahita, 2022)
Perempuan - -
. L Laki-laki 24 37
(Dwi, Hariyanti, 2021)
Perempuan 48 63
. Laki-laki - -
(Umami et al., 2022)
Perempuan - -
Laki-laki - -
(Dusra et al., 2020)
Perempuan - -
Laki-laki 15 32,9
(Mega, 2022)
Perempuan 32 68,0

Tabel 4.2 menunjukkan hasil dari tujuh artikel didapatkan mayoritas

responden yang paling banyak berjenis kelamin perempuan. Hal ini dikarenakan

perempuan menganggap bahwa perilaku seksual dikalangan remaja merupakan

hal yang wajar dilakukan di jaman sekarang dan perempuan juga lebih sensitif

sehingga mudah mempersepsikan perilaku seksual remaja dengan salah dan akan

berdampak pada perilakunya (Saputriningrum, 2020).
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4.3 Analisa
4.3.1 Penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual

Tabel 4. 3 penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual

Penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi

Penulis dan Tahun Terbit . L
dengan media audiovisual

Pada penelitian ini menggunakan media audiovisual.
Media yang digunakan merupakan video yang
menjelaskan  tentang kesehatan reproduksi  yang

(Ranni et al., 2020) berdurasi 30 menit. Kemudian tahap kedua juga
dilakukan dengan media audiovisual dengan media
suara tentang pengertian pendidikan  kesehatan
reproduksi yang bedurasi selama 12 menit.

Intervensi yang digunakan pada penelitian ini adalah
audiovisual tentang pengetahuan pendidikan kesehatan
reproduksi remaja. Peneliti memberikan pendidikan
kesehatan berupa video berdurasi 60 menit yang
menjelaskan tentang pengetahuan kesehatan reproduksi.

(Yuliana, Telly Katharina,
2017)

Penelitian ini menggunakan video tentang kesehatan
reproduksi, kemudian penelitian ini juga menggunakan

(Sahita, 2022) media audiovisual berupa suara yang berisikan tentang
pendidikan kesehatan reproduksi yang berdurasi 30
menit.

Media yang digunakan adalah pendidikan kesehatan
menggunakan audio visual aids berupa video animasi

(Dwi, Hariyanti, 2021) yang berisi cara melakukan pencegahan perilaku berisiko
(seks pranikah, drug abuse dan merokok) dengan sasaran
siswa SMA.

Media yang digunakan pada kelompok intervensi adalah
media audio visual. Peneliti memberikan edukasi tentang

(Umami et al., 2022) hak kesehatan reproduksi dan seksual menggunakan
media audio visual selama 15 menit kepada kelompok
intervensi.

Dalam penelitian ini menggunakan media berbasis
(Dusra et al., 2020) audiovisual berupa video yang berdurasi selama 30
menit.

Pada penelitian ini menggunakan 2 metode media
audiovisual. Pada tahap pertama media yang digunakan
yaitu media video tentang pendidikan kesehatan

(Mega, 2022) reproduksi yang dilakukan selama 60 menit. Pada tahap
kedua media yang digunakan yaitu media suara berdurasi
selama 15 menit dengan menjelaskan pentingnya
kesehatan reproduksi pada remaja.
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Tabel 4.3 menjelaskan bahwa pada tujuh artikel yang telah direview
didapatkan hasil rata-rata menggunakan video berbasis audiovisual tentang
pendidikan kesehatan reproduksi. Hasil yang didapatkan menggunakan media
audiovisual selalu terjadi peningkatan yang signifikan, sehingga media
audiovisual sangat efektif digunakan dalam penyuluhan pendidikan kesehatan
reproduksi.

4.3.2 Perilaku seksual remaja

Tabel 4. 4 perilaku seksual remaja

Penulis dan Tahun Terbit Hasil Nilai Pre Test Hasil Nilai Post Test

Kurang = 24 (51.0%) Kurang = 2 (4.0%)
Cukup = 23 (49.0%) Cukup = 32 (68.0%)
Baik = (0%) Baik = 13 (28.0%)

(Ranni et al., 2020)

(Yuliana, Telly Katharina,
2017)

Kurang = 21 (65,6%) Kurang =5 (15,6%)
Baik = 11 (34,4%) Baik = 27 (84,4%)

Kurang = 49 (87,5%) Kurang = 8 (14,3%)

(Sahita, 2022) Baik = 7 (12,5%) Baik = 48 (85,7%)

Baik = 29 (40%) Baik = 40 (56%)

(Dwi, Hariyanti, 2021) Tidak baik = 43 (60%) Tidak baik = 32 (44%)

Kurang = 25 (29,76%) Kurang = 9 (10,71%)
Cukup =35 (41,67%) Cukup =19 (22,62%)
Baik = 24 (28,57%) Baik = 56 (66,67%)

(Umami et al., 2022)

Baik = (0%) Baik = 22 (100%)
Cukup =16 (72,7%) Cukup = (0%)
Kurang = 6 (27,3%) Kurang = (0%)

(Dusra et al., 2020)

Baik = (0%) Baik = 47 (100%)
Cukup =8 (17.0%) Cukup = (0%)
Kurang = 39 (83.0%) Kurang = (0%)

(Mega, 2022)

NP WNEREIWND RN PN EINEPWND e
WCNEPEIWNEIWNDEINEINEINEIWRD -

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa dari tujuh artikel yang telah di review
sebelum dilakukan penyuluhan perilaku seksual rata-rata masih memiliki perilaku
seksual yang kurang dan cukup. Setelah dilakukan penyuluhan perilaku seksual

didapatkan hasil dari tujuh artikel semua responden berkategori baik.
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4.3.3 Pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media

audiovisual terhadap perilaku seksual remaja

Tabel 4. 5 pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media
audiovisual terhadap perilaku seksual remaja

Hasil
Penulis dan Tahun Terbit

Pre Test Post Test P value
(Ranni et al., 2020) 51.0% 100% 0,00
(Yuliana, Telly Katharina, 2017) 66,39 75,56 0,0001
(Sahita, 2022) 2.13 1.14 0,000
(Dwi, Hariyanti, 2021) 40% 56% 0,016
(Umami et al., 2022) 87,38 81,63 0,001
(Dusra et al., 2020) 9,00 13,00 0,000
(Mega, 2022) 52,23 87,23 0,001

Tabel 4.5 menunjukkan hasil analisis dari tujuh artikel tersebut menuliskan

hasil nilai p-value < 0.05 yang artinya menunjukkan ada pengaruh yang signifikan

antara penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual

terhadap perilaku seksual remaja. Semakin sering diberikan penyuluhan tentang

pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual maka semakin rendah

pula perilaku seksual yang terjadi khususnya dikalangan remaja.



BAB 5 PEMBAHASAN

5.1 Mengidentifikasi penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan

media audiovisual

Hasil review dari tujuh artikel berdasarkan penyuluhan pendidikan
kesehatan reproduksi dengan media audiovisual, didapatkan rata-rata
bahwasannya penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media
audiovisual dapat membantu sarana dan prasarana di suatu pembelajaran. Hal ini
dijelaskan pada artikel pertama pada penelitian (Ranni et al., 2020) yang
menjelaskan bahwa media yang digunakan ada 2 media, media pertama yang
digunakan adalah video yang menjelaskan tentang kesehatan reproduksi yang
berdurasi 30 menit dan media kedua menggunakan media suara tentang
pendidikan kesehatan reproduksi yang berdurasi selama 12 menit. Kemudian juga
dijelaskan dalam artikel kedua pada penelitian (Yuliana, Telly Katharina, 2017)
yang menjelaskan pendidikan kesehatan dengan media video yang berdurasi 60
menit. Hasil selanjutnya dijelaskan dalam penelitian (Sahita, 2022) yang
menggunakan media video berdurasi 30 menit tentang pendidikan kesehatan
reproduksi. Artikel keempat penelitian (Dwi, Hariyanti, 2021) juga menjelaskan
tentang pendidikan kesehatan menggunakan audio visual aids berupa video
animasi yang berisi cara melakukan pencegahan perilaku berisiko (seks pranikah,
drug abuse dan merokok). Kemudian artikel dari penelitian (Umami et al., 2022)
juga menjelaskan tentang hak kesehatan reproduksi dan seksual menggunakan

media audio visual selama 15 menit kepada kelompok intervensi. Artikel keenam

36



37

penelitian (Dusra et al., 2020) menggunakan media berbasis audiovisual berupa
video yang berdurasi selama 30 menit. Pada artikel terakhir penelitian (S Mega
Nur Shafira, 2022) menggunakan 2 metode media audiovisual. Pada tahap
pertama media yang digunakan yaitu media video tentang pendidikan kesehatan
reproduksi yang dilakukan selama 60 menit. Pada tahap kedua media yang
digunakan yaitu media suara berdurasi selama 15 menit dengan menjelaskan
pentingnya kesehatan reproduksi pada remaja.

Hasil penelitian tersebut dapat ditinjau secara teoritis bahwa media
pembelajaran berperan penting dalam proses belajar mengajar. Media dapat
membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Salah satu media yang berkembang
pesat pada saat ini adalah audiovisual. Media audiovisual memberikan rangsangan
yang baik terhadap seseorang dikarenakan terdapat gambar dan suara. Media
audiovisual dibagi menjadi 2 yaitu media audiovisual murni dan audiovisual tidak
murni. Audiovisual murni adalah audiovisual yang dapat menampilkan unsur
suara dan gambar yang dapat bergerak, unsur suara dan gambar tersebut berasal
dari ssatu sumber. Audiovisual murni dapat dikategorikan dalam film bersuara,
video kaset, dan televisi. Audiovisual tidak murni yaitu media yang unsur suara
dan gambar nya berasal dari sumber yang berbeda antara lain sound slide (film
bingkai suara) dan slide tape (film rangkai suara) (Ranni et al., 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bella dkk
(Bella, 2019), yang berjudul “Analisis Persepsi Stakeholder Dalam Kebutuhan
Pendidikan Terintegritas Pencegahan Perilaku Berisiko Remaja” yang

mengatakan bahwa pendidikan kesehatan dengan metode video perlu digunakan
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dalam pendidikan. Hasil wawancara dengan responden orang tua penggunaan
video untuk penyampaian informasi lebih mudah dipahami. Ditambahkan lagi
hasil wawancara dengan remaja simulasi video dikatakan lebih menarik untuk
diperhatikan. Media video dapat menggambarkan pesan menjadi lebih informatif,
edukatif, karena video menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-
sama dengan suara yang sesuai (Imran, 2017).

Peneliti berasumsi bahwa media audiovisual lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Media audiovisual dapat menumbuhkan
minat remaja dalam mempercepat proses pemahaman dan memperkuat ingatan
dari proses pendengaran dan penglihatan yang diperoleh pada saat pemberian
intervensi. Hal ini dikarenakan media audiovisual melibatkan banyak panca indera
yang terlibat, maka akan semakain besar kemungkinan isi informasi tersebut

dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan.

5.2 Mengidentifikasi perilaku seksual remaja sebelum dan sesudah

diberikan penyuluhan

Hasil review dari tujuh artikel berdasarkan perilaku seksual remaja,
didapatkan hasil pretest dan posttes. Dari hasil pretest dijelaskan bahwa rata-rata
responden dari tujuh artikel masih berkategori kurang. Hal ini dijelaskan pada
artikel pertama pada penelitian (Ranni et al., 2020) yang berkategori kurang
sebanyak 24 responden (51.0%), kemudian juga dijelaskan dalam artikel kedua
pada penelitian (Yuliana, Telly Katharina, 2017) responden yang berkategori

kurang sebanyak 21 (65,6%). Hasil selanjutnya dijelaskan dalam penelitian
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(Sahita, 2022) yang berkategori kurang sebanyak 49 responden (87,5%). Artikel
keempat penelitian (Dwi, Hariyanti, 2021) juga menjelaskan sebanyak 43
responden (60%) berkategori tidak baik. Kemudian artikel dari penelitian (Umami
et al., 2022) juga dijelaskan sebanyak 25 responden (29,76%) berkategori kurang
dan 35 responden (41,67%) berkategori cukup. Artikel keenam penelitian (Dusra
et al., 2020) menjelaskan bahwa sebanyak 16 responden (72,7%) berkategori
cukup dan 6 responden (27,3%) berkategori kurang. Pada artikel terakhir
penelitian (Mega, 2022) yang berkategori kurang sebanyak 39 responden (83,0%)
dan kategori cukup 8 responden (17,0%). Kemudian dari tujuh artikel setelah
dilakukan intervensi didapatkan hasil posttest yang rata-rata memiliki
karakteristik responden baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyuluhan
perilaku seksual terhadap remaja terjadi peningkatan yang signifikan.

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang perilaku seksual pada
masa remaja sangat merugikan bagi remaja sendiri termasuk keluarganya, sebab
pada masa ini remaja mengalami perkembangan yang penting yaitu kognitif,
emosi, sosial dan seksual, perkembangan ini akan berlangsung sekitar 12 tahun
sampai 20 tahun. Kurangnya pemahaman ini disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain: adat istiadat, budaya, agama dan kurangnya informasi dari sumber
yang benar. Dampak yang diakibatkan oleh perilaku seksual antara lain adalah
timbulnya masalah psikologis yang sangat serius, seperti rasa bersalah, depresi,
marah, dan agresi. Sementara akibat psikososial yang timbul akibat perilaku
seksual antara lain adalah ketegangan mental dan kebingungan akan peran sosial

yang tiba-tiba berubah.
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Hasil penelitian tersebut dapat ditinjau secara teoritis bahwa perilaku
seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan
lawan jenis, maupun dengan sesama jenis. Bentuk tingkah laku ini bermacam-
macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu,
dan bersanggama (Becker et al., 2015). Hal senada juga diungkapkan oleh
Broderick & Rowe, Delamater & MacCorquodale (Santrock, 2003) bahwa tingkah
laku seksual remaja biasanya bersifat meningkat atau progresif. Biasanya diawali
dengan bercium sampai ke daerah dada (necking), kemudian diikuti oleh saling
menempelkan alat kelamin (petting). Kemudian hubungan seks (intercourse), atau
di beberapa kasus melakukan seks oral. Pada kasus penelitian ini, perilaku pacaran
subjek, yaitu berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, dan berciuman sampai
ke daerah dada, serta memegang daerah erogen pasangan. Permintaan pasangan
mereka meningkat setelah mereka memegang daerah erogennya, yaitu payudara

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mihora (2018) yang berjudul
Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reproduksi terhadap Pengetahuan dan Sikap
Seks Pranikah Pada Siswa Kelas X diperoleh data bahwa nilai pengetahuan
perilaku seksual pranikah. Hasil penelitian ini didapatkan setelah menggunakan
metode audiovisual dan dilakukan posttest didapatkan hasil 40 siswa (100%)
berpengetahuan baik. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Widiyanto & Sari
(2013) yang berjudul Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan Reproduksi
Remaja Terhadap Pengetahuan Tentang Perilaku Seksual dari 35 siswa sebanyak
33 siswa (94,0%) dengan kategori baik. Hasil Penelitian ini sejalan dengan

Handayani & Putri (2017) yang berjudul Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan
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media Video Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan HIV/AIDS di
SMA Negeri 1 Parigi Kabupaten Pangandaran diperoleh data sebanyak 76 sampel
48 siswa dengan kategori baik (63,2%), dan kategori cukup 26 siswa (34,2%). Hal
ini dikarenakan kelompok perlakuan diberikan penyuluhan menggunakan alat
bantu media penyuluhan audiovisual sehingga lebih menarik, sehingga hasil yang
didapatkan dengan kategori baik.

Peneliti berasumsi bahwa dari tujuh artikel rata-rata memiliki perilaku
seksual yang kurang. Sehingga dapat menyebabkan beberapa hal yang tidak
diinginkan seperti berhenti sekolah, hamil diluar nikah, maraknya prostitusi, dan
lain-lain. Sehingga dari kejadian tersebut perlu adanya pembenahan kembali dari
pemerintah lebih khususnya dari diri kita sendiri untuk mengurangi perilaku
seksual remaja. Jika perilaku seksual remaja berkurang maka tercipta remaja yang
memiliki masa depan yang lebih baik, sebaliknya jika perilaku seksual remaja
semakin buruk dan tidak cepat teratasi maka akan banyak remaja yang tidak

memiliki masa depan dan akan tambah memperburuk suatu negara.

5.3 Menganalisis pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi
dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja
Berdasarkan artikel yang telah di review mendapatkan hasil bahwa tujuh

artikel menjelaskan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan

reproduksi dengan media auidovisual terhadap perilaku seksual remaja dengan
rata-rata P-value < 0.05. Remaja yang mendapat penyuluhan pendidikan

kesehatan reproduksi dengan media audiovisual dengan baik maka perilaku
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seksual yang terjadi khususnya pada kalangan remaja akan berkurang, sebaliknya
remaja yang mendapatkan penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan
media audiovisual secara kurang baik maka perilaku seksual yang terjadi di
kalangan remaja semakin buruk pula (Sahita, 2022).

Keberhasilan penyuluhan Kesehatan pada remaja tergantung kepada
komponen pembelajaran. Media penyuluhan Kesehatan merupakan alat yang
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan bahan Pendidikan atau
pembelajaran (Yuliana, Telly Katharina, 2017).

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Kemenkes (Kemenkes RI,
2015), bahwa setiap orang dapat melakukan perilaku berisiko, namun dengan
pengetahuan remaja dapat menghindari perilaku yang berisiko. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Silmi, mengatakan bahwa remaja membutuhkan
pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yaitu paling banyak
membutuhkan informasi tentang risiko penyakit akibat perilaku berisiko
(merokok, minum-minuman keras dan seks bebas) (Silmi, Shaluhiyah, &
Prabamukti, 2020). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianti,
bahwa pendidikan kesehatan (KIE) merupakan salah satu intervensi yang bisa
dilakukan (Mega, 2022). Konseling juga merupakan salah satu upaya yang efektif
dalam pendidikan kesehatan untuk mencegah perilaku seksual berisiko pada
remaja (Adyani, Sang Ayu Made; Wiarsih, Wiwin; Poppy, 2019).

Berdasarkan hasil dari 7 penelitian yang telah direview disebutkan bahwa
penelitian sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Purwono dkk

(2014), diketahui bahwa media audiovisual memiliki kemampuan untuk
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meningkatkan ingatan dan persepsi seseorang sehingga media audovisual sangat
efektif digunakan sebagai media dalam pembelajaran. Penyuluhan menggunakan
pemutaran video lebih efektif dibandingkan penyuluhan menggunakan metode
demonstrasi (Ameliawati, 2015). Menurut peneliti memberikan sajian interaktif
visual (gambar statis) dan video (gambar dinamis) maka konsentrasi remaja
terhadap pendidikan kesehatan dengan media audiovisual yang dilihat akan
meningkat sehingga memudahkan anak remaja mendapatkan pembelajaran
dengan basis yang menyenangkan dan dapat meningkatkan persepsi remaja

tentang perilaku seksual pada remaja.



BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari 7 artikel yang telah di review, maka diambil

kesimpulan tentang hasil literature review:

1.

Mengidentifikasi penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media
audiovisual

Hasil dari tujuh artikel yang telah direview terkait penyuluhan
pendidikan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual, menyebutkan
bahwa dari tujuh artikel menggunakan media audiovisual dengan berdurasi
sekitar 15-60 menit yang menjelaskan tentang pendidikan kesehatan

reproduksi.

Mengidentifikasi perilaku seksual remaja sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan

Hasil dari tujuh artikel yang telah direview terkait perilaku seksual
remaja sebelum diberikan penyuluhan perilaku seksual rata-rata masih
memiliki perilaku seksual yang kurang dan cukup. Setelah dilakukan
penyuluhan perilaku seksual didapatkan hasil dari tujuh artikel semua
responden berkategori baik.
Menganalisis pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan

media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja

Hasil dari tujuh artikel yang telah direview, menyebutkan bahwa dari

tujuh artikel menyebutkan hasil nilai p-value < 0,05 yang artinya

44



45

menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara penyuluhan pendidikan
kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual
remaja.

6.2 SARAN

1.  Bagi institusi pendidikan keperawatan

Diharapkan untuk institusi pendidikan perlu adanya buku atau jurnal
mengenai pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi dengan media
audiovisual terhadap perilaku seksual remaja sebagai tambahan referensi dan
didapatkan diperpustakaan Universitas dr.Soebandi Jember.
2.  Bagi peneliti

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk penelitian
selanjutnya dengan didukung oleh sumber-sumber lainnya, atau dapat dijadikan
pembanding terhadap penelitian tentang pengaruh penyuluhan pendidikan
kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja
selanjutnya.
3. Bagi masyarakat

Diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat sebagai bahan kajian
pengetahuan terutama yang berkaitan di bidang pelayanan keperawatan.
Masyarakat dapat mengetahui pelayanan keperawatan yang ada di puskesmas,
sehingga diharapkan masyarakat juga dapat memberikan masukan dan saran
dalam peningkatan pelayanan keperawatan sesuai harapan masyarakat.
4.  Bagi pelayanan keperawatan

Literature Review ini merupakan beberapa terobosan-terobosan inovasi
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yang telah dilakukan analisa yang dapat digunakan sebagai refrensi dan
pengetahuan tentang pengaruh penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi

dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja.
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ABSTRAR

Pemaja merupakan individu vang memmjukkan tanda-tanda seksual sekunder sanmpal
mencapal kematangan seksual. Kematangan organ seksual dan perubahan hormonal
menyebabkan nmmeulnya dorongan seksual pada remaja  dalam  perlalu  seksual.
Peneliian inl bertujuan mmhik mengetahu penganih pembenan pendidikan kesehatan
terhadap tingkat pengetalman seksual pamikah Jemis penelitian yang digumakan adalah
eksperimental dengan rancangan quasi experiment denga.u metode pendekatan roi-
equivalent conrel grup design. Pendekatan non- equivalent control grup design. Jumlah
-,a.mpel dalam peuehna.u i sebanyak 94 responden dengan tekmik 57 r'rf?sa random
sampling. Hasil penelitian memmjukkan pada kelompok perhl:ua.n sebanyak 47 (100%)
dalam ]-.al'egon baik sedangkan pada kelompok kontrol sebamyak 2 (4.0°2) dalam Lateaon
kurang. 37 (68.0%) dalam kategori cukup dan 13 ( 28. (%% ) dalam kategon baik.
Berdasarkan wji statistik Tilcaxon Signed Ranir Test diketalmi p = 0,000 wknngga pea
nikai o= 0,05, maka HO ditelak berarti ada penzarul pemberian pendidikan kesshatan.
Femaja diharapkan dapat meningkatkan pengetahnan dan penahaman tentang pendidikan
kesehatan sehingga dapat melakukan pencegahan perilaku seksual pramikah.

Kata Kunci: Pendidikan Keschatan Audiovisual, Femaja Pengetahuan Perilaku
Seksual

ABSTRACT
Adolescenis are individuals who show the secondary sexual signs unfil they reach sexual
manwity. Mannity of sexual organs and hormonal c.'?r'u#e_ calse the emergence of sexual
urges in adelescents in sexual behavior. This study “aims to determine fhe éﬁ?;f! af
providing health education ro the level of lnowledge on premmital sexual behavior. This
npe of research is an ﬂpﬁrfrrle’urﬂi quasi-exparimental design with a non-egr.‘r’l‘ﬂ."ﬂlr
conirol group design approach. Non-equivalem conirol group design approach. The
manber of samples in this study were 94 respondents with swatified random sampling
technigue. The results showed that 47 (100%) in the freatment group were in the good
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category while in the conmol group were 2 (4.0%) in the poor caregory, 32 (68.0%) in the
adequare caregory and 13 (25.0%) in the good category. Based en the Milcevon Signed
Rank Test staristical test it iz kmown thar p = 0,000 5o that p <o nikai o = (.03, then HY
is rejected, meaning theve is an influence of health educarion. Adolescents are expecrad
to increase their imowledge md undersionding of health education, so that they can
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi memipakan keadaan sehat secara fisik. mental dan
sosial secara whih, tidak semata — mata bebas dari penvalit atan kecacatan yang
berkaitan dengan sistem. fungsi dan proses reproduksi (Kemenkes BI 2014)
Pendidilkan kesehatan reprodulsi remaja memipakan pendidilan kesehatan yang
dilalmkan dengan menvebarkan pesan. menanamban kevakinan sehingga remaja
tidak saja sadar. tahw dan mengerti tetaps juga man dan dapat melalulan anjuran
vang berfwbunzan dengan kesehatan reprodulsi (Katharing & Yuliana, 2017).
Eeberhasilan dalam pemberian pendidikan lkesehatan pada remaja tergantung
kepada komponen pembelajaran.

Andio visval mempalsan salah safe media yvang menvyajikan informasi atan
pesan melahu dengar dan libat (Porwono et al.. 2014). Perkembangan zaman saat
i yang begitn pesat, membuat dunia tekmologi menjadi tambah medem. Karena
itulah omnew] berbaga media pembelajaran vang dapat mendulung svat proses
belajar mengajar. Salah satn media yang mengalami perkembangan adalah media
audio visual (Febliza & Afdal. 2013).

WHO (2016) menyebutlan bahwa selatar 12 juta remaja perempuan vang
berumur 13-19 tahun di negara berkembang. mengalami kehamilan setiap tabhun
dan hampir setengah kehanulan tersebut (49%) merupakan kehamilan vang tidak
diinginkan Hasil Survey Kesehatan Reprodulksi Remaja Indonesia (SKRRI) (2019)
terdapat beberapa alasan remaja melalukan seks pranikah vaim terjadi begim
saja. rasa penasaran. dipaksa pacar’pasangan. ingin menilah dan adanya pengaruh
teman  Menumwt KISARA PEBI Bali hasil pencatatan pada tabun 2016
menunjuklkan sebanvak 880 remaja atan 73.33% telah menjalin hubungan asmara
(pacaran), sebanval 57 pasangan atan 6.48% pasangan tersebut sudsh alaif
melalmkan Iwbungan sekspal. Rata-rata merska mengalm hvbungan intim it
dilakmkan antara wvsia 11-13 tahun, Memwut data kajian di SME Negeri 3
Denpasar sebanyak 2 siswa mengalami kehamilan vang tidak ditngintean.

Pendidikan kesehatan reproculsi remaja merupakan pendidikan kesehatan
vang dilabukan dengan menvebarkan pesan. menanamban kevalinan sehingga
remaja tidak saja sadar, taho dan mengertt tetapl juga man dan dapat melakulan
anjuran vang berlmbungan dengan keschatan reproduks: (Katharina &
Yuliana, 2017). Adapun faktor-faltor vang mempengarily remaja melakukan
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hubungan selsnal prandlah mennrut Aryani (2010) vaiw adanva dorongan biologis.
pemberian fasilitas (termasuk vang) pada remaja secara berlebihan pergeseran
nilai-nilai moral dan etika di masvarakat, serta kemiskinan mendorong terbukanya
kesempatan bagi remaja Hmsusnya wanita vomb: melakukan wbungan sels
pranilah.

Media andiovisval meropakan salah satn media vang menyajikan informasi
atan pesan secara aundiovisual (Dermawan 2009). Aundiovisual memberikan
kontribusi yvang sangat besar dalam pervbahan penlalm masyarakat, terutama
dalam aspek informasi dan persuasi. Media audiovisual menulili dua elemen vang
masing masing mempunyai kelnatan vang akan bersinerzi menjadi
kelmatan vang besar.

Berdasarkan pemaparan diatas Maka peneliti tertarik unfuk mengambil judul
“Pengamh Pemberian Pendidilan Kesehatan Amdiovisual Tentans Reprodulsi
Femaja Tethadap Pengetahvan Penlalm Seksval Pramikah Di SME Negen 3
Denpasar™.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitan yang digunakan dalam penebitian im adalab penelitian
ekzperimental dengan rancangan quasi experiment dengan metode pendelzatan
non-eguivalent control grup design. Telmik yvang dignnalan dalam pengambilan
sempel penelitian ini adalah tekmik probabilin sampling dengan metode shratified
random sampling. Jumlah sampel pada penelittan 1m sebanyak 94 responden pada
tanggal 25 Novemberr 2019 vang dipihh sesuar knteria penelittan. Instrumen
pengumpulan data mensgunakan lmesioner. Knesioner vang digunakan dalam
penelitian ini uwnml: mensulur pengetahuan perilalu seksnal remaja dalam
mengetahmi serta memahani masalah selspal pranikah pada remaja dengan
interpretasi vaitw., korang, culmp dan baik Ujl koreasi dalam penelitian im
menggunakan wi statistik Tilcoxen Signed Rank Test dengan tinglat kesalahan
o=10.03.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Karaltenistik responden dalam penelitian i1 antara lain womr, jenis
kelanun Karaltenistik vang telah diteliti kenmdian didistribusikan ke dalam tabel
sebagai berilot

Tabel 1 Distnbusi Earaktenstik Responden
Kelompok Perlaluan

Keterangan Subyek Frelmensi Usia Persentase (%40)
Penelitian
16 14 20.8%
7 16 34.0%
18 17 36.2%
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Jenis Kelamin

Persentase (%0)

Lali-laki 12 25.5%
Perempuan 35 T4.5%
Kelompok Kontrol
Keterangan Frelmensi Persentase (%)
Subyelk
Penelitian
Usia
16 14 20 8%
17 16 34.0%
18 17 36.2%
Jeniz Kelamin

Lala-laka 16 34.0%
Perempuan 31 66.0
Jumlah 94 100%
Responden

7047

Berdasarkan tabel 1 pada kelompok perlalman dan kontrol sebagian besar
berusia 18 tabun (36.2%). Berdasarkan jenss kelamin pada kelempok perlalman
dari 47 siswa terdapat 35 (74.3%) berjenis kelamin perempuan pada k=lompol:
kontrol dari 47 siswa terdapat 31 (66.0%) berjenis kelanun perempuan.

Hasil pengamatan pengetalman perilalm seksuval menggunakan koesioner
dapat dilihat sebagai berilut :

Tabel 2 Distnibusi freluensi kelompok perlalman prefest.

Eelompok Perlalman Pretest

Mo Pengetahuan Freluensi Persentasze
1 Kurang 1 20
2 Culup 46 98.0
3 Bail: 0 0
Taotal 47
10095

Berdasarkan tabel 2.1 menunjukian bahwa dan sampel siswa yang diteliti
sebelum diberikan penerapan metode andiovisual di SME Negeri 3 Denpasar,
didapatkan lebih banvak siswa dengan pengetahuan culup vyaitn 46 siswa

(98.0%).
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Tabel 3 Distnbus: frekmenst kelompok perlalman positest

Kelompok perlakman Postrest

No  Pengetahuan  Frekuensi Persentase
1 Eurang 0 0.0
2 Culup 0 oo
3 Baik 47 100
Total 47
100%

Berdasarkan tabel 3 menunublan setelah diberilan intervensi penerapan
metode andiovisnal tentang pendidikan kesehatan pada 47 sampel vang ditelits
didaptlan hasil siswa dengan nilai baik vaitu sebamyak 47 (100%).

Tabel 4 Distribusi freluensi kelompok kontrol preftass

Kelompok Kontrol Prettest
No Pengetahuan Frelmensi Persentase
1 Kurang 24 51.0
2 Culup 23 49.0
3 Bail: | a 0.0
" Total 47
100%%

Berdasarkan tabel 4 menunjuldean bahwa dari sampel siswa vang ditelifi
sebelum diberikan penerapan metode ceramah di SME Negenn 3 Denpasar,
didapatkan hasil siswa dengan pengetalman perilalu seksual pranikah lawang
sebamyal 24(51.0%), culoop 23 (49%%).

Tabel 5 Distribusi frekuensi kelompok kontrol postiest

Eelompok Kontrol Postrest
T HNo Pengetahuan Erekuensi Persentase
1 Kurang 2 4.0
2 Culup 32 ' 68.0
3 Bail: 13 ' 28.0
Total 47 100%
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Berdasarkan tabel 5 menunjuldean setelah diberikcan infervensi penerapan
metode ceramah tenfang pendidikan kesehatan pada 47 sampel yang ditelifi.
didapatkan hasil siswa dengan milai karang 2 (4. 00%:). culup 32 (68, 0%). bak

13 (28. 0%%).
Hasil amalisis bivariat pengetalman perilalm seksual dapat dilihat sebagai

berilot -
Tabel 6. Hasil Analizis Data

Amnalizis P value R
Milcox 0.00 -6.788
on Signed

Rank Test

Dalam penelitian i pengaruh pemberian pendidikan  lkesehatan
andiovisnal tentang reprodulsi remaja terhadap pengetahwan perilalm seksual
pranikah. dapat dilabukan dengan wji statistik Milcoxon Sign Ramk Test vang
menunjuldan hasl wi statistic sebesar pvalue 0.000 pada tmglat kemalksaan o =
0.05 dengan H1 diterima HO ditelak. jadi dapat dissmpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian pendidilan kesehatan andiovisual tentang reprodulsi remaja terhadap
pengetalman perilaky seksual prandkah di SME Negent 3 Denpasar.

PEMBAHASAN
Pengetahman perilakm seksual pranikah di SMEK Negeri 3 Denpasar sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode andiovisual

Berdasarkan bhasil penelitian pengetalman perilaln sekswval pranikah
sebelum dibertkan pendidikan kesehatan dengan metode andiovisual didapatlan
hasil balnwa dari 47 siswa terdapat 46 siswa (98.0%) dengan kategori culmup.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian vang dilalukan oleh Mihora
(2018) wvang berjudul Pengarsh Penyulvhan Keschatan Feprodulsi terhadap
Pengetahuan dan Sikap Seks Pranikah Pada Siswa Kelas X diperoleh data bahwa
nilai pengetahwan perilakn seksual pranikeah dard 40 siswa sebanvak 1 siswa
(2.3%) dalam kategon lurang. 23 siswa (37%) dalam kategori culmp, 16 siswa
(40%) dalam kategon baik. Hasil penelitian imi juga sejalan dengan Widivanto &
Sani (2013) vang berjudul Pengaruh Pemberian Pendidikean Kesehatan Reprodulsi
Femaja Terhadap Pengetalman Tentang Pertlalm Seksual dari 35 siswa sebanyak
22 siswa (63%) dalam kategoni karang. 13 siswa (37%) dalam kategori culup.
Hasil penelitian i juga sejalan dengan Handavani & Poin (2017) vang berpudul
Pengarmuh Pendidikan Kesehatan Dengan media Video Terhadap Tinglat
Pengetahnan Tentang Pencegahan HIV/ATDS Di Sma Negen 1 Parigi Kabupaten
Pangandaran diperoleh data sebanyak 76 sampel 1 siswa (1.3%) dalam kategon
batl. 50 siswa (65.8%) dalam kategon cubuop. Hal ind disebablan karena belnm

[¥.]
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dibenkannyva pendidikan pengetahuvan selungga hasil vang didapatian tidak
maksimal

Hasil pengetalman perilakn seksual pranikah remaja sebelum diberikan
penerapan metode andiovisual adalah pada kategont culosp. menumut Benita et al.
(2012) ada beberapa falztor vang mempengamiy pengetabuan diantaranva adalah
linglmngan sosial alan mendnlmng tingginya pengetahuan seseorang. pun budaya
sangat berpengamh terthadap tingkat pengetalman seseorang. karena informasi
vang baru akan disaring kira-kira sesua tidak dengan budava vang ada dan agama
vang dianmt, Hal ini didulung oleh penelitian Putriani (2010) bahwa orangtua
sangat berpengamuh  dalam pemahaman mengenai pengetahuan kesehatan
reproduksi karena anak — anak cenderung mengontrol perlalm kesehatan
reprodulsi sesunal dengan pemahaman vang diberikan orangtua nyva. Hal o
mencemnunkan krangnya pemahaman remaja tenfang keterampilan ludup sehat,
riziko hubungan sel=ual dan kemampuan untuk menolak mbungan vang tidak
mereka inginkan (Kementerian Kesehatan BRI 2015).

Meowut peneliti. kategort culup vang didapatkan cleh responden
dizebablan karena kmransnya siswa dalam mencari informasi tentang pendidilean
reprodulsi terkait dengan perilalm seksual pranikah minimnyva pelajaran vang
diberilzan disekolah mengenal pendidikan kesehatan lawansnva informasi dan
orang tna kepada anak-analnya, serta kurangnya linglungan siswa yang ingin
mengetalni penting serta bahava dari perilalu selsual pranilab Pada hasi
penelitian ini kategori lurang mempakan salah satu kegagalan dan berdampals
negative bagi siswa. maka dan it pentingnya pembelajaran tentang kesehatan
reprodulkst mengenal perilalm seksual prambah diadalan di sekelah dan i
terapkan juga dimmmah kepada orang toa siswa.

Pengetahuan perilalm seksual pranikah di SMEK Negeri 3 Denpasar setelah
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode andiovisual

Berdasarkan penelitian ini setelah diberikan pendidikan kesehatan engan
metode andiovisnal didapatkan pada 47 siswa (100%0) dilategorikan baile

Penelitian 1 sejalan dengan penelitian Mihera (2018) vang berudul
Pengamb Penyuluhan Kesehatan Reprodulsi terhadap Pengetalman dan Sikap
Seks Pranilah Pada Siswa Kelas X dipercleh data babwa nilai pengetahuan
perilakm selsual pranikah. Hasil penelitian i didapatkan setelah mengmunakan
metode audiovisual dan dilalulan posttest didapatkan hasil 40 siswa (100%)
berpengetahman baike Hasil penelitian ini jnga sejalan dengan Widivanto & Sari
(2013) vang berjudul Pengaruh Pemberian Pendidilan Kesehatan Reprodulsi
Pemaja Terhadap Pengetalman Tentang Penlalm Selsual dant 35 siswa sebanyak
33 siswa (94.0%) dengan kategori baik. Hasil Penelitian ini sejalan dengan
Handavami & Putri (2017) vang berjudul Pengarush Pendidilan Kesehatan Dengan
media Videc Tethadap Tingkat Pengetalman Tentang Pencegahan HIV/ATDS di
SMA Negeri | Parigi Kabupaten Pangandaran diperoleh data sebanvak 76 sampel
48 siswa dengan kategori baik: (63.2%). dan kategori culmp 26 siswa (34.2%).
Hal imi dikarenakan kelompok perlalman diberilan penyuluban menggunalan alat
bantn media penyuluban andiovisual sehingga lebih menarik sehingga hasil yang
didapatkan dengan kategori baik.

Hasil pengetahnan perilaln sel=ual pranilah remaja sesudah diberilan
penerapan metode andiovisnal terdapat pada kategori baik Hal ini sesuai dengan
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pendapat Notoatmedjo (2013) vang menyatakan bahwa pengetahman mernpakan
hasil tahn dan ini terjadi setelah orang melalmlan pengindrasn terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan i terjadi melalni panca indera manmsia vait
penzl.ﬂmta.n. peudenﬂ'm penciuman. rasa dan raba. Sebagian besar peﬂaetahl.m
manusia diperoleh melalni mata dan telinga. Roger dalam Noteatmedjo (2013)
mengatakan bahwa sebelum sesecrang mengadcpm perilalm bam  dalam diri
seseorang terjadi proses sebagal berilayt @ a) awareness ; subyek menvadari atan
mengetahni stinmlus terlebih dahnln, b) interest © subsek mulai tertank pada
stimilus. ) evaluation ; subyek menumbang baik & fidalmya stinmlus tersebut
bagi divmya. d) trial - subyek telah menimbang perilaly vang bam. &) adaption ;
subyek telah berperilalu bam sesnai dengan pengetalman, kesadaran dan sikapnyva
tethadap stnmlus. Memunt Notoatmodjo (2012) penggunaan andio visual saat
pemberian pendidikan kesehatan dapat menarik minat responden untuk membaca
dan mempemmmdah dalam memahami materi kesehatan yang disampaikan
Sehingga dapat membantn meningkatkban pengetalman responden tentang
pendidikan seks Fhususnya keschatan reprodulsi Berdasarkan karakteristik
responden didapathkan bahwa responden terbanvak berjenis kelamin perempuan
dan berunmr 16.17.18 tahun vang termasul dalam kategori remaja akhir. Menunrut
Prawirchardjo (2013) mengatalan perempuan dengan rentan 12-20 tahun sangat
rentan mengalany kejadian kehamilan dilvar nikah hal il menunjukkan
karalteristik perempuan lebih besar. Pada remaja akhir mempuonyai ciri-cirl yaito
remaja menampakian pensungkapan kebebasan dirl. dalam mencari teman sebaya
sudah nmlar seleltif memubiki citra  (gambaran. keadaan. perasaan) terhadap
dirinva, dapat mevmjudian perasaan cinta, memiliks kemampuan berfilir khaval
atan abstrak (Widvastut, 2009). Dengan adanya ciri-cin tersebut maka remaja
harus mlai dibekali dengan peﬂgetalman vang “memadai sehingga akan menjadi
dasar pengembangan dava nalar dan jalan votul menmdahlan menerima informasi
dan selanjutnya memberikan aplikasi terhadap sikap remaja dalam mencegah
perilakn selsnal pramkah (Notoatmodjo, 2012).

Memuut  pendapat  peneliti pemberian pendidikan kesehatan fentang
pengetalvan  perilaln  selsual pranikah menggunakan metode audiovisval
sangatlah efeltif dapat dibulktikan karena menggunakan metode andiovisval akan
membangkritkan rasa keingintabuan siswa karena mengsunakan gambar dan juga
suara sehingza lebih menmdahkan siswa vk mengerti dan menyumal: dengan
baik apa yang diberikan.

Pengetahman perilakm seksual pranikah di SMEK Negeri 3 Denpasar sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah

Berdasarkan hasil penelitian pengetalman perilaw  seksual pranikah
sebelum dibenkan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan hasil
bahwa dari 47 siswa tadapat 24 sizwa (531.0%) dalam kategori kwrang.

Penelitian ini sejalan dengan Astuti & Purwati ’:}1‘1] vang melalmkan
penelitian tentang Pengamb Peny vuluban Kesehatan R.epmdl.llm Melalni Media
Aundio Visual Terhadap Tingkat Pengetalman Dan Sikap Tentang Kehamilan
Femaja Di Luar Nikah D4 Smbk 17 Bantul Yogvakarta. Hasil penelitian didapatian
sebelum dibenkan pengetahuan dengan metode ceramah 13 siswa (48. 1%%)
dengan kategori cukup, 14 siswa (51, 9) dengan kategori batk. dan dilalmian

[
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posttest didapatlan hasil 40 siswa (100%) berpengetalman bail: Hasil penelitian
11 juga

;e]a].la‘ﬁ dengan Widivanto & Sari (2013) vang berjudul Pengarmmh Pemberian
Pendidikan Kesehatan Reprodulksi Remaja Terhadap Pengetabwan Tentang
Penlakm Seksual dart 35 siswa sebanvak 25 siswa (71.0%) dengan kategon culoup.
Hasil Penelitian 1 sejalan dengan Ana (2019) vang beryudul Pengaruh Pemberian
Penchidikan Sels Terhadap Pensetalman Dan Sikap Femaja Dalam Mencegah
Penlalm Sels Di Imar Nikah Di Smk Negeri 1 Sewon dari 105 siswa
didapatkan 86 siswa (81.9%) dalam kategor baic 19 siswa (18.1%) dalam
kategort culmp. Hal ini dikarenakan belum adanya pembenan pendidilan
kesehatan.

Berdasarkan teori hasil pengetalman perilalm seksuval pramlah remaja
sebelum diberilan penerapan metode ceramah dengan pendidikan kesehatan vaitu
tetbanyak adalah pada kategori lwang hal ini disebablkan karena hal ini sesuai
dengan penelitian vang telah dilalukan oleh Udu & Wiradirani (2015) tentang
pengaruh intervensi penyuluhan terhadap pengetahuan kesehatan reprodulsi
Hasil penelitian menunjuklan bahwa akan terjadi perbedaan hasil jika siswa tidak
diberikan penjelasan terlebih dahuwlu. Sejalan dengan teori Notoatmodjo (2012).
vang menvatakan bahwa informasi yang dipercleh dani pendidilan formal maupun
non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendel. sehingga menghasilican
perubahan atan pemngkatan pengetalman. Bemitupun dengan pendapat Wawan &
Dewi (2012) vang menvatakan bahwa pengetalman ifu sendin dipengambi oleh
faktor pendidikan formal Pengetahuan sangat erat hobungannya dengan
pendidilan. dimana diharaplan bahwa dengan pendidikan vang tinggi maka orang
tersebut akan semakin fnas pula pengetalmannya. Akan tetapd perlu ditekankan
bukan berati sesecrang vang berpendidilan rendah mmtlak berpengetalman
rendah pula. Hal im menmingat babwa pemngkatan pensetabuan tidak nmitlak
diperoleh dan pendidikan formal saja. akan tetapi dapat diperoleh melahu
pendidilzan non formal.

Menurut pendapat peneliti dari hasil penelitian dengan kategori lurang
dikarenalan  belum adanyva pembenan informasi kepada siswa sehingga
menyebablan hasil dalam kategon lowang. pentinsnnya pendidikan kesehatan i
Inar selolah pun bisa dilalmkan sehingga meninglkatlan pengetalman siswa dalam
pendidilan kesehatan, pengetabman vang memadai sehingga akan menjadi dasar
pengembangan daya nalar dan jalan vomk menmdahian meperima informasi.

Pengetahman perilakm selsual pranikah di SME Negeri 3 Denpasar setelah
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah

Pada penelitian ini setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan metods
ceramah ditemmban jumlah 32 siswa (68.0%) dalam kategori culmp.

Penelitian i sejalan dengan Astuti & Purwati (2013) vang melalulkan
penelitian tentang Pengamh Pemyuluhan Kesehatan Feproduks Melaln Media
Andio Vispal Terhadap Tinglat Pengetahvan Dan Sikap Tentang Kehanulan
Remaja D4 Lnar Nikah Di Smik 17 Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian didapatlan
sesndah diberikan pengetabuan dengan metode ceramah 4 siswa (14, 8) dengan
kategort culmp dan 23 siswa (85, 2%  densan kategori baik. dan dilalmlan
posttest didapatlan hasil 40 siswa (100%) berpengetahnan baike Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan Widivanto & Sari (2013) yang berjudul Pengamh
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Pemberian Pendidikan Kesehatan Beproduks: Remaja Terhadap Pengetahuan
Tentang Perilalm Seksual dan 35 siswa sebanyak 18 (31.0%) dalam kategon
lwrang dan 17 { 49%) siswa dengan kategori culup. Hasil penelitian sejalan
dengan  Ana(2019) vang berjudul Pengaruh Pemberian Pendidikan Sels Terhadap
Pengetalman Dan Sikap Remaja Dalam Mencegah Perilalm Seles Di Loar Nikah
D1 Smk Neger: | Sewon dan 105 siswa diperoleh hasil 102 siswa (97.1%) dengan
kategor baik. 3 siswa (2.9%) dalam kategeni culmp.

Hal ini seswai dengan teori Yuniarti (2007) vang menyatakan babhwa
pendidil-an kesehatan reprodulsi adalah proses dimana fasilitator dengan sengaja
dan penwh tanggung jawab memberikban pengamh yang positif kepada peserta
pendidiban  kesehatan reprodulsi densan twjpan agar peserta pendidilan
kesehatan reproduks: dapat mengerti dan memahany maten-matenr vang
diberilkan Dengan adanva pendidilan kesehatan reproduksi dapat menurunlan
kecenderongan  perilalm  seksual pada remaja.  Penvampaian pendidilan
kesehahatan dengan metode ceramah mempakan cara penvampaian pesan paling
vomin ok berbam pengetahuan dan falta kesehatan Nanmn metode i
mempunyal kelemahan. karena sering dilalmban secara septhak: tanpa memberilan
kesempatan kepada peserta nntuk: aktif berperan serta. Oleh karena itn, metode ind
alcan menjadi efeltif bila dilenglapi dengan tanyva jawab dengan peserta, sehingga
terjadi kommnikasi dua amah (Notoatmodjo. 2012). Memumt Prawirchardjo
(2013) tujnan dari pendidikan kesehatan reproduksi adalah bukan uamk
mesmmbulkan rasa mgin tahy dan ingin mencoba hwbungan selspal antar remaja.
tetapi ingin menviapkan apar remaja tahn tentang selsuvalitas dan aldbat-akibat
melalmkan hmbungan selsual tanpa mematuhi aturan hulom. agama_ adat istiadat
serta kesiapan mental dan material seseorang. Selain itu pendidikan lkesehatan
reprodulst juga bermyjuan vomk memberilan pengetalman dan mendidik analk:
agar berperilala baik dalam hal seksual. sesual dengan norma agama. sosal dan
kesusilaan sehingga mampu menshargai kemampuan selsvalnya dan hanva
menyalkan dorongan tersebut untok fujuan tertentu (vang baik) dan pada waldn
tertentn. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori vang dikenmbakan Deples
(2004) balvwa penyuluhan meropakan suam proses penambahan pengetahuan dan
kemampuan seseorang melalui tekmil praktil: belajar atan instroksi dengan mwjnan
mengubah atan mempengaruhi perilalm manmsia secara individe, kelompel
manpun masyarakat wamlk dapat lebih mandin dalam mencapal toyjuan hidup
sehat.

Memmrut pendapat peneliti dani hasil vang diperoleh pemberian pemberian
pendidifan kesehatan tentang pengetalman perilabm selsual pranikah setelah
menggunakan metode ceramah sangatlah baik dilihat dan hasil pengetahnan
sebelum dan sesudah diberikan metode ceramah panmmn pada ceramah siswa
hanva bisa membaca dan mendengarkan maten vang diberikan. Dan penelitian
vang dilakmulkan lebih efel®if mengsunalkan metode andiovisnal selain mendengar
dan melihat audioviswal mempunyai kelebihan yaitm meninglatkan daya tarik
siswa, mempernmdah dalam menyvampaikan pesan-pesan kesehatan.

Analisis pengaruh pemberian pendidikan kesehatan aundiovisual tentang
reproduksi remaja terhadap pengetalman perilalm seksual pranikah di
SMEK Negeri 3 Denpasar.
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Analisis pengarmnh pemberian pendidikan kesehatan audicvisval tentang
reproduksi remaja terhadap pengetalwan perilalu  seksual pranikah vang
dilalmlan di SME Negeri 3 Denpasar. Pada pebelitian ini dibagi penjadi 2
kelompok, vaitn kelompok perlalman dan kelempok kentrol. Pada kelompok
petlalwan dengan metods avdiovisval dilalukan pretest dan postresr. pada
kelempok perlalman mengaland peningkatan sebelum diberikan dengan metode
audiovisnal dan sesudah dibenlan metode andicvisual begitu pun juga pada
kelompok konofrol dengan mefede ceramah pada kelompok kentrol uga
mengalami  pemngkatan sebelum  dilalmlan metode ceramah dan sesudah
dilalmkan metode ceramah namun pada kelompok perlaluan dengan metode
audiovisnal mengalami peninglatan vang signifilan dibandingan dengan
kelompok kontrol dengan metode ceramah. Pada kelompok perlaluan sebelum
dilalukan metede video didapatkan hasil 98.0% dalam lategori lnrang  dan
setelah dibenkan metods video didapatkan 100% dalam kategori baik. Pada
kelompok Perlalman sebelum diberikan metode ceramah didapathkan hasil 51.0%
dalam kategori }nrang dan setelah diberikan metode ceramah didapatizan hasil
68.0% dalam kategonn culup. Hasil analisa pengamuh pemberian pendidilan
kesehatan andiovisual tentang reprodulst remaja terhadap pengetahman perilalu
sekspal pranikah mengsunalan i statistik Ticolvon Signed Rank Test di
dapatkan milai p = 0.000 dengan demikian HO ditelak. vang artinya ada pengamh
pemberian pendicikan kesehatan andiovisnal tentang reprodules: remaja terhadap
pengetalman perilalm seksual pramnkah vang dilalwkan di SME Negem 3
Denpasar tahun
2019,

Hasil penelitian ini sejalan densan penelitian Mihora (2018) vang berjudul
Pengamh Penyuluhan Kesehatan Feprodulsi terhadap Pengetalman dan Sikap
Sels Pranilzah Pada Siswa Kelas X Dengan menggnanakan metode andiovisnal
akan meningkatkan minat dan dava tark siswa pendidikan kesehatan dapat
memudahlzan menvampailan pesan-pesan kesehatan. Hasil w1 statistik denzan
mengzunakan wji Wilcoxen Related Sample pada data pretest dan posttest
pengetahman kelompolk: elsperimen memunuldsan 7 hitung (-3.327). hasil
signifiltasi dengan p (0L000) < o (0.05) sehingga dapat dibuktikan terdapat
petbedaan bemmalma antara kelompok pretest dan posttest setelah diberilan
penvulvhan Sedanglan basil wii statistik dengan menggunakan wi-t pada data
pretest dan posttest sikap kelompok ekspenmen mennmyuklan nilat -t himng (-
2.021) < - tabel (-1.684) dan p (0.000) < o (0.03), artinya ada perbedaan nilai
rata-rata preteset dan posttest setelah diberikan penyuluhan Ada pengamhb
penviluhan kesehatan reproduksi terhadap pengetahvan dan sikap seks pranileah
pada siswa kelas X SMAN 1 Wawotob: talmn 2018, Penelitian 1m sejalan denzan
Nugjanah (2013) dengan judul Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reprodulsi
Femaja Tethadap kecendrungan Perilalm Selsual Femaja. Penelitian ind
mengzunakan analisis statistic. dengan menggonakan analisis non parametric
dengan telmik wilcoxon match pairs test didapatkan hasil Z sebesar -3.027. p
sebesar 0.001 (p=0.05) dsn milai rerata pada pre test = 100.22 sedanglan nilas
rerata pada post test = 05.66. vang berarti bahwa ada perbedan kecendmngan
perilalm sekzual vang sifnifikan sebelum dan sesudah dibenkan pendidilan
kesehatan reproduksi. Pepelittan imi sejalan densan Ana (2019) dengan judnl
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Pengaruh Pemberian Pendidikan Seks Terhadap Pemgetabuan Dan  Sikap
Pemaja Dalam Mencegah Perilalm Seks Di Iuar Nikah Di Smib: Negen 1
Sewon. Penelitian ini menppunakan analisis statistic. dengan menggunakan
analisis non parametric dengan telmil: wolcoxon match pairs test didapatlkan hasil
Z sebesar -3.027. p sebesar 0.001 (p=0.05) dsn nilai rerata pada pre test = 100,22
sedanglan nilal rerata pada post test = 93,66, yang berarti balowa ada perbedan
kecendmmgzan penlaln selsual vang sifnifilan sebelum dan sesudah diberikan
pendidilan kesehatan reprodulsd.

Hasil penelitian ini sesaui dengan teori Netoatmedjo (2012) penggunaan
andicvisval saat pemberian pendidilan kesehatan dapat menarik minat responden
ook membaca dan mempermmdah dalam memabany matenn kesehatan vang
disampailan Selungza dapat membantm menmgkatlan pengetalman responden
tentang pendidikan sels khususnya kesehatan reprodulksd. Media awdiovisual
mernpakan media vang memilili unsur suara dan unsur gambar baik yang dapat
bergeralk mavpun tidak sehingza pesan disanypailan melalni indra pendensaran
dan indra penglihatan. Memurut Notoatmodjo (2012) penggunaan audio visval saat
pemberian pendidikan kesehatan dapat menaril: nynat respenden unmk membaca
dan mempermudab dalam memahani materi kesehatan vang disampaikan
Notoatmodjo (2013) vang menvatakan balmwa pengetahuan merspakan hasil tahm
dan ini terjadi setelah orang melalmkan pengindraan terhadap suatu objek tertentn.
Penginderaan imi terjadi melalni panca indera mannsia vattn penglibatan
pendengaran. pencmunan. rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia
dipercleh melalni mata dan telinga. Terkait dengan hasil penelitian tersebut
terdapat beberapa faltor yang berpengarub terhadap tinglat pengetahman
khusnsnyva tingkat pengetahman kesehatan reprodulsi pada remaja. Faltor-faldor
tersebut antara lain: semalin bertambah nsia sesecrang. diasumsikan bertambah
pula pengetahuannya seiring dengan berfambahnyva pengalaman dan kematangan
diri.

Sebmah penelitian di India memmnyulidcan bahwa terjadinya pernilahan dim
di nsia korang dan 18 tahun berhubungan dengan knrangnva pengetahnan vang
dibutublan  tentans kesehatan reproduksi.  pendidikan vang baik akan
meninglatkan pengetahuan dan juga menmdahlan seseorang untuk memperoleh
pengetahvan vang lebih tinggi. Pendidikan dalam hal ini dapar dipercleh secara
formal manpun nen formal kondisi sosial dan ekonomi sesecrang mempunyai
peran dalam memngkatkan kesempatannya unfuk memperoleh pengetahman.
pengaruh  kelompek sebava pada remaja dapat tercermin  dalam  sikap.
pembicaraan dan perilalw seseorang. Paparan informasi mempengarnbi tinglat
pengetahvan remaja dalam berbagai hal. termasuk: tentang kesehatan reprodulsi
Informasi vang didapatkan remaja dapat diperoleh melalni bermacam-macam
sumber. seperti media masa. konseling penyuluhan dan mtermet Menwrut
Notoatmodyo  (2012) penggunaan andio wisual saat pemberian pendidilan
kesehatan dapat menarilk minat responden wntul membaca dan mempemndah
dalam memahami materi kesehatan vang disampailaan. Sehingpa dapat membantu
meningkatkan pengetahvan responden tentang pendidikan selks Hwsuvsoyva
kesehatan reprodulsi.

Menurst pendapat penelitian bahwa pengetalman kesehatan remaja juga
berpengaiuh pada media vang diberilan saat memberilkan infommasi. Dilihat dar
hasil penelitian bahwa menggunakan metode audiovisval lebih efeldif
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dibandinglan dengan metode ceramah hal ind karenakan dalam pemberian
dengan metode video menimbullan rasa ingin tahu vang besar karena dalam
metode video melibatkan mndra pendenzaran dan penglihatan alkan membernikan
keuntungan karena siswa akan lebah banyvak belajar daripada jika maten pelajaran
dizajikan stimulasi pandang saja. belajar dengan menggunakan indra ganda (andio
dan visual) vaim indra pendengaran dan penglibatan akan memberikan
keuntungan karena siswa akan lebih banyak belajar dari pada jika materi pelajaran
dizajikan stimmlasi pandang saja atan dengar saja. Kelebihan media andiovisnal
dalam proses pembelajaran yaitu menyampaikan pembelajaran menjadi lebih
balm. pembelajaran menjadi lebih menank. pembelajaran memyadi lebih mterakuf
dengan diterapkannyva teon belajar dan prinsip-prinsip psikologis vang diterima
dalam partisipasi stswa, nmpan balik dan pengpatan. lama wakiu pembelajaran
dapat disingkat. kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan. pembelajaran dapat
diberikan kapan dan dimana diinginkan sikap positif siswa terthadap apa vang
mereka pelajari dan terhadap proses pembelajaran dapat ditingkatlkan Dapat
dibuktikan pada hasil postresr menggunakan metode audiovisual didapatlkan 100%
siswa dengan pengetahuan baik nammn adapun fakor-faktor vang berpengamh
diantaranva wsia, tinglat pendidikan. sosial dan budayva. linglengan pergaulan dan
paparan mformasi. selingga siswa harus rajin mencar mfommas: sendin mengenar
pengetahuan kesehatan.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Pengetalman sebelun diberikan pendidikan kesehatan avndicvisual di SME

Megenn 3 Denpasar pada 47 siswa didapatkan sebagian besar 46 siswa

(98.0%) dengan kategori culmp.

Pengetahnan setelah diberikan pendidilan kesehatan andiovisual di SME

MNegeri 3 Denpasar didapatkan sebagian besar pada 47 siswa (100%)

dikategorikan bail.

3. Pengetalman sebelum diberikan pendidikan kesehatan ceramah di SME
MNegen 3 Denpasar didapatkan sebagian besar 24 siswa (31.0%) dengan
kategon kurang.

4. Pengetahwan setelah diberikan pendidilan kesehatan ceramah di SME Negen

3 Denpasar didapatkan sebagian besar 32 siswa (68.0%) dalam kategoni

cukup

Dari hasil wji statistik Micolven Signeg Rank Test di dapatkan nilai p = 0,000

dengan demikian HO ditclalk. vang artinya ada pengaruh pemberian

pendidikan kesehatan audiovismal tentang reproduksi remaja  terhadap

pengetalman penlalu seksval pranikah vang dilalukan &t SME Negen 3

Denpasar talmn 2019

(=)

(=]

SARAN
1. Eepada tenaga kesehatan
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi vang baik
mengenal pendicikan kesehatan terhadap pengetahuan perilaku seksunal
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pranikah. diharaplan perawat mavnpun pemgzas kesehatan lainnya agar aktif
memberikan penyolvhan pendidikan kesehatan kepada siswa.
2. Kepada Orang Tua
Bagi orang tua di haraplan selaln membenkan pendidilan kesehatan
dimmah untuk meningkatlkan pengetabman kesehatan penlalu selsual
pranilah bagi anak.
3. Kepada Siswa SMEK Negeri 3 Denpasar
Melaloi hasil penebitan i diharapkan siswa lebih memingkatkan
pemahaman tentang reproduksi remaja terbadap pengetabuwan perilakm
seksual pramikah
4. Eepada institusi pendidikan
Hasil penelitian i diharaplkan akan menjadi sumber acuan sehingga
disarankan agar SMK Negeri 3 Denpasar menzundang pelavanan
kesehatan ataw puskes dalam  vomk melalukan  penyuoluban  mengenai
pendidikan kesehatan tentang reprodulsi.

i

. Eepada peneliti selanjutnva
Hasil penelbitian 1m diharapkan  dapat digunakan  sebagai  bahan
pertimbangan vtk mensembangkan penelitian selanjotmya mengenai
pendidikan kesehatan
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Email korespondensi: akbidpbpontianak@gmail.com

Abstrak

Dewasa ini, usia remaja merupakan usia yang paling rawan mengalami masalah penyimpangan
kesehatan reproduksi. Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sangat diperlukan oleh
remaja agar meningkatkan pengetahuan tentang masalah kesehatan reproduksi. Salah satu cara
untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi adalah dengan cara penyuluhan.
Penyuluhan dengan audio visual adalah salah satu media vang menyajikan informasi atau pesan
melalui lihat dan dengar sehingga semakin banyak panca indera yang digunakan maka semakin
jelas pengetahuan yang diperoleh. Tujuan peneliian adalah untuk mengetahni pengaruh
penyuluhan kesehatan reproduksi melalui audio visual dengan hasil pengetahuan setelah
penyuluhan pada remaja SMA Negeri 2 Pontianak fahun 2017, Desain dalam penelitian ini
menggunakan Eksperimen Semu (Quasi Eksperimen] dengan rancangan One Group Pretest Post
Test Design terhadap 32 siswa di bulan April dengan mengpunakan kuesioner sebagai
instrumen. Hasil penelitian sebelum penpuluhan sebagian besar dari responden (65.6%) dengan
jumlah 21 orang dikategorikan kurang dan sesudah penyuluhan hampir seluruh responden
(B4,4%]) dengan jumlah 27 orang dikategorikan baik Diketahui hasil uji Paired Sample T-Test
didapatkan bahwa nilai T hitung < T tabel (-10,74 < -2,042) dan hasil uji statistik didapat nilai p
value 0,0001 = alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu
ada pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi melalui audio visual dengan hasil pengetahuan
setelah penyuluhan. Kesimpulan dan saran dari penelitian ini adalah diajukan kepada siswa-
siswi agar lebih meningkatkan pengetahuan tentang keschatan reproduksi sehingga memiliki
sikap dan perilaku kehidupan seksual yang sehat dan bertanggung jawab pada masa remaja.

Kata Kunei : Kesehatan Reproduksi, Audio Visual, Pengetahuan, Remaja
Pendahuluan

Kesehatan reproduksi  merupakan
keadaan sehat secara fisik, mental dan sosial

seksual, sunat perempuan dan sebagainya
[KemenHes RI, 2014].
Kesehatan reproduksi sama halnya

secara utuh, tidak semata-mata bebas dari
penyakit atan kecacatan wang berkaitan
dengan sistem, fungsi dan proses reproduksi.
Ruang linglup pelayanan  kesehatan
reproduksi menurut International
Conference Population and Development
(ICPD) tahun 1994 di Kairo terdiri dari
kesehatan ibu dan anak, keluarga berencana,
pencegahan dan penanganan infeksi menular
seksual termasuk HIV/AIDS, kesehatan
reproduksi  remaja,  pencegahan  dan
penanganan komplikasi aborsi, pencegahan
dan penanganan infertilitas, lkesehatan
reproduksi usia lanjut, deteksi dini kanker
saluran  reproduksi  serta  kesehatan
reproduksi  lainnya seperti  kekerasan

dengan kesehatan pada umumnya adalah
hak setiap manusia Pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi sangat diperlukan oleh

akat, khususnya penduduk remaja.
Survei World Health Organization [WHO)
tahun 2014, kelompok usia remaja [10-19
tahun), usia remaja merupakan usia yang
paling rawan mengalami masalah kesehatan
reprodubsi seperti kehamilan usia dini,
aborsi yang tidak aman, Infeksi Menular
Seksual [IMS) termasuk Human
Immunodeficiency Virus (HIV), pelecehan
seksual dan perkosaan. Sebagai contoh,
angka remaja wanita usia 15-19 tahun yang
melahirkan pada tahun 2014 mencapai 49
per 1000 orang,
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Menurut Torsina (2008), remaja juga
merupakan masa kritis dalam
perkembangan perilalu individu. Sewaktu
berusia remaja seseorang  seringkali
menceba perilaku yang modern dan baru
trend. Perilaku-perilaku tersebut tidak selalu
mengarah pada kebaikan, tetapi banyak
diantaranya yang membawa risiko pada
kesehatannya misalnya masalah seks bebas
atau seks pranikah yang belakangan ini
menjadi trend dikalangan remaja. Dengan
perilalm  buruk itu pula, para remaja
sekarang rentan terhadap risitko gangguan
keschatan seperti penyakit HIV/AIDS,
penggunaan narkoba, serta penyakit lainnya.

Menurut  data World  Health
Organization (WHO) tahun 2014,
menunjukkan  bahwa angka kejadian
kehamilan remaja di dunia dikalangan
wanita yang berusia 15 sampai 19 tahun
adalah 49 per 1000 perempuan. Angka
kejadian kehamilan remaja di Indonesia
adalah 48 per LO00 perempuan Angka
kejadian kehamilan remaja di Indonesia
tergolong tinggl dibandingkan & di Malaysia
dan 41 di Thailand (World Bank Group).

Riset Kesehatan Dasar [RISKESDAS)
tahun 2013 memperlihatkan, terdapat
kehamilan pada umur kurang dari 15 tahun
sebanyak 0,02% dan kehamilan pada umur
15-19 tahun sebesar 1,97%. Sedangkan
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDEI) tahun 2012 menunjukkan bahwa
17% perempuan sebelum usia 18 tahun
sudah menikah dan pemikahan diantara
anak perempuan berusia 15 tahun adalah
3%. Pernikahan remaja terbanyak terjadi di
pedesaan pada perempuan berstatus
pendidikan rendah dan berasal dari keluarga
berstatus ekonomi rendah.

Semakin mmda seorang perempuan
menikah maka akan berdampak pada segi
psikologis seperti mengalami kecemasan,
depresi, atau memiliki pikiran untuk bunuh
diri disebabkan kurangnya kesiapan menjadi
seorang istri, pasangan seks dan seorang ibu.
Dan semakin muda usia secrang ibu ketika
hamil, semakin besar risike terhadap
kesehatannya. Menurut United Nations
Children’s Fund [UNICEF) tahun 2015 bahwa
anak perempuan usia 10-14 tahun memiliki
risiko lima kali lebih besar untuk meninggal
dalam kasus kehamilan dan persalinan dari
pada perempuan usia 20-24 tahun dan

secara global kematian yang disebabkan oleh
kehamilan mempakan penyebab utama
kematian anak perempuan usia 15-19 tahun,
Komplikasi yang jauh lebih tinggi
berhubungan dengan persalinan pada amak
perempuan, seperti fistula obstetri infelsi,
perdarahan hebat, anemia dan eklampsia.
Sehingga untuk mencegah permasalahan
tersebut diperlukan pendidikan kesehatan
maupun pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi di kalangan remaja.

Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu, dan ini terjadi setelash sesecrang
melalukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
penglihatan, penciuman, rasa, raba, dan
sebagian besar pengetahuan manusia
dipercleh melalui mata dan telinga
(Notoatmodjo, 2010). Perlunya remaja
mengetahui kesehatan reproduksinya adalah
untuk meningkatkan pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi sehingga
memiliki sikap dan perilalm kehidupan
seksual yang sehat dan bertanggung jawab
pada masa remaja (Widyastuti, 2009).

Remaja [Adolsen) merupakan masa
transisi dari anak-anak menjadi dewasa.
Pada periode ini berbagai perubahan terjadi
baik perubahan hormenal, fisik, psikologis
maupun sosial. Perubahan ini terjadi dengan
sangat cepat dan terkadang tanpa kita sadari.
Perubahan fisik yang menonjol adalah
perkembangan tanda-tanda seks sekunder,
terjadinya pacu tumbuh, serta perubahan
perilalm  dan hubungan sosial dengan
lingkungannya. Perubahan-perubahan
tersebut dapat mengakibatkan kelainan
maupun penyakit tertentu bila tidak
diperhatikan dengan seksama. Maturasi
seksual ferjadi melalui tahapan-tahapan
yang teratur yang akhirmya mengantarkan
anak siap dengan fungsi fertilitasnya, laki-
laki dewasa dengan spermatogenesis,
sedangkan anak perempuan dengan ovulasi.
Di samping itu, juga terjadi perubahan
psikososial anak baik dalam tingksh laku,
hubungan  dengan lingkungan  serfa
ketertarikan dengan lawan jenis. Perubahan-
perubahan tersebut juga dapat
menyebabkan hubungan antara orang tua
dengan remaja menjadi sulit apabila orang
tua tidak memahami proses yang terjadi
(Pediatri, 2010).
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Penyuluhan kesehatan reproduksi
remaja merupakan pendidikan kesehatan
yang dilakukan dengan menyebarkan pesan,
menanamkan keyakinan sehingga remaja
tidak saja sadar, tahu dan mengerti tetapi
juga mau dan dapat melalukan anjuran yang
berhubungan dengan kesehatan reprodulsi
(Maulana, 2009). Keberhasilan penyuluhan
kesehatan pada remaja tergantung kepada
komponen pembelajaran. Media penyuluhan
kesehatan merupakan alat yang digunakan
oleh pendidik dalam menyampaikan bahan
pendidikan atau  pengajaran. Menurut
peneliian para ahli, panca indera yang
paling banyak menyalurkan pengetahuan ke
otak adalah mata (kurang lebih 75% sampai
87%). sedangkan 13-25% pengetahuan
manusia diperoleh atau disalurkan melalui
indera lainnya sehingga semakin banyak
panca indera yang digunakan maka semakin
jelas pengetahuan yang diperoleh. Audio
visual merupakan salah satu media yang
menyajikan informasi atau pesan melalui
dengar dan lihat (Machfoedz, 2009).

Menurut Benita (2012), bahwa
penyuluhan  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja siswa SMP
Kristen Gergaji. Hasil penelitian didapatkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
pada topik anatomi fisiclogi organ
reproduksi, cara memelihara kesehatan
organ reproduksi, serta Penyakit Menular
Seksual (PMS) dan HIV/AIDS.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Setiawati di SMP Negeri 9 Surakarta pada
tahun 2014 wang berjudul “Pengaruh
penyuluhan kesehatan reproduksi melalui
metode  ceramah  terhadap  tinghat
pengetahuan  kesehatan reproduksi pada
siswa SMP Negeri 9 Surakarta” diperoleh
perbedaan  tingkat pengetahuan yang
bermakna setelah diberikan penyuluhan (p <
0,05). Pada hasil penelitian didapatkan nilai
rata-rata terendah yaitu 1,35 pada hasil
pretest, kemudian setelah penyuluhan atau
diberikan perlakuan dilanjutkan post fest
dengan hasil rata-rata yaitu 2,55 dan
sesudah 20 hari penyuluhan didapatkan nilai
rata-rata yaitu sebesar 2,104
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Demikian juga,  peneliian yang
dilakukan oleh Massolo, dkk di SMAN 1
Masohi pada tahun 2011 yang berjudul
“Pengaruh penyuluhan kesehatan reprodulsi
terhadap pengetahuan dan sikap remaja
tentang seksual pranikah di SMAN 1 Maschi
tahun 2011" diperoleh hasil bahwa
pemberian penyuluhan kesehatan
reproduksi  memberikan  peningkatan
terhadap pengetahuan dan sikap remaja
tentang seksual pranikah. Uraiannya yaitu
terjadi peningkatan pengetahuan siswa
tentang seksual pranikah sebelum (27,60)
dan sesudah (3500] pada responden
glsperimen dan pada responden confrol
terjadi penurunan pada tinghkat pengetahuan
yakni 33,40 pada pretest menurun menjadi
26,00 pada saat post test. Juga terjadi
peningkatan  sikap pada  responden
eksperimen tentang seksual pranikah
sebelum (28,96) dan sesudsh (37.10)
penyuluhan, dan pada conbrol terjadi
penurunan sikap yakni 32,02 saat prefest
menjadi 23,90 saat post test.

Siswa-siswi di SMA Negeri 2 Pontianak
adalah secrang remaja. Remaja merupakan
usia yang paling rawan mengalami masalah
penyimpangan kesehatan reproduksi, diusia
remaja sebaikmya tindakan pencegahan
dengan peningkatan pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi perlu ditingkathkan,
sehingga tidak akan berdampak pada
tindakan kekerasan, seperti pemerkosaan,
pencabulan, pemaksaan kehendak atau
melakukan penyerangan seksual dan lain
sebagainya.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen semu dengan rancangan one
group pretest post fest design. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei
2017 di SMA Negeri 2 Pontianak Populasi
penelitian yaitu siswa-siswi SMA Negeri 2
Pontianak sebanyak 319 crang. Penelit
menggunakan 10% total sampling sebanyak
32 orang. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan  analisis  univariat  serta
analisis bivariat menggunakan uji paired
sample T-Test.
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Karakteristik Responden
Sebelum diberikan Sesudah diberikan
Karakterisik Penyuluhan Penyuluhan
n % n Y
Pengetahuan
Kurang 21 65,6 5 15,6
Baik 11 344 27 844

Berdasarkan tabel 1 menunjukan
bahwa sebagian besar dari responden
(65.6%) dengan jumlah 21 orang
dikategorikan kurang. Berdasarkan tabel 1

menunjukan  bahwa  hampir selurub
responden (84,4%]) dengan jumlah 27 orang
dikategorikan baik

Tabel 2. Analisis Bivariat

Penyuluhan
Variabel Sebelum Sesudah Total t P value
n U n %o n %
Baik 22 65,6 3 156 27 100
Pengetahuan . ng 11 344 27 844 33 100 1074 00001
Berdasarkan tfabel 2 di atas dikategorikan kurang dan  sesudah
menunjukan bahwa pengetahuan sebelum penyuluhan  bahwa  hampir  seluruh

dan sesudah diberikan penyuluhan melalui
audio visual, pada data sebelum didapatkan
bahwa sebagian besar dari responden
(65,6%) dengan jumlah 21 orang

responden (84,4%) dengan jumlah 27 crang
dikategorikan baik Hasil wji statistik
didapatkan bahwa nilai T hitung < T tabel (-
1074 = -2,042) dan p Value 00001

Tabel 3. Hasil Ui Paired Sample T-Test Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Standar

Standar

Variabel Mean N Deviasi Error Mean L Hitung  Pvalue
Pengetahuan
Pre Test 86 3z 0,483 0,083
Post Test 99 32 0,369 0,065 1074 00001

Berdasarkan tabel 3 di atas didapakan
hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan
nilai pretest dan post test pengetahuan. Nilai
rata-rata pretest pengetahuan adalah 86,
standar devigtion 0,483 dengan standar
error mean sebesar 0,085 sedangkan nilai
rata-rata post fest pengetahuan adalah 99,

standar devietion 0,369 dengan standar
error mean sebesar 0,065 menunjukan
bahwa nilai post test pengetahuan lebih
tinggl dibandingkan dengan nilai pretest
pengetahuan dengan perbedaan selisih nilai
13 angka.

Tabel 4. Hasil 1ji Independent Sample T-Test Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Kategori Mean Standar Deviasi  Standar Error Mean N P value
Pengetahuan
Pretest 66,39 14946 1.761
Posttest 75,56 10,992 1,295
Praktik 72 00001
Pretest 3830 12,964 1,528
Posttest 8822 15,632 1,842
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Berdasarkan tabel 4 di atas
didapatkan hasil penelitian bahwa rata-rata
nilai pretest dan post test adalah 0,5, standar
deviation 0,568 dengan standar error mean
0,1 dan derajat kebebasan (df] adalah 31.
Hasil uji statistik didapat nilai T hitung < T
tabel (-10,74 <« -2,042) dan nilai P Value
0,0001, bearti pada alpha 5% dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima adalah ada pengaruh penyuluhan
kesehatan reproduksi melalui audio wisual
dengan  hasil  pengetahuan  setelah
penyuluhan.

Dari  hasil penelifian  sebelum
penyuluhan didapatkan bahwa rata-rata
preftest pengetahuan adalah 86, standar
deviation 0,483, standar error mean sebesar
0,085 dan sebagian kecil dari responden
(344%) dengan jumlah 11 orang
dikategorikan baik dan sebagian besar dari
responden (65,6%;) dengan jumlah 21 orang
dikategorikan kurang,

Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu dan ini terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
penglihatan, penciuman, rasa, raba, dan
sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga
[Notoatmedjo, 2010).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Massolo, dkk di SMAN 1 Maschi pada tahun
2011 yang berjudul "Pengaruh penyuluhan
kesehatan reprodulsi terhadap
pengetahuan dan sikap remaja tentang
seksual pranikah di SMAN 1 Masohi tahun
2011" dipercleh hasil bahwa pemberian
penyuluhan kesehatan reprodulksi
memberikan peningkatan terhadap
pengetahuan dan sikap remaja tentang
seksual pranikah., Uralannya yaitu terjadi
peningkatan pengetahuan siswa tentang
seksual pranikah sebelum (27,60] dan
sesudah  (35.00) pada  responden
eksperimen dan pada responden control
terjadi penurunan pada tingkat
pengetahuan yakni 3340 pada pretest
menurun menjadi 26,00 pada saat post test.
Juga terjadi peningkatan sikap pada
responden  eksperimen tentang  seksual
pranikah sebelum (28/26) dan sesudah
(37,10) penyuluhan, dan pada confrol
terjadi penurunan sikap yakni 32,02 saat
pretest menjadi 23,90 saat post test.

Hal ini juga sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setiawati di
SMP Negeri 9 Surakarta pada tahun 2014
yvang berjudul “Pengaruh  penyuluhan
kesehatan reproduksi melalui metode
ceramah  terhadap ftingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi pada siswa SMP
Megeri 9 Surakarta” diperoleh perbedaan
tingkat pengetahuan yang bermakna setelah
diberikan penyuluhan (p < 0,05). Pada hasil
peneliian  didapatkan nilai  rata-rata
terendah waitu 1,35 pada hasil pretest
kemudian setelah penyuluhan  atau
diberikan perlakuan dilanjutkan post test
dengan hasil rata-rata yaitu 2,55 dan
sesudah 20 hari penyuluhan didapatkan
nilai rata-rata yaitu sebesar 2,104,

Peneliti berpendapat bahwa
pengetahuan didapat melalui hasil mecari
tahu setelah melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Hal inilah
vang menyebabkan terdapat pengetahuan
kurang (656%) pada siswa sebelum
dilakukan penyuluhan karena sebelum
diberikan  penyuluhan mereka belum
mendapatkan informasi yang baru yang
akan mereka ketahui,

Diari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti setelah dilakukan penyuluhan
didapatkan bahwa rata-rata post fest
pengetahuan adalah 99, stendar deviation
0,369, standar error mean sebesar 0,065
dan hampir seluruh responden (84.4%)
dengan jumlah 27 orang dikategorikan baik
dan sangat sedikit dari responden [15.6%)
dengan jumlah 5 orang dikategorikan
kurang,
Penyuluhan kesehatan reproduksi
remaja merupakan pendidikan kesehatan
yang dilakukan dengan menyebarkan pesan,
menanamkan keyakinan sehingga remaja
tidak saja sadar, tahu dan mengerti tetapi
jugza mau dan dapat melakukan anjuran
vang berhubungan dengan kesehatan
reproduksi [Maulana, 2009). Keberhasilan
penyuluhan  kesehatan pada remaja
terganfung kepada komponen
pembelajaran. Media penyuluhan kesehatan
merupakan alat yang digunakan oleh
pendidik dalam menyampaikan bahan
pendidikan atau pengajaran ([Machfoedz,
2009),

Hasil penelitian yang dilalukan oleh
Benita di SMP Kristen Gergaji pada tahun
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2012 yang berjudul “Pengaruh Penyuluhan
terhadap Tingkat Pengetahuan Kesehatan
Reproduksi pada Remaja Siswa SMP Kristen
Gergaji® bahwa penyuluhan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tinglat
pengetahuan kesehatan reproduksi remaja
siswa SMP Kristen Gergaji. Hasil penelitian
didapatkan bahwa terdapat peninghkatan
pengetahuan pada topik anatomi fisiologi
organ reproduksi, cara  memelihara
kesehatan organ reproduksi, serta Penyakit
Menular Seksual (PMS) dan HIV/4IDS.

Hal ini juga sependapat dengan
peneliian yang dilakukan oleh Udu pada
tahun 2014 wang berjudul “Pengaruh
intervensi penyuluhan terhadap
pengetahuan dan sikap remaja tentang
kesehatan reproduksi® bahwa terdapat
pengaruh intervensi penyuluhan terhadap
pengetahuan dan sikap perilabu remaja
tentang kesehatan reproduksi. Penyuluhan
tentang kesehatan reproduksi remaja
meningkatkan pengetahuan dan sikap baik
siswa maupun siswi serta kelompok IPA
maupun IPS serta tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada peningkatan rata-rata
skor pengetahuan dan sikap antara siswa
dan siswi serta antara kelompok IPA dan
IP5.

Peneliti berpendapat bahwa
penyuluhan kesehatan reproduksi melalui
audic wvisual memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengetahuan kesehatan
reproduksi.  Penyuluhan  inmilah  yang
menyebabkan pengetahuan remaja
dikategorikan baik (84,4%) karena sesudah
diberikan  penyuluhan mereka sudah
mendapatkan informasi yang baru sehingga
diharapkan setelah remaja mengetahui dan
mengerti tentang kesehatan reproduksi,
remaja juga mau melakukan anjuran yang

berhubungan dengan kesehatan
reproduksinga.
Setelah dilakukan penelitian

didapatkan hasil bahwa pengetahuan siswa
sebelum dilskukan penyuluhan sebagian
kecil dari responden mendapatkan kategori
baik yaitu 11 orang (34,4%) sedanghkan
setelah dilabukan penyuluhan hampir
seluruh responden mendapatkan kategori
baik wyaitu 27 orang ([84.4%). Dan
didapatkan hasil penelitian bahwa rata-rata
nilai pretest dan post test adalah 0,5, standar
deviation 0,568 dengan standar error mean

0,1 dan derajat kebebasan (df) adalah 31.
Penelitian ini membuktikan bahwa T hitung
< T tabel (-1074 < - 2,042) dan juga
didapatkan nilai P Value = 0,0001 < alpha
(0,05) sehingga disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga secara
statistika terdapat pengaruh antara
penyuluhan kesehatan reproduksi melalui
audio visual dengan hasil pengetahuan.

Menurut Machfoedz (2009), bahwa
panca indera yang paling banyak
menyalurkan pengetahuan ke otak adalah
mata (kurang lebih 759 sampai 87%).
sedangkan 13-25% pengetahuan manusia
diperoleh atau disalurkan melalui indera
lainnya sehingga semakin banyak panca
indera yang digunakan maka semakin jelas
pengetahuan yang dipercleh. Audic visual
merupakan  salsh  satu media  yang
menyajikan informasi atau pesan melalui
dengar dan lihat.

Media sebagai alat peraga digunakan
dalam rangka atau bertujuan untuk
kemudahan dalam menyampaikan pesan.
Alat peraga disusun berdasarkan prinsip
bahwa pengetahuan yang ada pada manusia
diterima atau ditangkap melalui panca
indera (Hikmawati, 2011).

Hasil penelitian yang dilalukan oleh
Nurmilah (2014), yang berjudul “Efektivitas
pendidikan kesehatan reproduksi remaja di
SMA Muhammadiah IV dan SMA Trampil
Jakarta Timur, bahwa penyuluban memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tinglkat
pengetahuan  remaja  siswa/l  SMA
Muhammadish V. Dalam hal ini
penyuluhan  yang  dilakukan  berupa
ceramah dengan alat banfu audic visual
diberikan hand-out serta diberikan kasus
sesuai materi yang diselesaikan secara
kelompok yang dipresentasikan.

Hal ini juga sependapat dengan
penelitian yang dilalukan oleh Winamni
(2018), bahwa penyuluhan dengan audio
visual dalam bentuk ceramah lebih efeltif
dikarenakan pemberi oceramah lebih
mengontrel dan lebih cepat mengetahui
sampai  dimana  kemampuan  siswa
memahami materi yang diajarkan. Pada
metode audio visual siswa dituntut unfuk
belajar secara mandiri sehingga tidak lagi
berpusat pada penyuluh  melainkan
berpusat pada siswa sehingga siswa
membutubhkan kemampuan abstraksi yang
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tinggi. Dalam penyampaian bimbingan atau
penyuluhan penerapan audio visual tidak
dapat berdiri sendiri sehingga masih
memerlukan metode  atau  pendekatan
seperti  diskusi, ceramah dan lain
sebagainya.

Peneliti berpendapat bahwa
penyuluhan kesehatan reproduksi melalui
audic  visual berpengaruh  signifikan
terhadap pengetahuan. Hal ini disebabkan
karena sebelum diberikan penyuluhan
mereka belum mendapatkan informasi yang
baru yang akan mereka ketahui sedangkan
pada saat sesudah diberikan penyuluhan
mereka sudsh mendapatkan  informasi-
informasi yang bar. Sehingga penyuluhan
kesehatan reproduksi sangat dibutuhkan
khususnya pada remaja dan diharapkan
memiliki sikap dan perilalm kehidupan
seksual yang sehat dan bertangsung jawab.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa  terdapat  pengaruh  antara
penyuluhan kesehatan reproduksi melalui
audic visual dengan hasil pengetahuan.
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PROGEAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARTANA
FARKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERITAS KUSUMA HUSADA SURARKARTA 2012

Tvas Sahita

PENGARUH PENYULUHAN TENTANG KESEHATAN
REPRODURSI DENGAN METODE AUDIO VISUAL TERHADAP
TINGRAT PENGETAHUAN BAHAYA SERS PRANIKAH PADA
REMAJA PUTRI DI SMA MUHAMMADIVAH 1

KARANGANYAR

ABSTRAK

Femaja perempuan yang sudah menstruasi bensiko hamil apabila melakukan
hubungan seksual. Pengetabuan yang salah mengenai persepsi tentang seksualitas dan
keschatan reproduks menyebabkan remaja melakukan penlaku bensiko terhadap
kesehatan reproduksinya (Profil Kesehatan Indonesia, 2018).

Tujuan penelitian ind imtuk mengetab penganth pemyuluhan tentang kesehatan

reproduksi dengan metode audio wvisual terhadap tingkat pengetalman bahaya seks
pranikah pada remaja pum di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Desamn penelitan:
penebitian kuantitatf dengan rancangan penebitian quisi eksperimen design dengan desam
pre tesi-post test without control group design vang dilaksanakan pada bulan januan 2022
Sampel diambil dengan tekmik clusier sampling dan dianalisa menggmakan mmus Ui
wilcoxon dan Lji Mann Whitney.

Hasil penelitian didapatkan dari 56 responden. Sebelum dilakukan penyuluhan
tentang kesehatan reproduksi pengetabuan kurang 7 orang (12,5%) dan pengetahuan
cukup 49 orang (87.3%). Setelah dilakukan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi
pengetahuan cukup & orang (14.3%) dan pengetalman baik 48 orang (83,7%). Hasil wi
statistik Wilcoxon memmjukkan p-value=0.000 (p value = 0,03) sehingga Ha dapat
difeima dan hasil wp statistk Meann-Whimey memmjukkan p-value= 0,000 = 005
sehingga Ha dapat diterima Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dengan metode audio visual pada remaja putri
di SMA Muhammadryah 1 Karanganyar berpengambh memmgkatkan pengetahuan
terthadap bahaya seks pranikah.

Kata Kunci: Femaja. Kesehatan reprodukst, Pengetalman bahaya seks pramkah.
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UNDERGEADUATE PROGEAM MIDWIFERY STUDIES PROGRAM

EUSUMA HUSADA UNIVERSITY SURAKARTA

2022

Tvas Sahita

The Influence of Counseling on Reproductive Health With Audio Visual
Methods On The Level of Knowledge of The Dangers of Premarital Sex In

Adolescent Girls at Sma Muhammadivah 1 Karanganvar

Abstract

Adolescent girls who have menstruated are at sk of getting pregnant if they have
sexual infercourse. Incomect knowledge of perceptions of sexuality and reproductive
health causes adolescents to engage in behaviers at msk to their reproductive health
(Health Profile Indonesia, 2018).

The purpose of this study 1s to find out the influence of counseling on reproductive
health with audio visual methods on the level of knowledge of the dangers of premartal
sex In young women at Sma Muvhammadiyah 1 Faranganyar. Besearch desigme
quanfitative research with quasi experimental design research design with pre fesi-post
fest without control group design which was carmed out in January 2022, The sample was
taken with a simple random sampling technique and analyzed using the wilcoxon test
formula.

The results of the study were obtained from 56 respondents. Before counseling on
reproductive health knowledee less 7 people (12.5%) and encugh knowledge 49 people
(87.5%). After counseling on reproductive health there were enough knowledze of 8
people (14.3%) and good knowledge of 48 people (85.7%). Wilcoxon’ statistical test
results show p-value=0.000 (p value = 0.03) so that Ha can be accepted. From this study,
it can be concluded that coumseling about reproductive health by audio visual methods in
adolescent girls at SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar has an effect on increasing
knowledge of the dangers premantal sex.

Eevwords: Teen, Reproductive health Enowledge of the dangers of premantal sex.
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LATAR BELARANG

Era globalisasi memmmt segala aspek
kelidupan dan  selumuh  masyarakat,  termasuk
didalammya generasi mmda untuk berubsh lebih
betkembang dan maju. Bagi kelompok penduduk
vang tergolong dalam usia remaja, musalnya dampak
posiif  globalisasi  yang  ditandai  dengan
perkembangan  kemajuan  telmologi  mformasi.
(lobahsasi telah membawa perubahan yang mendasar
pada masyarakat dimana kehidupan dan norma
keluarga, perkawinan serta seksualitas semakin lepas
dani cengkaman tradisitradisi yang ada. Femaja perlu
dipersiapkan dengan sebak-bakmya agar dapat
mengambil manfaat yang besar dan era digital
sekaligus dapat menghindari dampak negatifiya
(Fatoni et al, 2020).

Pemaja mempakan masa transisi, antara
anak-anak dan dewasa, dan masa usia sekolah
memiju masa usia kerja, serta memasuki umur
reproduksi. Fase masa peralihan ini perln mendapat
perhatian semus karena pada fase i remaja sangat
berisiko terhadap masalah-masalah seosial dam
kesehatan reproduksi. Fra digital memberikan
kenmdahan akses mformasi baz remaja, termasuk
berkartan dengan kemgintalman mereka tentang
kesehatan reproduksi (Fatond et al, 2020].

EKesehatan reproduksi remaja adalah kondisa
kesehatan yang menmat tentang masalah kesehatan
organ reproduksi, yang kesiapanmya dinmlai sejak
usia remaja yang ditandai oleh haid pertama kali
wntuk remaja perempuan. Perubahan pada remaja baik

berupa fisik, psikis maupin emosi pada
Temaja saat masa pubertas membuat
remaja akan bersifat lebih ekpresif vtk
mengekplorasi organ kelamin serta sikap
seksualnya. Selain itu, pengetahuan yang
salah  mengenal persepsi  tenfang
seksnalitas dan  kesehatan reproduksi
menyebabkan  remaja  melakukan
penlaku bensiko terhadap kesehatan
reproduksinya (Profil  Kesehatan
Indonesia, 2018).

Memmut Kemenkes RI (2017)
Femaja perempuan yang  sudsh
menstruasi  bensiko  hamil  apabila
melakukan hubungan  seksual.  Seks
pranikah selain dapat mengakibatkan
kehamilan disuai remaja.  kehamilan
fidak diunginkan juga memngkatkan
nsike tertular IMS, kanker serviks,
kehamilan dan persalinan berisiko tingg
dan putus sekolah.

Dari  Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tentang
kesehatan  reproduks:  Temaja  d
Indonesia, sebanyak 21,983 remaja pria
dan wanita diperoleh gambaran perilaku
berpacaran yaitu remaja laki-laki (75%
berpegangan tangan, 30% berciuman
bibir, dan 21% menyentuh atan meraba),
sedangkan  remaja  pum (8%
berpegangan tangan, 30% mencium bibor
dan 5% menyentuh atan meraba) dan
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penlaku remaja laki-laki memiliki persentase yang
lebih tinggi jika dibandngkan remaja pufd saat
berpacaran  Femaja laki-laki banvak menyatakan
pemah melakukan seks pramkah dibandmgkan
perempuan, alasan berhubumgan seksual pramkah
tersebut sebagian besar karena penasaran (57.5% pna),
tenadi begitu saja (38% perempuan) dan dipaksa oleh
pasangan (12,6% perempuan) (BEKEN, 2017).
Menurat data Bada Pusat Statistik (BPS) pada tabum
2020, jumlah pemnikzhan anak wsia dini pada tabum
2019 adalah 10.82%, sedangkan pada talnm 2020
mengalami pemmman meski tidak signifikan menjadi
10.18%.

Dan data sensus penduduk (SF) 2020, Provins:
Jawa Tengah berpenduduk 36.516.0353 jiwa, wmtuk
penduduk yang tergolong remaja berusia 10-24 tahum
yang belm menikah sebamyak 8.309.163 yang tidak
lepas dan permasalahan salah satimya pemnikahan dini
vang dilatarbelakangi karena sudah melakukan seks
pranikah  dengan prevalensi  21.84%  remaja
melakukan pernikahan pada usia kurang dari 19 tahim.
Memurat data Tim Pemberdayaan Keluarga dan
Kesejahteraan Eeluarga (TPPEK) talum 2019, 70%:
siswa di Jawa Tengah sudah nmlan berpacaran dan
sebagian besar berani berpegangan tangan sampai
mencim, dan 3% mengaku pemah melakukan
mbungan  seksual  sebelim  menikah.  Kasus
pemikahan usia dini di Jawa Tengah pada talnm 2019
sebesar 23.07% remaja melakukan perkawinan pada
usia kurang dani 19 talom, baik laki-laki maupun
perempuan sebamyak 672 kasus mengalami lonjakan

hingga mencapai 11301 kasus pada
perenpuan dan laki-laki sebamyak 1.671
kasus pada tahom 2020.

Badan Pusat Stahstk (BPS)
mencatat jumlah kasus Penyalkat AIDS
dikabupaten Karanganyar tahun 2021
hingga tulan juni terdapat 100 kasus.
Data kasus pemnikahan dini di Kabupaten
Karanganyar pada talum 2020 sebesar
26.81% remaja melakukan pemikahan
pada usia kurang dari 19 talim. Berbeda
dengan kasus pernikahan dini pada talmn
2021 sebesar 27 96% remaja melakukan
pemuikahan dim. Data yang tercatat
hingga apnl 2021, Kemenag Kabupaten
Karanganyar mencatat sebanyak 33
wanita dan 11 orang 4 lakilaki
melakukan pemikahan dind  yang
diantaranya benmour lurang dam 19
talum atau belum cukup wmr sebagian
besar dikarenakan hamil diluar nikah
(Dinkes Kabupaten Karanganyar, 2021).

Salah satu wpaya yang dapat
dilakukan bidan selaku tenaga kesehatan

wuntuk mengurangl angka kejadian seks
dam kehamilan pranikah untuk mencegah
kehamilan dini dan mengurangi dampak
kesehatan reproduksi yang buruk yaitu
dengan upaya penanaman pengetahuan
tenfang  kesehatan reproduksi yang
dilakukan melahu penyuluhan kepada
mdividu ataupun kelompok serta remaja
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pra mnikah Pemyuluhan dapat dilakukan dengan
menggmakan media cetak (brosur, leaflef), media
elektromk (tv, radio, audio wvisual). media Iuar
mangan  berupa  reklame  atan spanduk
(Rosyida, 2021).

Media penyuluhan dalam penelitian i yaitu
dengan metode audio visual Audio visual berbentuk
video sanggup digunakan sebagal altematif dalam
penyuluhan ~ yang  diharapkan = membenkan
ketertankan untuk anak mwda, sehingga dampaknya
akan terasa setelah dilakukannya penyuluhan dengan
metode i, Kemmggulan media audio visual adalah
fidak membosankan serta hasl mmdah umfuk
dimengert) serta dipahami (Fambh, 2012).

Dari studi pendahuluan tethadap 10 remaja dani
128 remaja. ditenmukan hasil bahwa 10 remaja di
SMA Muhammadivah 1 Karanganyar  belum
mengetahw  pentingnya  pendidikan  kesehatan
reproduksi  dan belum  pemah  mendapatkan
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi. Oleh
karena 1tu, dalam penelttan m akan dilakukan
penyuluhan kesehatan reproduksi umtuk
meningkatkan  pengetalman  tentang  kesehatan
reproduksi dan seks pramikah pada remaja.

Berdasarkan data diatas, penehfi tertank untuk
melakukan penelitan dengan judul “Pengaruh
Pemyuluhan Tentang Kesehatan Reproduksi Dengan
Metode Andio Visual Terhadap Tingkat Pengetahuan
Bahaya Seks Pranikah Pada Remaja Pumi Di SMA
Muhanmadryah 1 Karangamyar™.

METODE PENELITIAN

Penelitian 1 dilaksanakan i
SMA Muhammadivah 1 Karanganyar
pada peniode bulan Jamman-Februan
2022, Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan rancangan
penelitian  quasi  eksperimen  design
dengan  menggmakan  desam  pre
fest-post fest withowt confrel group
design (Dharma, 2013).

Pengambilan  sampel  dalam
penelitian  im  menggumakan  tekmk
simple  random  sampling  yaitu 38
responden yang dihitmg dengan mmms
slovinn Vamabel independen pada
penelitian i adalah pemberian video
tentang kesehatan reproduksi.

Instrumen yang digmakan dalam
peneliian  imi  adalah  kuesioner.
Kuesioner dalam penelitian ini adalah
kuesioner tertutup yang dirancang unfuk
mengukur pengetahman siswi  tentang
bahaya seks pranikah.

Analisa  data bivanate pada
penelitian inl menggumakan wji Wilcaxon
untuk mengukur mean pre test dan
posttest pemberian penyuluhan tentang
kesehatan reproduksi dengan metode
audio visual untuk menganalisa sehingga
diketalun pengamb penyuluhan tentang
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kesehatan reproduks: dengan metode audio visual.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitan yang sudah dilakukan
kepada 56 responden diberikan mtervensi didapatkan
hasil sebagai berikt :
1. Analisa Univanat
a. Karateristik Eesponden

Tabel 4.1 Distnbusi frekuens: karatenistik

responden (n=34)
Earatenstik Frekuens1 Presentase
Usia
16 Tahun 43 £7.5%
17 Talum 7 12.5%
Riwayat mendapat penyuluhan
Tidak Permnah 56 100%
Permah 1] Fa

Fesponden dalam peneliian mm adalah kelas
X IPS di SMA Muhammadivah 1 Karangamyar,
qumlah responden diambil dengan menggumakan
numms slovin dengan tekmk cluster sampling yaitu
tekmik memilih  sebuah sampel  dan
kelompok-kelompok wmit yang kecil. Total
responden yaitu 56 orang. Karatenstk responden
dalam penelifin imi yang digmmakan otk
mengetahul gambaran umnm responden penelitian
vang melipuii usia dan nwayat mendapatkan
penyuluhan.

Hasil penelitian didapatkan hasil mayonitas usia

responden yaitu 16 talum sebanyak 49 orang (87, 3%),

sedangkan reponden yang bemmmr 17
talnm sebanyak 7 omamg (12.5%) dam
diketalnn  bahwa sebanvak 36 orang
(100%) atau seluruh responden belum

pemzh mendapatkan penyuluhan tentang
kesehatan reproduksi.

b Tabel 42 Dismbusi freluens
pengetahuan remaja putn sebelum
penyulvhan  tentang  kesehatan
reprodukisi dengan metode
audiovisual (n=56)

Uraian Frekuensi Presentasi
Cukup 49 87.5%

Eurang 7 12,5%
Tatal 56 100%

Pengetahuan remaja puin tentang
bahava seks praniksh sebelum diberikan
penyuluban kesehatan  reproduksi
memiliki  pengetahman  yang  cukup
sebanyvak 49 omng (87.5%), dan
pengetalman  kurang  sebanyak 7

0y

orang {12.5%).

Sehingga  dapat disinopulkan
bahwa pengetalman remaja  sebelum
diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi
mayoritas memiliki pengetahuan yang
cukup. Pengetahuan berupa pengetahuan
tenfang pengerian.  sistem  reproduksi
dampak, fase penlakvn penvebab, dan
pencegahan seks pramkah Pengetabman
memmit notoatmodjo talmm 2014 adalah
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hasil pengetalman seseorang terhadap smatn objek
melahn panca inderanya. Pengetahuan setiap orang
berbeda-beda. terganhmg pandangan masing-masing
orang terhadap suat objek atan sesuatn

c  Tabel 43 Dhistribusi frekmensi pengetahuan
remaja  pum  setelah  penyulvhan  tentang
kesehatan reproduksi dengan metode audiovisual
(=36)

Uratan Frekuenz Presentasi
Baik 48 85,7%
Cukup 3 14 3%
Taotal 36 100%

Pengetahnan remaja putn setelah diberikan
mfervensi penyuluhan tenfang bahaya seks pranikah
dengan metode audic visual mengalamm penmgkatan
yaitu pengetabman kwang menjadi  tidak ada
pengetahuan cubup mengalam penunumnan menjadi 8
orang (14.3%). sedangkan pengetahuan baik meningkat
menjadi 48 orang (83.7%). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa setelah dibenkan pemyuluhan tentang kesehatan
reproduksi mayoritas responden memiliki pengetalian
yang baik. pengetahuan kurang dan cukup memmn.

Metode  andiowisual memupakan  metode
pendidikan kesehatan yang efektif untuk meningkatkan
pengetahnan remaja tentang seks pramkah dikalangan
remaja. Media audiovisual dapat menank perhatian
remaja dengan menampilkan tampilan yang menarik,
proses andiovisual dapat membuat seseorang takmt
ketinggalan video, sehingga dapat lebih fokus dan
perhatian (Siahaan dkk, 2020).

Hasil peneliisn mengenal penganuh
audiovisual i sesum dengan peneliian
yang dilakukan oleh Sizhaan, dkk (2020)
tentang efekfivitas penggunaan metode
aundio wisual terhadap pemingkatan
pengetalnan remaja tentang seks sebehum
menikah memmjukkan bahwa terjadi
peningkatan  pengetahman  responden
sebelim  dan  sesudah  dibenkan
penyuluhan. Penyuluhan tentang
kesehatan reproduksi sangat penting bagi
remaja. karena akan menambah imformasi
agar dapat mencegah terjadimyva seks
pranikah. Penzmumaan video membuat
lebih mudah mengingat dan memahami isi
dari pesan yang disampaikan.

2. Analisa Bivariat

a.  Tabel 44 Uji normalitas tingkat
pengetahuan remaja sebelum dan
sesudah  diberikan  penyuluhan

{n=36)
Eeterangan EKolmogorov-Soamov
Stanistic Sig
Pretest 0,129 0,001
Posttast 0.200 0,000

Uji normalitas memmijukkan bahwa
nilai pengetalman remaja menunjukkan
nilai kemaknaan p = 0,05 yang berarti hasil
berdistribusi tidak normal.
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b, Tabel 45 Uji Wilcoxon tingkat pengetahuan
sebelm dan sesndah dibenikan pemyuluban

{n=36)
Variabal Sebelun  Setelah P value
Pengetahuan
Mean 213 114 0.000
Median 200 1.00
n M)

Penelitian  yang dilakukan bermgjuan  umtuk
mengetalu perbedaan hasil pengetabuan prefest dan
posttest dengan mengmmakan wji Filcovon. Hasil
peneliian yang sudah dilakukan tentang pengamibh
penyuluhan tentang kesehatan reproduks:i dengan
metode audio wisual terhadap tingkat pengetahuan
bahaya seks pramikah pada remaja pum di SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar didapatkan hasil dan
wji statistk mengmmakan wi komparasi dengan
wilcoxon memmyjukkan bahwa p value < o yaitu p value
= 0,000 = a = 0,05, jadi hipotesa mill (FI0) ditolak dan
Ha dapat diterma. Sehingga memmjukkan bahwa
adanya pengamuh penyuluhan tentang  kesehatan
reproduksi dengan metode audio visual terhadap
tingkat pengetahman bahaya seks pramikah pada remaja
putri di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar.

Fesponden mengatakan bahwa dengan media
audiovisual berupa video membantu mereka dalam
memahami materi yang diberikan dan bentuk videc
yamg berupa gambar dan juga suara yang menarik
perhatian dan berisi materi sehingga ada dorongan
untuk memperhatikan dan memahami materi.

Peneliion imi sesuai dengan
penelitian yang dilakukan cleh Famni, dkk
taum 2020 vang menunyukkan bahwa ada
pengaruh pendidikan
kesehatan audiovisual tentang reproduksi
remaja terhadap pengetahuan penlaku
seksual pranikah yang dilabukan di SME
MNegeri 3 Denpasar. Penelifian yang
dilakvkan oleh Indhani talbum 2019
tentang efektivitas pendidikan kesehatan
dengan media audio visual ferhadap
penmngkatan pengetalman remaja temtang
seks pra mkah di SMA Negen 1 Tuntang
juga memmjukkan balwa  terdapat
perbedaan rata-rata tingkat pengetahman
sebelum  infervensi meningkat setelah
dibenkan mfervensi (p-value = 0,0001 =
0.03)

pembenan

KESIMPULAN

1. Tingkat pengetalman remaja putri SMA
Muhanmmadiyah 1 Karanganyar tentang
bahaya seks pramkah sebelum diberikan
infervensi  penyuluhan fentang  kesehatan
reproduksi dengan metode audio visual pada
kategon pengetahnan cukup 49 orang (37.5%)
2. Tingkat pengetalman remaja putm ShMA
Muhanmmadiyah 1 Karanganyar tentang
bahaya seks pramkah setelah dibenkan
mfervensl penyuluhan fentang  kesehatan
reproduks: dengan metode audio visual pada
kategon pengetahuan baik 48 orang (835,7%)
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dengan metode audio visual berpengamibh memngkatkan
pengetahuan tentang bahaya seks pranikah pada remaja .
putri di SMA Muhammadryah 1 Karanganyar (p value <

0.05)
SARAN
1. Bagi sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan motivasi umtuk
menngkatkan edukasi atm pembelajaran tentang
bahaya seks prankah dengan menggunskan media
seperti audio wvisual yang dapat unfuk pencegahan
tejadinya bahaya seks pranikah
2. Bagi responden
Hazil penehttan diharapkan dapat menjach

wawasan tentang bahaya seks pranikah dan menambah
mformasi pengetahuan tentang bahaya seks pramikah
3. Bagl institusi pendidikan

Hasil penelitian i dapat menjadi masukan dalam
memperkaya daftar pustaka dan dapat bermuna untuk
pembaca serta keseluruhan klmsusnya pada mahasiswa
kebidanan tentang pengetahuan bahava seks pranikah
4. Bagi peneliti lain

Hasil penehtian diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan juga acuan untuk meneliti dengan
mengembangkan variabel dan sampel yang lebih besar
sehingga dapat menshasilkan karya yang lebih baik
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ABSTRAK
Remaja meruapakan masa transisi dan anak memiju dewasa yang mengalami perubahan fisik maupum
paikis. Penlaku bensike merupakan keselumban tindakan mamisia, yang didasan oleh pengetahuan,
sikap dan tindakan yang apabila dilakukan akan menimbulkan kemgian terhadap din sendin maumm
orang lam, sepert seks pramkah drug abuse dan merokok. Setiap orang dapat melakukan penlaku
berisiko, nammm dengan pengetahuan remaja dapat menghindan perlaku yang bensiko. Melaha
pendidikan Kesehatan yang tepat sasaran akan membuat orang manpu meningkatkan dan memperbaiki
kesehatan mereka. Tujuan pengabdian im yaitn unfuk mengetalbml pengarub pendidikan kesehatan
dengan audio visual aids (AVA) tethadap pencegahan penlaku bensiko pada remaja. Penelitian mi
dilakukan di SMA wilayah Bantul. Metode Penelitian yang digimakan yaitu pra eksperimen
pendekatan one group pretest postiesi, pada T2 siswa yang dipilith secara clustsr. Tekik pengambilan
data menggimakan kuesioner. Dan anabzs yang diakukan, fegadi penmgkatan kepahaman pada
pencegahan perilaku bensiko remaja setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan media Andio
Visual Aids. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa perilaku it akan bisa diarahkan kepada hal
yang positifbaik jika metode dan media yang digunakan sesuai dengan sasarannya. Hasil dari
pendidikan vaitu temadi penmgkatan vang bailk pada pencegahan perlaku bensiko remaja (seks
pranikah. dm?ﬂ-!mse dan metokok) setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan media Audio Fisual
Aids.

Eata kunei: audie visual ands; pendidikan kesehatan: perilaku bensiko; remaja

HEALTH EDUCATITON WITH AUDIO VISUAL AIDS 45 ADOLESCENT RISK
EEHAVIOR PREVENTION

ABSTRACT

Adolescence is a period of transition from children to adults who experience physical and psychological
changes. Risk behavior is a whole human action, which is based on imowledge, affitudes and actions
which if done will cause harm fo oneself and others, such as premarital sex, drug abuse and smoking.
Everyone can do risky behavior, but with nowladge, teenagers can avoid risky behavior. Through
targeted health education, people will be able to improve and improve their health. The purpose of this
service is to determine the effect of health education with audio visual aids (AVA) on the prevention of
risky behavior in adolescents. The service is carried out in a high school in the Bantul area. The research
method used is pre-experimental with a one group pretesi posttest approach, on 72 students selected in
a cluster. Technigues for data collection using a questionnaire. From the analysis carried out, there
Was an increase in understanding on preventing adolescent risk behavior afier health education was
carried out with Audio Tisual dids media. This reseavch illustrates that behavior can be divected to
pasifive’goed things if the methods and media used are in accordance with the target. The resulf of
providing education is that there is a good mevease in the prevention of adolescent risky behavior
(premarial sex, drug abuse and smoking) after health education is carvied out with Audio Visual Aids
media.

Eeywords: adolecent: audiovisual aids; health education; risk behavior
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PENDAHULUAN

Femaja adalah suatu masa transisi dan masa anak-anak memmm dewasa. Pada masa o terjadt
pacu tumbuh dengan tanda muncul cin seks sekunder. tercapai fertilisasi dan terjadi perubahan
psikologik serta kognitif. Posisi remaja sudah tidak: termasuk golongan anak-anak tetapi juga
belnm dapat diterima secara penuh watnl: masuk ke kelompok orang dewasa (Safitrn, 2021).
Femaja sering kali dikenal dengan masa pada fase mencan jati diri. Masa remaja masth belum
mampe menguasal dan memflmgsika.n secara maksimal fonps fisik mavpun pstkisnya
(Muthavati, 2016). Pada masa ini banyak perubahan fisik mavpun perilakw vang beresiko.
Perilalm  bensiko  mempakan kesehwuhan tindakan mannsia, vang  didasari oleh
pengetahnan/ketidaktahnan, sikap dan tindakan berpeluang untuk menimbullan kemngian

terhadap din sendini mavpun orang lain (Nugroho, 2016).

Beberapa perilaku berisiko yang dilalulan remaja dapat menjad: jalan terhadap penularan HIV.
Jikea hal ini terjadi malkea akan memilild peluang yvang tingg untuk mermgikan pihak vang terlibat
dalam kegiatan tersebut. Beberapa penlalm berisiko antara lain perilalm penggunaan jamun
suntik vang tidak steril, penggunaan jarum suntik secara bergantian penggunaan narkoba,
hubungan seksual yang tidak mengponakan pengaman berganti-ganti pasangan senggama
sebelum nikah senggama dubur atau mulut, dan berbagai senggama vang tidak normal lainnya
(Budiaman  2021). Setiap orang dapat melakukan perilaln berisiko. nammn dengan
pengetahnan remaja dapat menghindari perilalm yang berisiko, d.w.umra.tr_l,'a merokok, drug
abuse, mbungan selesual berisiko dan kekerasan (Kemenkes BT 201 3).

Upaya vang mampn meneranghkan pengetahnan mengena kesehatan reprodulsi pada remaja
adalah melalm pendidilan kesehatan (Miswanto, 2014). Pendidikan kesehatan mempakan
metode dalam proses belajar mengajar yang berfuyjuan megembanglkan dan memngkatkan
motivasi, pengetahuan sikap pada peserta didik agar leih baik lagi (Kasim Kadrianti &
Haszifah 2022) Kendala vang dihadapi vaitu biasanya sesecrang nmdah lupa menerima sesuat
yang baru. Sebagai upaya unful: mengatasi hal tersebut media dengan Awdio Fisual Afds
diharaplan akan membantu menegaldean pengetahnan agar nmdah diterima oleh mammsia lebih
lama di dalam ingatan (Notoatmodjo, 2010). Berdasarka latar belakang yang ada maka
penelitian ini bertujuan uotuk mengetabmi pengaruh pendidikan kesehatan dengan audio visual
aids (AVA) terhadap pencegahan perilalm berisiko pada remaja di SMA wilayah Bantul.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu pra eksperimen dengan pendekatan one group
pretesi-posttest. Media dan metode yang dignnakan adalah pendidikan kesehatan menggunakan
audic visual aids berupa video amimasi yang berisi cara melalulan pencegahan perilakm
berisiko (seks pranikah drug abuse dan merokok) dengan sasaran siswa SMA . Rancangan i
tidak ada kelompolk pembandjﬂg tetapi sudah dilalukan observasi pertama (Frefest) yang
memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang tetjadi setelah adanya eksperimen
(Program). Penelitian im dilalulan i SMA wilayah Bantul dengan tojuan agar terjadi
peningkatan kepahaman dan bisa melalukan pencegahan perilaku bensiko. Instrumen untuk
memlal prefest-postfest mengpunakan kuesioner digumalkan dalam penelibian i Telmik
pengambilan sampel secara cluster didapatkan 72 responden

HASIL
Sebagian besar responden berunmr antara 16 sampai dengan 18 tahun yaitu 57%. Kebanyakan
berjems kelamin perempuan (63%). Informasi tetang kesehatan sebelumnya didapatkan dan
g, orang fua dan tenaga kesehatan hampir seimbang dengan vang didapatkan dari teman
sebava.
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Tabel 1.
Variabel Kategori f %
Umnr 13-15 tahun 31 43
16-18 tahun 41 57
Jenis kelaniin Perempuan 48 63
Laki-laki 24 37
Informasi sebehunnya Gum, orangtua, nakes 37 51
Temsan 33 49
Tabel 2.
Distribusi freluensi pencegahan perilaku berisiko sebelum dan sesudah pendidilan kesehatan
) o Sebelum Sesudah
Pencegahan perilaku berisiko T % f %
Baik 29 40 40 56
Tidak baik 43 60 32 44

Pencegahan perilalm berisiko sebagian besar siswa/responden sebelum dilakubkan pendidilkan
kesehatan dalam kondisi yang bailc (40%). Setelah dilalmlcan pendidiloan kesehatan pencegahan
perilaku berisiko yang baik meningkat menjadi 56%. Astinya terjadi peningkatan yang baik
pada pencegahan perﬂal:u berisiko siswa.

Tabel 3.
Pencegahan penlakn bensiko sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan
Pencegahan Perilalm Berisiko Baik Tidak Baik p value
Sebelum Pendidikan Kesehatan 29 43 0.016
Sesudah Pendidilcan Kesehatan 40 32 )

Tabel 3 terlihat bahwa ada pengaruh dan pemberian pendidikan kesehatan melalui audio visual
aids tethadap pencegahan penlaku bensiko siswa'remaja, yvang dapat dilihat juga dan nilar
signifikasi (0,016) dan peminglatan jumlah perilakm baik sesudah dilabukan pendidikan
kesehatan yaitu dan 29 remaja menjadi 40 remaja.

PEMEBAHASAN

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan audic visual aids (AVA) pada siswa SMA
wilayah Bantul mengalami peningkatan sebesar 40% menjadi 56% vang menunjukan bahwa
responden menyerap informasi melalui pendidikan kesehatan dengan audio visual aids (AVA)
dengan batk. Hasil analisis menunukan perbandimgan pencegahan perilaku berisiko sebelum
dan sesndah diberikan pendidikan kesehatan dengan AVA Terdapat 5 orang dengan hasil
pencegahan perilaku berisiko setelah pendidikan Laesehatandenzaﬂ AVA lebih rendah ¢ daripada
sebelum pendidikan kesehatan dengan AVA 51 orang tetap, dan 16 orang lebih baik dar
sebelum pendidikan kesehatan dengan AVA. Hasil analisis yang telah dilakukan sejalan dengan
teori vang dirmwmmskan oleh Skiner dalam bulm Notoatmodje (Notoatmodje, 2010) vang
menerangkan bahwa perilalm adalah respons yang dalam betuk reaksi seseorang terhadap
stimulus atau menaggapi rangsangan dari Iuar. Dalam penchitian ini peneliti memberikan
stimmlns berupa pendidikan kesehatan dengan audio vidual aids (AVA) kepada Remaja di SMA
N 2 Banguntapan (organisme), setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan AVA timbullah
respon terthadap stimulus yaito perilaku terbuka dimana setelah diberikan pendidikan kesehatan
tentang perilakm berisiko kepada responden terjadi peningkatan pencegahan perilakm berisiko.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian vang dilakukan oleh Bella did (Bella, 2019), vang
berjudnl “Analisis Persepsi Stakeholder Dalam Kebutohan Pendidikan Terintegritas
Pencegahan Perilalm Berisiko Remaja™ yvang mengatakan bahwa pendidilkan kesehatan dengan
metode video perlu digunakan dalam pendidikan Hasil wawancara dengan responden orang
tna penggunaan video untuk penyampaian infermasi lebih nmdah dipahami  Ditambahlan lag
hasil wawancara dengan remaja simulasi video dikatalan lebih menaril untuk diperhatikan.
Media video dapat menggambarkan pesan memadi lebih informatif eduloatif, karena video
menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara vang sesupal (Imran,
2017).

Teknolog: pendidikan era digital telah menjadi tantangan Indonesia menshadapi dinamila
peradaban muilennun sebagai era robotic. Penggunaan telmologi video yang menank akan
memnglatkan minat orang wiuk mempelajan lebih lajut tentang pesan vang disampaikan,
Dengan adanva kecanggiban telmologi mempermudah pola berkonmnikasi antar manusia
(Purvanto. 2021). Cin dari video edukasi yang baik harus menentukan benar benar bagaimana
konsep yang akan digunakan kejelasan resolusi video dan juza bahasa vang jelas agar pesan
vang tersirat itn sampai kepada vang melihat video tersebut (Winelis & Sodik, 2020). Dengan
video yvang baik dan tepat sasaran maka harapannya akan mampu mengubah penlaku remaja
menjadi lebih baik dan tidak eresiko.

Hasil penelitian imi sesuai dengan pendapat Kemenkes (Kemenkes BRI 2013). bahwa setiap
orang dapat melalmkan perilalm berisiko, namun dengan pengetalman remaja  dapat
menghindari perilaln vang berisiko. Penelitian sebelommya vang dilabmkan oleh Silmi,
mengatakan bahwa remaja membutublan pendidikan kesehatan yvang dilalukan oleh tenaga
kesehatan yaitu paling banyak membutubkan informasi tentang risikoe penvakit akibat perilalm
berisike (merokel, nuimum-minuman keras dan seks bebas) (Silmi, Shaluhivah & Prabammldti,
2020). Sama halnya dengan penelitian vang dilalmlan cleh Novianti, bahwa pendidikan
kesehatan (KIE) mempakan salah satu intervensi vang bisa dilalmlkan (Novianti, Fima;
Hodikeh, Atilk; Nugroho, 2012). Konseling juga merupakan salah satu upaya yang efeldif dalam
pendidikan kesehatan untuk mencegah perilaku selsual berisiko pada remaja (Adyani, Sang
Avu Made; Wiarsih, Wiwin; Poppy, 2019).

Masa remaja sebagai periode yvang sangat banval: terjadi pervbahan dan rentan munculnya
masalah uotuk itw perlu adanya perhatian khmsps, Pemahaman remaja yang baik serta
penanganan vang tepat terhadap masalah yang dihadapi remaja menjadi factor penting bagi
keberhasilan remaja di kehidupan selanjutnya. Hal ini perlu menjadi perhatian senma kalangan
baik remaja sendiri, orang tua, gum dan pihalc-pihak lain vang terkait. Perhatian im dapat berupa
dulngan motivasi, mstrmen dan lain lain vag mana akan membant perkembangan remaja
mejadi lebih terarah merasa sehat dan bahagia. Tidak hanya remaja ifu sendin, namun orang
ma. gum dan pihal-pihak lain vang terkait dapat berperan untuk menghindan perilaln berisiko
dengan mengisi informasi positif pada remajanya unmk dapat mencapai cita-citanmya di masa
mendatang (Kemenkes BRI, 2015).

SIMPULAN

EKesimpulan dari analisis yang dilalukan yaitu terjach peninglkatan vang baik pada pencegahan
perilalm berisiko remaja (sels pranikah drug abuse dan merokok) setelah dilalmbkan pendidilan
kesehatan dengan media Audio Visual Aids.
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PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP
PENINGKATAN PENGETAHUAN HAK KESEHATAN

REPRODUKSI DAN SEKSUAL

THE EFFECT OF AUDIO VISUAL MEDIA ON IMPROVING
KENOWLEDGE REPRODUCTIVE AND SEXUAL HEALTH RIGHTS

Wahyulia Rizqia Umami', Zakiyatul Faizah®, Rafa Dwi Jayanti’

1. Program Studi Kebidanan Fakultas Kedokteran Universitas Aulangga
2. Departemen Biologi Kedokteran Universitas Airlangga
Alamat korespondensi :
I Anggrek No 47 RT OLEW 03 Ds. Mayak. Tonatan, Penorogo, Indonesia
Email - 007walyulia ny@ gmail com

Abztrak

Latar Belakang: Norma sosial yang menganggzp bahwa membicarakan kesehatan reproduks: adalah hal
mW@mﬂMndﬂlm;mmﬂmmﬁmthm]aum&uhhﬁm
pﬂﬂa.h:saksuahlangtdaktﬂ:knmol Eurangnya pengetabuan mengenal pentingnya kesshatan reproduks
dapat memngkatkan penyimpanzan penlaku sesial Angka permkzhan dind yang terjadi di Ponoroge
mengalami kenadkan selatar 30 persen rentang dan Jamuani-Agustus 2020, Tuman penelifian im adalsh
MWWMMLMMMMWMMM
kesshatan reproduksi dan seksmal di SME N 1 Ponoroge. Metode: Desam penelifian 1m adalah guasi
akzperimen dengan desain penelitian kuesioner pretast-posrrast with control group design. homlah zanpe]
8 responden yang diambil dengan menggumakan teknik simple random sampling. Populasi vang
diFunzkan adalah siswa kelas 311 SME N | Ponorogo. Sampel vang dizumakan memermbn knteria mkles,
vaitu keadsan sehat kelas 301 dan bersedia menjadi responden. Vanabel mdependen adalah edukaz
mengpunakan media audio visual tentang hak kesehatan reproduksi dan seksual dan vanabel dependen
adalah tingkat pengetabuan Data yang terkumpul dianalisis dengan menggimakan Wilcoxon Signed Rank
Test. Hazil: Terdapat pengaruh pembenan sdukzs melahn mediaz audio visnal terhadap permgkatan
penzetshuan tenfang hak kesehatan reproduksi dan seksual pada kelompok eksperimen setelah dibertkan
media audio visnal mengena pendidikan kesehatan dengan mla p{0,001). Kezimpulan: Pemberian media
mumdrmgetimku&amreprohbldszmngkﬂmmgemdmmﬁmmpﬂa
remaja.

Abstract

Background: Social novms that assume that talking abour reproductive health is taboo and thar basic
aducation is gffen misundsrstood can encourage adolsscents to engage in unconirolled seowal behavier.
Lack of knowledge regarding the imporfance of reproductive health can increase deviations in social
bahavior. The menber of sarly marriages thar occwrrad in Ponovego incraasad by about 30 percent in the
rangs from Jamuary fo Augist 2020 The prapose of the ressarch was to know abeut the effect qf audio-
vizual media on improving kmowlsdee about reproductive and sexual health rights in SME N 1 Ponarogo.
Methods: The desizn of thiz study is quasi-experimental with the ressarch design of the pretest-postiest
guestionnaire with contrel group design. The total sample of 84 respondents was taken using a simple
randem sampling techmigue. The pepulation used is class XTI siudenis of SME N 1 Ponoroge. The sampls
used met the inclusion criteria, namely a healthy state, class XIT and was willing to be a respondent. The
independent variable iz education using audio-vizual media about reproductive and sexual hsalth rights
mnd the dependeant variable iz the level of lnowladge. The collscted data were analyzed wsing the Wilcoxon
Signed Rank Test. Results: There was an influsnce of providing sducation through audie-visual media on
mcreasing kmowlsdge about reproductive and sexual health rights in the experimental group qfter baing
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given audic-visual media on health education with a p value (0. 001) Conclusions: Providing audic vizual
media about reproductive health sducation can improve knowledge and information in adolescents.
Keywords : knowladge, reproductive and sexual health rights, audio-visual madia

PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi masih dinila tabu di masyarakat. Dampak kwrangnya
pengetabman mengenai kesehatan reproduksi dapat mendorong remaja untuk melakmkan
perilakn seksual vang menyimpang. Perilala seksual mencalmp banyak aspelc antara lamn
aspek biolopis vang mempengamuli organ reproduksi, cara menjaga kebersihan dan
kesehatan; dimensi psikologis, yaitu jenis kelamin melibatlan identifilasi peran gender,
perasaan seks dan bagaimana mewujudkan fongsinya sebagal orang selsual, dimensi
sosial melibatkan bagaimana seks diproduks: dalam hwbungan mtim antara orang-orang
dan bagaimana lingkungan dibentuk oleh gagasan tentang sels. Seks dan determinasi
seksual, perilaku dan dimensi budaya memunjuldoan bahwa perilalm seksunal mernpakan
bapian dari budaya yang ada di masyarakat.

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKT) tahun 2017 tentang kesehatan
reproduksi remaja menunjukkan bahwa delapan persen remaja laki-lald dan dua persen
remaja perempuan yang belum menikah pernah melakmkan hubungan seksnal Eemaja
usta 20-24 tahun yang pernah melakukan hubungan seksnal lebih besar dibandmgkan
dengan kelompok wmmr 13-19 tahun (masing-masing 14% dan empat persen pada remaja
laki- laki dan 2 6% dan satu persen pada remaja perempuan) (BEEBN, 2017).

Data kehamilan diluar mkah saat pandemi covid-19 mengalamm kenaikan 50%
pada rentang Janman sampai Agpstos 2020 di Pengadilan Agama Ponorogo. Adanya
dugaan bahwa banyak siswa yang belajar dengan teman sebayanya dan kmrang terkontrol
mengakibatkan melalwkan bubungan pra nikah. Tidak sedikit orangtpa vang ingin
menikahkan analmya mengajukan dispensasi pernikahan dengan berbagai alasan seperti
siswa telah melalmkan hubungan selsnal, terlambatnya menstimasi dan adanya tanda-
tanda kehamulan

Media dapat digunakan unfuk membantn menyampaikan berbagai sumber
informasi dan pengetahuan Menurot Mubarak (2012), bahwa media berfungsi dalam
membantn dan memmdahlan belajar mengajar. memberikan penpalaman nyata, menarik
perhatian dan minat belajar, mengaktiflkan panca indera, menggambarkan teori dengan
realita. Penelitian yang dilalmlzan (Katharina and Yuliana, 2018) menenmkan bahwa

258

89



Umams, et al. - The Effect gf Audio.
Inddonesian Midvwifiry and Health Sciences Jowrnal, 2022, 6 (3], 257-263

penyuluhan kesehatan reprodulksi melalni media andio wisual terdapat pengaruh
peningkatan pengetahuan.

Menumit studi pendahuloan vang dilalmbkan di SME N 1 Ponorogo pada tanggal
2 Jamuan 2021, dengan kuesioner google Form dibagikan kepada 15 siswa SME. dan
ditemmulan bahwa siswa mengetahn tentang kesehatan reproduksi, tetapn selatar 73%
siswa tidak tabm temtang hak kesehatan reproduks: dan selsupal, selatar 60% belum merasa
mendapatkan hak kesehatan seproduksi dan seksval dan masih banyak vang tidak
mengetahui masalah kesehatan reproduksi yvang terjadi di wilayah Ponorogo. Informasi
tentang kesehatan reprodukst dan sekspal sangatlah minim Pihak sekolah membutuhlkan
bantuan dan lvar untuk menyampaikan informasi tentang kesehatan reproduksi dan
seksual. Apalagi siswi perempuan sangat demunan di sana. Hal i membuat peneliti
tertarik membahas tentang hak kesehatan reproduksi dan seksual pada remaja di
Ponorogo.

Berdasarkan fenomena yang ditenwkan peneliti tertanik untuk melihat pengarsh
media andio visual terhadap peninglatan pengetalman tentang hak kesehatan reproduksi
dan seksnal dalam pencegahan masalah kesehatan reprodulsi vang terjadi di Ponorogo.
Penelitian ini bermanfaat untuk membantu pemerintah dalam edukasi kesehatan
reproduksi pada remaja. bagi respenden dapat menambah informasi dan meninglkat
pengetalman terhadap kesehatan reproduksi agar dapat mencegah terjadinya masalah
kesehatan reprodulksi yang terjadi di wilayah Ponoroge.

METODE

Jeniz penelitian vang dipunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian adalah quasi eksperimental menggunalkan kupesioner google form prefest-
positest dengan dengan pendekatan confrol group dasign. Media vang digunakan pada
kelompek intervensi adalah media andio viseal dan pada kelompok kontrol dengan media
Ieaflet. Penelitian ini dilalmkan pada bulan 26 April sampai 6 Mei 2021 di SME N 1
Ponorogo dengan melibatkan 84 responden pada kelompok intervensi dan 84 responden
pada kelompok kontrol.

Pengambilan sampel dengan simple random sampling. Prosedur penelitian setelah
mendapatkan respenden sesual dengan kriteria inklusi, vaitu siswa dalam keadaan sehat.
kelas XTI dan bersedia menjadi responden. Peneliti kenmidian melakulan pretest dengan

250



&

]

Indonesian Midwifery and Health Sciences Journal

menggunakan kausioner lewat google form. Penelit memberikan edukasi tentang hak
kesehatan reprodulksi dan seksnal menggunakan media andio visual selama 15 menit
kepada kelompok intervensi Setelah itu peneliti memberikan postfest dengan
menggunakan kuesioner google form. Perlalman pada kelompok kontrel sama dengan
kelompok intervensi hanmya saja media yang digunakan diganti dengan leaflst Pada
penelihan i terdapat varabel independen yartn edukasi menggunakan media andio
visual tentang hal: kesehatan reproduksi dan seksual dan tingkat pengetahnan sebagai
variabel dependen Amnalisa data peneliian mi menggunakan analisis demgan telouk
korelasi Wilcoxon Signed Rank Test.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Karakteristil: nmunm

Tabel 1. Gambaran umur responden pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol
Umar  Eelompok infervensi Persentase Ealompok control Persentase

(n) (%) (o) (%6

15 tahun 11 13,1 11 131
16 tahum 63 5 60 T4
17 tahun 10 11.9 13 155
Total 84 100 iad 100

Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X yang mememuhi kriteria
mnklusi di SMEK N 1 Penorogo mayerifas bernsia 16 talmn. Abb ilom kandungan
(Prawirchardjo, 2014) mengatakan bahwa unsia 16 tahun masuk ke dalam fase remaja
tengah (middle adolescenf) yang mana mereka akan senang jika banyvak vang
menyukainya. Terdapat kecendemungan “narsis”, vyaitu mencintai dirl sendiri dan
bersimpati dengan teman sesama jems. Mereka juga bingung karena tidak tahu hams
memilih yang mana. Pada tahap ini pula keinginan votuk bertemm lawan jends dan fantasi
aktivitas seksual mmlai berkembang, sehingga remaja nmlai mencoba aktivitas seksual
vang dungmkannya.

Perubahan fisik remaja vang cepat dan tems menernos juga dapat mempengamihi
pemngkatan emosinya. remaja merasa sedih dan kemudian dengan cepat menjadi bahagia
kembali, hal ini sering disebut sebagai kebingungan dan ketidakstabilan emosi
(kerentanan). Akibat masih labilnya emosi remaja, memiliki kecenderungan mencari
pethatian mencari idela, ketertarikan pada lawan jenis, dan dorongan vntuk mencoba hal-
hal bam.
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Pemberian media andio visual sebagai media edukasi kelempok intervensi dan
media leaflet sebagai media edukas kontrol dapat menjadi stimmlus untok respenden
dalam menambah pengetahnan mengenai hak kesehatan reproduksi dan seksnal.

2. Analisis tingkat pengetahnan tentang hak kesehatan reproduksi dan selsual

Tabel 2. Pengetahuan prefest dan posttest pada kelompok intervensi dan kontrol

No  Tmgkat Pengetalman  Eelompok mtervens: Eelompok kontrol
Pratest Pasttest Pre test Posttest

n % n %o N Ya n %
1 Eurang 30 3571 6 714 25 276 9 1071
2 Culoup 32 3809 17 204 35 4167 19 2262
3 Baik 22 2 61 T2e2 2 857 6 66,67
Total B4 100 B4 100 84 100 84 100

Hasil penelitian tingkat pengetahuan pada kelompek intervensi nilai prefast
memunjukian mayeritas responden memiliki tingkat pengetahuan culup dan setelah
diberikan media edukasi menggunakan media andio visual mila posffesi mayontas
mepunjuklan  tinglat pengetahuan batk Pada kelompek kontrol milai prefest
memujukian maveritas responden memuliks tingkat pengetahuan culup dan setelah
diberikan media edukasi mengpunakan media legfler nilai postfas? mayoritas
memtjukican tingkat pengetahman baik.

Menunit Neteatmodjo dalam (Katharina and Yuliana, 2018). pengetahman adalah
hasil penginderaan manusia, atau hasil tahm seseorang terhadap objek melalui indera yang
dmuibls (mata, hidung, telnga. dan sebagainya). Faldor yang mempengariba
pengetabman vaitun pendidikan media massa/ sumber informasi, sosial budava dan
ekonomi, lmglknngan, pengalaman dan usia.

Dari hasil pengamatan peneliti faktor yang mempengaruli  pengetalman
responden adalah kurangnya mformasi yvang diberkan oleh sekolah disebablan sekolah
kejuman sedikit sekali membahas mengenai pelajaran ilow pengetabman alam terutama
biologi. jila pun ada hanya tentang pelajaran [PA yang membahas tentang linglungan
seperti pencemaran linglungan pengolahan sampah pengolahan sumber daya alam
keseimbangan lingkungan dan lain lain yang lebih mengarah terhadap kepedulian
Linglungan sekatar unml: keludupan sehan-han. Setelah diberikan informasi edukasi
responden menjadi tan dan mengerti mengenai hak Kesehatan reprodulesi dan seksual.

3. Analisis pengetahuan pretest dan posttest
Tabel 3. Hasil analisis pengetahuan pretest dan postfest pada responden
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Pretest vs Positest
EKelompok intervensi EKelompok control
Wilcaxen Signed Rank Tast Z -6,987% -6,789%
Asymp Siz (2-taled) 0,000 0,000

Hasil Analisa statistik dengan menggunalan wji Wilcoxon Signed Ramk Test
dipercleh p value 0,000 < @(0,05) maka dapat disimpullan bahwa adanya pengaruh
penggunaan media audio visual dan legflet dalam peningkatan pengetahuan tentang hak
kesehatan reproduksi dan sekesual pada pada remaja

Berdasarkan teori SOR (Stimmlus-Orgamisme-Fespon) oleh Skinner (1938)
menjabarkan bahwa media pendidikan mempakan salah satu bentuk stinmlus yang
diberikan kepada crganisme yaitu responden dan berpeluang mendapatkan respon berupa
peningkatan pengetahuan. Jadi hal tersebut yang melatarbelaleangi adanya media yang
digunakan yang dapat berpotensi baitk dari media audic viswal maupun leqflsf
telah bersinggungan tetjadi pada responden.

Hasil penelitian yang dilalulan (Nadealk, Agrina and Misrawati, 2014), tentang
efeltifitas promosi kesehatan melalni media andiovisual mengenai HIV/AIDS terhadap
peningkatan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS disimpulkan bahwa, pemberian
promosi kesehatan tentang HIV/AIDS melalui media audiovisual efeltif dalam
meninglkatian pengetahuan siswa-siswi mengenai HIV/AIDS.

Hasil penelitian tentang media leaflef yang telah dilakukan (Dewi, Amalia and
Utomo, 2021) terdapat perbedaan pengetahuan berupa peningkatan pengetahuan tentang
menatche pada anak perempuan usia pubertas awal setelah diberikan media laaflst

4. Analisis perbedaan media pada pengetahuan
Tabel 4. Analisis perbedaan pengetahuan kelompok intervensi dengan kelompok

kontrol
No. Eelompok n Mean Rank Nilai p
1 Inwrvens B4 8738
?  Eomtal B4 8163 P=0441

Hasil Analisa statistik dengan menggunakan uji Mann Whitney Test didapathan
hasil p > a (0,05) yang artinya tidak ada beda yang signifikan antara pemberian media
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Berbeda dengan penelitian vang dilalulan (Susilawati, 2017) tentang efeltivitas promosi
media leaflet dengan media andio visual tentang pijat bayvi terhadap pengetahnan tbu di
wilayah kerja Puskesmas Pembantu Amplas tabun 2017 disimpulkan balvwa penggunaan
media audio visual lebih efeltif dibandinglan dengan media leaflet dilihat dari mla mean
vang dimiliks media andio visnal (17.5667) lebih tinggi dibandinglan dengan nilai mean
leaflet (14.7667).

Menumit Raymend MelLeod (2010) ciri-cin informasi yang berlmalitas, yaitu
akurat, tepat waktu, relevan dan lengkap. Yang mana hal ini dimiliki oleh masing-masing
media yvang diberikan. Alourat karena informasi yang diambil sesuai dengan kejadian
vang sudah terjadi. Pemberian media juga tepat wakmn dan relevan (sesuai dengan
kebutuhan) disaat masa pandemi tingkat pernikahan dini di Ponorogo naik serta
menambah informasi bagi responden bahwa ini adalah masalah kesehatan reproduksi
vang sedang dihadapi. Informasi vang disajikan juga secara utuh membahas dari awal
informasi tentang kesehatan reprodulsi, masalah-masalah kesehatan reproduksi dan halk-
hak kesehatan reprodulsi dan seksual yang jarang didapatkan di sekolahan Hal 1m
membuat fidak ada hal vang berbeda antara pemberian media andio visual dan leaflet
karena pemberian informasi yang berkuvalitas. Responden juga berpendapat tentang
masing- masing media yang diberikan menarik dan nmdah dipahami

Media andio visval dan media leaflet. keduanya dapat difingsilan sebagai media
edukasi kesehatan yang disusun berdasarkan mdra mannsia sehingga mampu menangkap
pengalaman atan informasi yang ada dalam media pendidikan Namun kembali lagi
kepada gava belajar masing-masing orang berbeda. Memunt kensep gava belajar
seseorang vang memiliki kecenderungan gava belajar audio akan lebih nmdah menyerap
informasi dari media avndio dan lebih lama mengingatmya, maka artinya tinglat
persentasenya akan berbeda dengan mereka yang cendermung bergava belajar visual
Sehingga satu orang dengan lainnya akan memilili gambaran keruent vang berbeda-beda.
Maka dari itn, dalam pemilihan media pembelajaran pengajar juga harus mampu dan
mengembanglan media pembelajaran yang tepat.

Eelmmangan dan media avdio visual dibanding dengan leaflet yaitv memerlukan
peralatan khusus atan sarana pendulung dalam penyajiannya, yaite memerlukan tenaga
lListrike keterampilan dan kerja fim dalam pembuatannya dan membutuhlan wakto dalam
persiapan dalam menampillan sehingga memotong wakiu yang disediakan Namun
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demikian media audio visual dalam penyajiannya dapat memperjelas pesan agar tidak
terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk gambar, kata-kata, tertulis atau lisan), dapat
mengatasi keterbatasan mang, wakin dan daya indera, seperti objek yang terlalu besar
digantikan dengan realitas, pambar. film bingkai, film atan model, dan dapat dipunakan
dalam pembelajaran tutorial Berbeda dengan media leaflet yang memang khusus
didesain untuk dibaca secara cepat oleh penerimanya. Media leaflet dapat didistribusikan
dalam berbagai kesempatan. Desain yang simple dan menarik ditambahkan gambar yang
mendukung konten membuat penerima tidak membutubkan banyak waktu dalam
membaca dan memahaminya. Desain yang digunakan hams menyoroti fokus-folus
tertentu yang diinginkan. Sehingga dalam leaflet tidak terlalu banyak memainkan tulisan
dan hanya memuat sedikit gambar pendukung. Hasil penelitian ini memumjukican bahwa
tidak ada beda yang signifikan antara penggunaan media andio visual dan leaflet sebagai
media edulkasi yang digonakan uotuk meningkatkan pengetahuan tentang hak kesehatan
reprodulsi dan seksual pada remaja pertengahan (middle adolescence).

KESIMPULAN, SARAN PESANTUNAN

Penelitian yang dilakukan pada 84 responden dengan kelompok intervensi 84
responden dan kelompok kontrol 84 responden, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
responden mayoritas usia 16 tahun (middle adolescent). Pengetahuan sebelum intervensi
denpan media audio visual tentang hak kesehatan reproduksi dan seksual mayonitas dalam
kategon cukup. Pengetahunan sebelum intervensi dengan media audio visual tentang halk
kesehatan reproduksi dan seksual mayoritas dalam kategori baik Terdapat pengaruh
pengzunaan media audio visual visual terhadap peningkatan pengetahnan tentang halk
kesehatan reproduksi dan seksual di SME N 1 Ponorogo.

Pepeliian ini diharapkan bagi institusi pendidikan dapat mengoptimalkan
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan remaja. Bagi profesi bidan nantinya dapat
dijadikan masukan dalam pelaksanaan edukasi kesehatan reproduksi pada remaja untuk
menghindarkan remaja dan masalah kesehatan reproduksi dan meningkatkan
pengetahuan remaja mengenat hak kesehatan reproduksi dan seksual dan bagi remaja
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kesehatan reproduksi, mengetabmi tentang hak kesehatan reproduksi dan selsual dan
dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hart
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ABSTRAK

Kesehatan reproduksi adalah keadaan yang menunjukan kondisi kesehatan fisik, mental, dan sosial
seseorang dihubungkan dengan fungsi dan proses reproduksinya termasuk didalamnya fidak memiliki
penyakit atau  kelainan yang mempengaruhi  kegiatan reproduksi  tersebut. Dampak  dan
ketidakpahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi dapat menjerumuskan mereka kedalam
masalah-masalah kesehatan reproduksi. Salah satu program pendidikan kesehatan yang dilakukan
yaitu dengan cara memberikan penyuluhan. Penyuluhan berbasis multimedia dapat menstimulasikan
objek nyata kedalam bentuk animasi pada organ reproduksi manusia dengan maksud agar para
remaja dapat lebih mudah memahami dan menerima informasi yang tepat tentang kesehatan
reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penyuluhan tentang kesehatan reproduksi
berbasis audio visual terhadap fingkat pengetahuan siswi SMA Megeri 7 Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019. Penelitzan ini merupakan penelitian kuantitatif yang
menggunakan metode Quasi Experimental dengan desain penelitan One Group Prefest Postest.
Sampel peneliian berjumilah 22 responden menggunakan Toial Sampling alat ukur menggunakan
kuisioner. Analisa data meliputi analisis univariat dan analisis bivarat dengan menggunakan wji
wilcoxon. Hasil penelitian setelah dilakukan pemyuluhan tentang kesehatan reproduksi berbxasis audic
visual pengetahuan siswi mengalami peningkatan pengetahuan. Kesimpulan penyuluhan tentang
kesehatan reproduksi berbasis audio visual berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan siswi SMA
Megeri kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019,

Kata Kunci: kesehatan reproduksi; penyuluhan berbasis audio visual, pengstahuan

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kesehatan reproduksi, sama halnya dengan kesehatan pada umumnya, adalah hak setiap
manusia. Menurut WHO (2014) kesehatan reproduksi adalah keadaan yang menunjukan kondisi
kesehatan fisik, mental, dan sosial seseorang dihubungkan dengan fungsi dan proses reproduksinya
ten‘nasm_fiddarmya tidak memiliki penyakit atau kelainan yang mempengaruhi kegiatan reproduksi
tersebut.

Sepertiga penduduk Indonesia adalah remaja sehingga kesehatan reproduksi remaja tetap
menjadi salah satu prioritas program kesehatan di Indonesia. Masa remaja merupakan masa transisi
dari masa anak-anak menuju dewasa. Masa ini merupakan pericde persiapan menuju dewasa yang
akan melewati beberapa perkembangan penting dalam hidup =

Remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, menundt peraturan mentr
kesehatan Rl Momor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan
menunst Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana (BKKBM) rentang usia remaja adalah 10-24
tahun dan belum menikah. "' Kesehatan reproduksi remaja mempunyai makna suatu kondisi sehat
yang menyangkut sistem reproduksi (fungsi, komponen dan proses) yang dimiliki oleh remaja baik
sacara fizik, mental, sosial dan spiftual 7 =

Sekitar 21 juta remaja perempuan yang berumur 1518 tahun di Megara berkembang,
mengalami kehamilan setiap tahun dan hampir sstengah kehamilan tersebut (49%) merupakan
kehamilan yang fidak dinginkan. Kehamilan tersebut salah satunya disebabkan oleh adanya perilaku
seks menyimpang yang cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada 18 negara
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diantaranya yaitu : Afrka (40%), Thailand (47%), Amerka Latin dan Karibia (29%), dan lain
sebagainya. Terjadi peningkatan kasus kehamilan usia remaja di daerah perkotaannya. Presentase
perempuan mekahirkan pertama kali < 18 tahun, lebih dar 83% dari populasi pada daerah tersebut
Akibat perilaku se=ks menyimpang pada remaja yang menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan
dapat mendorong remaja untuk melakukan aborsi. <

Kesehatan reproduksi remaja meliputi  kebersihan  organ-organ  reproduksi dan cara
pemeliharaannya. Organ reproduksi merupakan dasrah tertutup dan berlipat sehingga lebih mudah
untuk berkeringat, lembab, dan kotor. Cara pemeliharaan organ reproduksi yang tidak tepat dalam
menjaga kebersihan genitalia, seperti mencucinya dengan air kotor, memakai pembilas secara
berelihan, menggunakan celana yang tidak menyerap keringat, jarang mengganti celana dalam, dan
tak serng mengganti pembalut dapat menjadi pencetus timbulnya infeksi. Dampak dar
ketidakpahaman remaja mengenal kesehatan reproduksi dapat menjerumuskan meraka dalam
masalah-maslah kesshatan reproduksi. Sehingga peru dilakukan pendidikan tentang kesehatan
reproduksi remaja untuk meningkatkan pengethauan merska dengan tepat mengenai kesehatan
reproduksi. Salah satu program pendidikan kesehatian yang dilakukan vyaitu dengan cara
memberikan penyuluhan. =

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 10 orang siswi, 7 diantaranya
menjawab dengan ragu-ragu dan tidsk mengetahui dengan benar cara pemeliharaan organ
reproduksi yang benar dan belum memahami tentang kesehatan reproduksi. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, peneliti tertank untuk melakukan pensliian terkait “Pengaruh Pemyuluhan
Tentang Kesehatan Reproduksi Berbasis Audio Visual Terhadap Tingkat Pengetahuan Siswi SMA
Megeri T Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah Tahun 20197,

Tujuan Penelitian

Penelitan ini bertujuan unmtuk melihat pengaruh penyuluhan tentang kesehatan reproduksi
berbasis audio visual terhadap tingkat pengetzhuan siswi SMA Neger 7 Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019.
METODE

Penelitian ini merupakan peneliian Quasi eksperimental (inferventional) dengan metode one
group pretest dan posttest design, yaitu menilal ingkat pengetahuan siswi SMA Neger 7 Kecamatan
Leihitu  Kabupatem Maluku Tengah sebelum diberkan penyuluhan dan sesudah  diberkan
penyuluhan. Waktu penelitian dilaksanakan selama 1 bulan (09 Agustus-09 September 2019).

Tabel 1. tem Total Statistics

Item Comrected Item Total Comelation r Tabel (0,361) Keterangan
P1 0,109 0,361 Tdak Valid
P2 0,480 0,361 alid
P3 0,692 0,361 Valid
P4 0,763 0,361 Valid
PS5 0,763 0,361 Walid
P& 0,365 0,361 Valid
PT 0,276 0,361 Tidak Valid
P8 0,000 0,361 Tidak Valid
P3 0575 0,361 Valid

P10 0575 0,361 Valid

P11 0,000 0,361 Tidak Valid

P12 012 0,361 Tidak Valid

P13 0,402 0,361 Valid

P14 0,825 0,361 Valid

P15 0,528 0,361 alid

P16 0,490 0,361 Valid

P17 0,692 0,361 Valid

P15 0,763 0,361 alid

P19 0,763 0,361 Valid

P20 0,365 0,361 Valid
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Setelah pengambilan data dilakukandan data dipercleh, maka selanjuinya dilakukan

an data yang melipuli beberapa bagian yaitu: editing, coding, dan tabulating. Setelah data

diolah, selanjutnya dilakukan analisis data dengan mengunakan software computer SPS5. Adapun

analisis yang digunakan yaitu: analisis univariat dan bivariat dengan mengunakan uji statistic
wilcoxon dengan kemaknaan (a = 0,05).

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Siswi Kelas x| SMA Neger 7 Leihitu

Unnur n %
15 [ 364
16 1 500
17 3 136

Total » 100,0

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar responden berusia 16 tahun (50,0 %).

Analisa Univariat

Analisa univariat mendeskripsikan pengetahuan responden sbelum diberikan penyuluhan
tentang kesehatan reproduksi dan sesudah diberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan pada Siswi SMA Negeri 7 Ledhitu

Pengetahuan Pretest Posttest
n % Mean n % Mean
Baik 2 100
Cukup 16 727 | 873 12,86
Kurang [ 273
Total x 2 100

Tabkel 3 menggambarkan bahwa pengetahuan siswi sebelum diberikan penyuluhan tentang
kesehatan reproduksi yaitu sebanyak 16 responden berpengetahuan cukup (72,7 %) dan 6
respondenberpengetahuan kurang (27,3 %). Setelah diberikan penyuluhan tentang kesehatan
reproduksi berbasis audio visual, pengetahuan responden meningkat menjadi lebih baik {100 %).

Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan untuk menguji hipotesis pengamnuh penyuluhan tentang kesehatan
reproduksi berbasis audio visual terhadap tingkat pengetahuan. Analisa ini dilihat dan seberapa besar
pengaruh penyuluhan tentang kesehatan reproduksi berbasis audio visual terhadap tingkat
pengetahuan, dengan menganalisa hasil pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.
Jenis analisa yang digunakan adalah uji statistic Wilcoxon. Sebelum dilakukan analisis data peneliti
melakukan uji nomalitas data terebi dahulu.

Ui normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan Shapiro-Wilk

Pengefahuan | Statistik | Df | Min | Max | Sig Ket
Pretest 783 22 3 11 |1 000 | Tidk Mermal
Positest BO7 22 1 12 | 14 | 001 | Tidak Normal

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa telah diperoleh hasil nilai kemaknaan untuk dua
kelompok data adalah = 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ddisiribusi kedua kelompok
data adalah tidak normal. Maka uji non parametric yang digunakan adalah uji Wilcoxon.
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Tabel 5. Hasil Analisis Uji WilcoxonPengaruh Penyuluhan Tentang Kesehatan Reproduksi Berbasis
Audio Visual Terhadap Tingkat Pengetahuan Siswi SMA Negen 7 Kecamatan Leihitu Kabupaten
Maluku Tengah Tahun 2019

Pengetahuan M Median p valug
Pretest 22 9,00 0oo
Posttest 22 13,00

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 5 dapat diketahui bahwa ada perbedaan antara nilai
prefest dan posfiest Dengan diperoleh nilai p Valwe = 0,000 lebih kedl dar 0,05 (0,000 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Heo ditolak yang artinga bahwa penyuluhan
tentang kesshatan reproduksi berbasis audio visual berpengaruh terhadap pengetahuan siswi SMA
Megeri 7 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

PEMBAHASAN

Pengetahuan siswi tentang kesshatan reproduksi sebelum diberkan penyuluhan adalah 6
(27,3 %) orang siswi memiliki pengetahuan yang kurang dan 16 (72,7 %) siswi memiliki pengetahuan
cukup. Pengetahuan merupakan hasil * tahu * penginderaan manusia terhadap objek tertentu.
Penginderaan ini terjadi melalui panca indra manusia yaitu indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga
{Notoatmodjo, 2007). Pengetahuan siswi tentang kesehatan reproduksi setelah diberikan penyuluhan
tentang kesehatan reproduksi 100% dari total nilai tertinggi. MNilai yang didapat setelah diberikan
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi lebih besar dan nilal sebelum diberikan intervensi tentang
penyuluhan kesehatan reproduksi. Hal terebut menunjukan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan setelah dibenkan intervensi.

hasil penelitian didapatkan nilai p=0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap pengefahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesshatan. Hasil
penelitian ini menggunakan uji statistic dengan wji Wilcoxon dengan nilai signifikan (p = 0,000 = 0,05)
sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak yang artinya bahwa penyuluhan
berasis audio visual berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan skiewi SMA Negeri 7 Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah. Masa remaja awal mempunyai resiko tinggi melakukan hubungan
seksual pranikah. Oleh karena itu, masa yang paling tepat untuk memberikan pendidikan kesehatan
reproduksi adalah pada masa remaja awal. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara yang
efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Pendidikan
kesehatan dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satu metode pendidikan kesehatan yang
dapat digunakan yaitu metode ceramah. Ceramah adalah pidato yang disampaikan oleh pembicara
didepan sekelompok pendengar, metode ini baik untuk sarana yang berpendidikan tinggi maupun
berpendididkan rendah. Metode ceramah merupakan cara penyajian materi pembelajaran melalui
penuturan secara lisan. Keunggulannya dar metode tersebut adalah baik diterapkan pada sasaran
yang berpendidikan tinggi maupun rendah, fidak memperiukan persiapan yang rumit cukup
menyiapkan ruang kelas serta tempat duduk untuk audien kegiatan sudah bisa dilaksanakan.

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu kegistan usaha yang menyampaikan pesan
kesehatan kepada masyarakat, kelompok atau individu tertentu dengam harapan bahwa dengan
adanya pesan tersebut individu atau kelompok tertentu dapat mempercleh pengeahuan tentang
kesehatan tersebut. ™

Menurut asumsi peneliti diketahui bahwa dan hasil penelitian diaatas dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan setelah diberikaan intervensi penyuluhan tentang kesehatan
reproduksi pada siswi SMA Neger 7 Leihitu dengan nilai p-value yaitu 0,000. Dalam penelitian ini
didapatkan informasi bahwa adanya perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
siswi SMA Megeri 7 Leihitu tentang kesehatan reproduksi sejalan dengan wji statistik_

KESIMPULAN

Sebelum diberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi berbasis audio visual,
pengetahuan sizwi SMA Negern 7 Kecamatan Leihitu Kabupaten Mauku Tengah berda dalam kategorn
cukup. Setelah diberkan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi bersasis audio visual
pengetahuan siswi SMA MNegeri 7 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah berada dalam
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kategon baik. Penyuluhan tentang kesehatan reproduksi berbasis audio visual berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan siswi SMA Negeri 7 Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.
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ABSTRACT

Adolescence is a period of age rangine from 10-19 years. Free sex is a sexual
activity that imvolves two people who like or love each other, which is done
before marriage. KPAI {in 2018) stated that as many as (32%) adolescents aved
14-18 years in big cities in Indonesia had had sex. Purpose of writing to
determine the level of effectiveness of health education using audiovisual media
to increagse knowledee due to free sex in class VIl teenagers at SMP
Muhammadivah 28 Bekasi. This type of research uses quantitative, with a pre-
experimental with one group pre-test post-test desien. The number of samples
used as many as 32 respondents. The sampling technique is total sampling. The
results before (pre test) with a mean value of 52.23, a standard deviation of
6,901, The results after {post test) obtained a mean value of 87.23, a standard
deviation of 6.578. This shows that there is an increase in knowledege in
adolescents after being given counseling. Wilcoxon test results obtained p value
is 0,007 this value is smaller than the alpha (a) value of 0.05. There is an effect
of health education with audiovisual media on increasine knowledee due to free
sex in adolescents and it is hoped that the results of this study can increase
knowledee and become a source of information for adolescents in increasing
knowledee of free sex.

Keywords : Audiovisual, Health Counseling, Knowledee, Youth, Free Sex
ABSTRAK

Masa remaja adalah masa rentang usia 10-19 tahun. seks bebas adalah aktivitas
seksual vang melibatkan dua orang yang saling menyukai atau mencintai, yang
dilakukan sebelum menikah. KPAl (tahun 2018) menyatakan sebanyak (32%)
remaja usia 14-18 tahun di kota-kota besar di Indonesia pernah melakukan
hubungan seks. Tujuan Penulisan mengetahui tingkat efektivitas pemyuluban
kesehatan dengan media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan akibat
seks bebas pada remaja kelas VIII di SMP Muhammadiyah 28 Bekasi. Jenis
penelitian ini menggunakan kuantitatif, dengan metode pendekatan pre-
eksperimental dengan one group pre test post test design. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 52 responden. Teknik pengambilan sampel total sampling.
Hasil sebelum (pre test) dengan nilai mean 52,23, nilai standar deviasi 6,901.
Hasil sesudah (post test) didapatkan nilai mean 87,23, nilai standar deviasi
6,578. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan pada
remaja setelah diberikan pemyuluhan. Hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p value
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adalah 0,001 nilai ini lebih kecil dar nilai alpha (o) sebesar 0,05. Adanya
pengaruh penyuluhan kesehatan dengan media audiovisual terhadap peningkatan
pengetahuan akibat seks bebas pada remaja dan diharapkan hasil penelitian ini

dapat menambah pengetahuan dan menjadi sumber informasi bagi remaja dalam
meningkatkan pengetahuan seks bebas.

Kata Kunci: Audiovisual, Penyuluhan Kesehatan, Pengetahuan, Remaja, Seks

Bebas

PENDAHULUAN

Menurut World Health
Oreanization (2019), rentang usia
remaja adalah 10-19 tahun, dibagi
menjadi 2 periode: remaja awal (10-
14 tahun) dam remaja akhir (15-19
tahun). Masa remaja adalah masa
peralihan dard masa kanak-kanak
menuju masa dewasa & mengalami
proses pertumbuhan maupun
perkembangan. Pada tahap ini
pertumbuhan & perkembangan anak
mengalami percepatan, perubahan
baik peran fisik, psikis, intelektual
maupun sosial  (Sebayang et al,
2018).

Menurut Kementerian
Kesehatan Republik  Indonesia
(2020), mengatakan bahwa sifat &
perilaku  remaja  vang berisiko
menuntut adanya pelayanan
kesehatan remaja, termasulk
pelayanan  kesehatan reproduksi,
yang dapat memenuhi kebutuhan
kesehatan.

Menurut Banun (2012), seks
bebas adalah aktivitas seksual yang
melibatkan dua orang yang saling
menyukai atau mencintai, yang
dilakukan sebelum menikah. 5Seks
bebas atau dalam bahasa populer
disebut hubungan di luar nikah atau

kinky-sex merupakan bentulk
pembebasan seksual yang dianggap
tidak wajar.

Aktivitas seksual bebas

mengakibatkan penularan penyakit
menular seksual seperti HIV/AIDS,
kanker serviks, kehamilan yang tidak
diinginkan, aborsi, dan pernikahan
dini di wusia remaja. Melihat
kemungkinan  dampak  perilaku

1808

seksual pada remaja saat ini, maka
perlu  dianalisiz  lebih  lanjut
hubungan antara akses media
informasi dengan tingkat
pengetahuan kesshatan reproduksi
remaja di Indonesia tentang perilaku
seksual (Wijaya, 2012)

Tingginya  tingkat  status
berpacaran pada remaja dengan
perilaku seksual menyimpang saat
ini dizebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain kurangnya pengetahuan
remaja tentang seks  bebas,
rendahnya tingkat pendidikan
remaja akibat putus sekolah, status
ekonomi rendah, lingkungan tempat
tinggal yang buruk, banyak remaja
terpapar informasi melalui berbagai
sumber (internet, handphone, media
sosial) dan kurangnya pemahaman
remaja tentang seks bebas.

Dampak dari perilaku seks
bebas pada remaja antara lain dapat
menimbulkan kehamilan yang tidak
diinginkan yang akan menimbulkan
permasalahan baru terutama jika
individu tersebut masih sekolah
tentunya harus putus sekolah, dapat
melakukan aborsi atau
menggugurkan kandungannya, dapat
menyebabkan stres karena perasaan
menyesal dan bersalah. Selain itu
juga dapat menimbulkan berbagai
penyakit menular, seperti herpes,
HIV/AIDS, raja singa dan berbagai
penyakit menular lainnya (Wahyuni,
2020).

Pengetahuan  seksual  vang
benar dapat mengarahkan seseorang
menuju  perilaku  seksual  yang

rasional dan bertanggung jawab dan
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dapat membantu membuat
keputusan pribadi yang penting,
terutama tentang seksualitas. Di sisi
lain, pengetahuan seksual yang salah
dapat menyebablan persepsi yang
salah tentang seksualitas, yang pada
gilirannya akan mengarah pada
perilaku seksual yang salah dengan
segala konsekuensinya.  Informasi
yang salah membuat pemahaman
dan persepsi masyarakat khususnya
remaja tentang seks menjadi salah
(5asaki et al., 2019).

Berbagai media dapat
digunakan dalam pendidikan
kesehatan, salah satunya adalah
media audiovisual. Media
audiovisual adalah alat yang dapat
merangsang indera pendengaran dan
penglihatan, misalnya televisi dan
kaset video (Untari, 2016).
Indonesia merupakan salah  satu
negara terpadat keempat di dunia.
Dengan demikian, jumlah remaja
usia 10-14 tahun di Indonesia adalah
51%, dan usia 15-19 tahun adalah
49% (UMICEF, 2021).

Menurut data SDKI 2017 (Survei
Demografi dan Kesehatan
Indonesia), 80% wanita dan 84% pria
mengaku pernah melakukan
hubungan seksual. Kelompok umur
antara 15 sampai 17 tahun
merupakan kelompok umur pertama
kali berpacaran yaitu 45% wanita dan
44% pria. Kebanyakan wanita dan
pria  mengaku terlibat dalam
berbagai aktivitas saat berkencan.
Kegiatan yang dilakukan antara lain
berpegangan tangan 64% wanita dan
75% pria, memeluk 17% wanita dan
33% pria, mencium bibir 30% wanita
dan 50% pria, termasuk menyentuh
5% wanita dan 22% pria. Selain itu,
8% pria dan 2% wanita melaporkan
pernah melakukan hubungan
seksual. Dari perempuan dan laki-
laki yang melakukan hubungan seks
pranikah, 5%% perempuan dan 74%
laki-laki melaporkan  melakukan
hubungan seksual pertama mereka
antara usia 15 dan 19 tahun. Angka

1805

tertinggi adalah untuk anak-anak
berusia 17 tahun, sebesar 19%. Di
antara remaja vwvang melakukan
hubungan seksual, 12%  wanita
melaporkan mengalami  kehamilan
yang tidak diinginkan dan 7%
melaporkan kehamilan yang tidak
diinginkan pada pria.

Fenomena seks bebas di
Indonesia memang memprihatinkan,
dimana data dan survei  vang
dilakukan olsh  (KPAl)  Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menyebutkan bahwa sebanyvak (32%)
remaja berusia 14-18 tahun di kota-
kota besar di Indonesia (Jakarta,
Surabaya , Bandung dan Yogyakarta)
berhubungan seks. Hasil survei lain
dari penelitian (5ari et al., 2018)
juga menyatakan bahwa satu dari
empat remaja di  Indonesia
melakukan hubungan seks pranikah
dan terbukti (62,7%) remaja
kehilangan keperawanannya saat
masih duduk di bangku SMP, dan
beberapa di  antaranya mereka
bahkan melakukan aborsi.

Hasil penelitian sebelumnya
(ririn 2019) siswa kelas X dan X1 SMK
sebanyak 179 siswa, hasil wawancara
dengan 3 siswa tentang persepsi
mereka terhadap perilaku pacaran
dikalangan remaja, hasil penelitian
menunjukkan perilaku pacaran yang
dirasakan siswa seperti berpelukan ,
berpelukan dan berciuman sudah
biasa dilakukan oleh remaja dengan
pasangannya, belum pernah ada
penyuluban  kesehatan  tentang
bahaya seks bebas  sehingga
dikhawatirkan akan berdampak pada
kesalahan siswa dalam
mempersepsikan  perilaku  seks
bebas, dar latar belakang diatas
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan dengan Media
Audiovisual  Terhadap  Persepsi
Remaja Tentang Perilaku Seks Bebas
Pada 5iswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).
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Berdasarkan hasil studi
pendahuluan di SMP Muhammadiyah
28 Kota Bekasi pada remaja kelas
VIll, dilakukan wawancara sebanyak
10 siswa dan  hasil wawancara
menunjukkan  bahwa  semuanya
belum mendapatkan penyuluhan
kesehatan tentang pengetahuan seks
bebas pada remaja.

KAJIAN PUSTAKA
Penyuluhan Kesehatan

Penyuluhan kesehatan adalah
kegiatan wyang dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan  dan
keterampilan seseorang melalui
teknik pembelajaran atau petunjulk
praktis dengan tujuan mengubah
atau mempengaruhi perilaku
manusia secara individu, kelompolk
atau masyarakat agar lebih mandiri
dalam mencapai  tujuan hidup
schat. (Diantari, 2019).

Tujuan Penyuluhan Kesehatan

Menurut  World  Health
Oreanization (WHO), tujuan
penyuluhan  kesehatan  adalah
mengubah perlaku individu dan

masyarakat di bidang kesshatan.

Remaja

Masa remaja dalam bahasa
aslinya disebut Adolescence wyang
artinya tumbuh atau berkembang
untuk mencapai kedewasaan
(Triningtyas, 2017).

Menurut Hidayati & Farid,
2016, masa remaja adalah masa
transisi dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa awal yang ditandai
dengan perubahan biologis dan
psikologis. Dalam hal ini remaja
mengalami perubahan biclogis yvang
meliputi  perubahan  fisik dan
perkembangan jenis kelamin primer
dan sekunder, Sedangkan
perubahan  psikologis  meliputi
perubahan dalam hal perubahan
emosi dan perasaan vang lebih
sensitif.
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Dari latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  yvang  berjudul “
Efektivitas Penyuluhan Kesehatan
Dengan Media Audio Visual Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Akibat
Seks Bebas Pada Remaja kelas VI di
SMP Muhammadiyah 28 Kota Bekasi

Fase Remaja

Menurut World Health
Oreanization (WHO), remaja adalah
penduduk yang berusia 10-19 tahun,
sedangkan  menurut  Peraturan
Menteri Kesehatan Homeor 25 Tahun
2014 menjelaskan bahwa remaja
adalah penduduk yang berusia 10-18
tahun.

Menurut penjelasan
(Mananda, 2018) menyebutkan
beberapa tahapan masa remaja
diantaranya :

a. Pra Remaja (11/12 tahun
hingga 14 tahun)
Tahap ini merupakan masa
remaja yang sangat singkat.
Pada fase ini, remaja sangat
tertutup dengan orang tua dan
orang lain di sekitarnya.

b. Remaja Awal (13714 tahun
hingga 17 tahun)
Tahap ini merupakan tahap
dimana banyak terjadi
perubahan pada din remaja.
Pada fase ini, remaja mulai
mencari  jati diri dan
mengambil keputusan secara
mandiri.

c. Remaja lanjut (17-20 atau 21
tahun)
Pada tahap ini, remaja ingin
menonjolkan diri dan menjadi
pusat perhatian

Seks Bebas

Seks bebas adalah aktivitas
sekzual yvang didorong oleh hasrat
sehsual, yang dilakukan oleh pria
dan wanita sebelum ada ikatan
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resmi (pernikahan) menurut agama
dan hukum, mulai dan bentuk
perilaku seksual yang paling ringan
hingga tahap persetubuhan.
(Isti'anah, 2014).

Seks bebas adalah hubungan
seks  (intercouse) tanpa ikatan
pernikahan yvang sah, artinya semua
hubungan yang tidak sah antara
suami istri (Yuniar, 2017).

Bentuk-Bentuk Seks Bebas

Bentuk-bentuk perilaku
seksual pranikah vang dilakukan
oleh remaja antara lain: masturbasi
atau onani, berpegangan tangan,
berpelukan, berciuman, menyentuh
bagian tubuh, mengelus, dan
melakukan  hubungan  seksual.
(5iagian, 2012).

Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Seks Bebas

Faktor-faktor yang
mempengaruhi remaja melakukan
perilaku seks bebas secara umum
adalah :

1. Kurangnya informasi tentang
seks yang benar dan jelas.

2. Jauh dari orang tua, siswa
akhirnya merasa  memiliki
ruang gerakdan kebebasan
dalam berperilaku

3.  Media massa yaitu kemudahan
dalam akses informasi dar
majalah internet dan lain-lain.

4. HKualitas religiusitas
(keyakinan) pelajar itu sendin.

5. Kematangan biologis yang
berkaitan dengan pengendalian
dan kontrol diri. (Isti'anah,
2014).

Faktor-faktor penyebab perilaku
seksual pada remaja adalah :
Faktor internal

Faktor intermnal merupakan
faktor internal remaja, antara lain:
(pengetahuan, aspek kesehatan
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reproduksi, sikap terhadap
pelayanan kesehatan seksual dan
reproduksi,  perilaku, persepsi
kerentangan terhadap risiko,
kesehatan reproduksi, gava hidup,
pengendalian dir, aktivitas sosial,
kepercayaan diri, umur dan agama).
Termasuk berimajinasi melakukan
hubungan sebsual dan
mengonkonsumsi  minuman  yang
mendorong  munculnya  seksual,
seperti obat-obatan terlarang atau
narkotika dan minuman keras.

Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah
faktor dari luar individu, antara
lain: (kontak dengan sumber
informasi  (teman, buku atau
majalah, dan internet), keluarga,
sosial budaya, nilai dan norma
sebagai dukungan sosial terhadap
perilaku tertentu). (Sar, 2014).
Dampak  Yang  Mempengaruhi
Perilaku seks bebas

Dampak terkait perilaku seks
bebas ini menurut BKKBH (2008)
(dalam 5udibio, 2010) antara lain:
Mazalah PM5 termasuk HIV/AIDS,
kehamilan vang tidak diinginkan,

dampak sosial  seperti  putus
sekolah, kanker,
infertilitas/kemandulan

Pencegahan Seks Bebas

Upaya pencegahan seks
pramikah dilakukan dengan
memperhatikan aspek-aspek
sebagai berikut:

Meningkatkan kualitas
hubungan orang tua dan remaja,
keterampilan  menolak  tekanan
teman ssbaya wvang negatif,
meningkatkan religiusitas remaja
yang baik, mengatur peredaran
media  pornografi,  pendidikan
kesehatan remaja.
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Tujuan Penelitian

Tujuan umum dalam penelitian
ini  adalah mengetahui  tingkat
efektivitas pemyuluhan kesehatan
dengan media audiovisual terhadap
peningkatan pengetahuan akibat
seks bebas pada remaja kelas VIII di
SWMP Mubammadivah 28 Bekasi.

Mengidentifikasi  pengetahuan
seks bebas pada remaja kelas Vil
sebhelum  dibenkan  penyuluhan
kesehatan di SMP Muhammadiyah 28
Bekasi. Mengidentifikasi
pengetahuan  seks  bebas  pada
remaja kelas VIl sesudah diberikan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 14 Maret 202Z. Tempat
penelitian dilakukan di SMP
Muhammadiyah 28 Kota Bekasi. Jenis
penelitian kuantitatif ini
menggunakan metode pre
eksperimental dengan one group
pretest posttest design. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 28
Kota Bekasi berjumlah 47 orang.
Teknik pengambilan sampel vang
dipergunakan dalam penelitian ini
adalah total sampling dimana
teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Untuk penelitian ini jumlah
sampel yang digunakan adalah
sebanyak 47 responden. Knteria
inklusi adalah responden remaja
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 28
Bekasi, responden yvang hadir dalam
pengambilan data dan Kritera
Eksklusi adalah responden yang tidak
hadir dalam mengisi kuesioner dan
responden yang tidak mau ikut serta
dalam mengisi kuesioner. Alat
penelitian ini menggunakan lembar
kuesioner sebanyak 2{ pertanyaan,
dengan pilihan jawaban benar atau
salah. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan media  audiovisual
sebagai media penyuluhan
kesehatan terhadap peningkatan
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penyuluhan  kesehatan di SMP

Muhammadiyah 78 Bekasi.
Menganalisis efektivitas

penyuluhan  kesehatan terhadap

peningkatan pengetahuan  akibat
seks bebas pada remaja kelas VIl di
SMP Muhammadiyah 28 Bekas.
Bagaimanakah Tingkat
Efektivitas Penyuluhan Kesshatan
Dengan Media Audio Visual Terhadap
Peningkatan Penggetahuan Akibat
5eks Bebas Pada Remaja kelas Vil di
SMP Muhammadiyah 28 Bekasi I

pengetahuan akibat seks bebas pada
remaja. Teknik analisis data
meliputi analisiz univariat
menghasilkan  distribusi  frekuensi
dan persentase darn setiap variabel
(MHotoatmojo,2012), dalam
penelitian ini analisis univanat untuk
melihat distribusi frekuensi
pengetahuan  seks  bebas pada
remaja. Analisis bivariat
menggunakan uji Wilcoxon untuk
mengstahui hubungan antara dua
variabel dengan skala ordinal dan
ordinal. Dalam penelitian ini analisa
bivariat untuk melihat efektivitas
penyuluhan kesehatan dengan media
audicvisual terhadap peningkatan
pengetahuan akibat seks bebas pada
remaja. Untuk mengetahui
hubungan variabel independen dan
dependen dengan uji  Wilcoxon
dengan menggunakan program SPPS,
untuk  mengetahui  kebermaknaan
nilai p value apakah H(Q diterima
atau ditolak.
Kreteria Inklusi
a. FResponden remaja kelas VI di
SMP Muhammadivah 28 Kota
Bekasi.
b. Responden remaja yang hadir
saat pengambilan data
Kriteria Eksklusi
a. Responden yang tidak hadir
dalam mengisi kuesioner
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b. Responden yang tidak mau ikut
serta dalam mengisi kuesioner

HASIL PEMELITIAN
Analisis Univariat

Tabel 1. Dhstribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Pada Remaja Kelas ¥Ill di SMP Muhammadiyah 28 Bekasi

Karakteristik Responden

Mo Usia Frekuensi %

1. 13 15 "9

1. 14 iz 68,1

Total 47 100

Berdasarkan tabel 1 sebanyak (68,1%), dan sebagian
didapatkan hasil bahwa dari 47 responden yang berusia 13 tahun
responden, sebagian besar sebanyak (31,9%).
responden  berusia 14 tahun

Tabel 2. Dnstribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Pada Remaja Kelas VIl di SMP Muhammadiyah 28 Bekasi

Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Frekuensi %

Laki-laki 15 32,9
Perempuan 32 68,0
Total 47 100

Berdasarkan tabel 2.
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang berjenis kelamin

perempuan  sebanyak 32 orang
(68,0%) dan yang berjenis kelamin
laki laki sebanyak (32,0%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penyuluhan Kesehatan
Pada Remaja Kelas VIl di SMP Muhammadiyah 28 Bekasi

Penyuluhan Kesehatan

YWariabel Frekuensi 5
Mengikuti 47 100
Tidak Mengikuti 0 0
Total 47 100

Berdasarkan tabel 3.

Bekasi, didapatkan hasil bahwa dari

distribusi  frekuensi  responden 47 responden, semua  siswa
penyuluhan kesehatan pada remaja mengikuti  penyuluhan  kesehatan
di SMP Muhammadivah 28 Kota sebanyak 47 siswa (100%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Nilai Pengetahuan
sebelum diberikan penyuluhan kesehatan dengan media audiovisual tentang
akibat seks bebas pada remaja di SMP Muhammadiyah 28 Kota Bekasi

Milai Pengetahuan Seks Bebas

No Milai Frekuensi %
1. Baik 0 0
Cukup 8 17,0
Kurang 9 83,0
Total 47 100
Berdasarkan tabel 4, bebas sebagian besar responden
didapatkan hasil bahwa sebelum berada pada kategori kurang dalam
diberikannya penvuluhan kesehatan pretest  sebanyak 39  responden
dengan media audiovisual, (83,05%).

pengetahuan remaja terhadap seks

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Milai Pengetahuan
sesudah diberikan penyuluhan kesehatan dengan media audiovisual tentang
akibat seks bebas pada remaja di SMP Muhammadiyah 78 Kota Belasi

Hilai Pengetahuan Seks Bebas

Mo Nilai Frekuensi %
1. Baik 47 100
2. Cukup 0 0
3. Kurang 0 0
Total 47 100
Berdasarkan tabel A. bebasz sebagian besar responden
didapatkan hasil bahwa sesudah berada pada kategori baik dalam
diberikannya penyuluhan kesehatan posttest sebanyak 47 responden
dengan media audicvisual,, (100%).

pengetahuan remaja terhadap seks

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hasil Pretest dan
Posttest pengetahuan seks bebas pada remaja di SMP Muhammadiyah 28

Kota Bekasi

Mo Pengetahuan Mean Std.Deviation
1 Pre Test 52,23 6,901
2 Post Test 87,23 6,578

Berdasarkan tabel 6. dengan nilai mean 52,23 dengan
didapatkan hasil bahwa sebelum standar deviasi  6,901. Sesudah
(pretest)  dilakukan  penyuluhan (posttest) dilakukan penyuluhan
kesehatan, hasil pengetahuan kesehatan didapatkan nilai mean
tentang seks bebas pada remaja 87.23 dengan standar deviasi 6,578,

1814



LU [MANLUIL: MALAHAYAT] NURSING JOURNAL, 155N CETAK: 2655-2728
pUrrs 155N ONLINE: 2655-4712, VOLUME 4 NOMOR 7 JULI 2022] HAL 1807-15820

Analisa Bivariat

Tabel 7. Efektivitas Penyuluhan Kesehatan dengan media audiovisual
didapatkan hasil Pretest dan Posttest pengetahuan akibat seks
bebas pada remaja di SMP Mubhammadiyah 28 Kota Bekasi

Variabel N Mean Std Min Max P value
Deviaton

Pre Test 47 52,23 6,901 25 65

Post Test 47 87,23 6,578 75 95  P:0,001

Berdasarkan tabel 7. hasil yang
diperoleh dari penelitian ini rata-
rata pengetahuan siswa tentang seks
bebas pada saat pre test dengan
nilai rata-rata 52,23, nilai standar
deviasi 6,901 serta nilai minimal
sebesar 25 dan nilai  maksimal
sebesar 75. Pada saat post test
didapat nilai rata-rata 87,23, nilai
standar deviasi 6,578 serta nilai

minimal sebesar 75 dan nilai
maksimal sebesar 25. Dari uraian
tersebut menunjukkan bahwa
PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

Berdasarkan dari hasil
penelitian, diketahui bahwa dan 47
responden  menunjukkan  bahwa

sebagian besar (68,1%) responden
adalah berusia 14 tahun sebanyak 32
orang dan sebagian besar (31,9%)
responden adalah berusia 13 tahun
sebanyak 15 orang.

Menurut Salirawati, dkk (2015) pada
masa remaja sangat beresiko untuk
melakukan hal-hal di luar batas
normal dan terlepas dari
pengawasan orang tua terhadap
penyimpangan moral seperti
pergaulan bebas, minuman keras,
seks bebas bahkan narkoba.
ikarenakan perubahan  mental
emosional dari anak-anak menuju
dewasa vyang masih jauh dani
kedewasaan sikap dan pola pikir. Hal
ini juga didukung oleh peneliti
mahmudah, dkk (2016)
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adanya peningkatan pengetahuan
pada remaja setelah diberikan
penyuluban. Hasil uji  wilcoxon
didapatkan nilai p waelue adalah
0,001 milai ini lebih kecil dari nilai
alpha (a) sebesar 0,05, Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh vang signifikan
pengetahuan remaja tentang seks
bebas  sebelum dan  sesudah
dilakukan penyuluhan dengan media
audiovisual.

mendapathkan bahwa perilaku
seksual beresiko lebih tinggi pada
usia pubertas = 11  tahun
dibandingkan dengan usia pubertas <
11 tahun. Usia awal pubertas remaja
adalah 14 tahun untuk perempuan
dan 16 tahun untuk laki-laki.

Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan dari hasil
penelitian, diketahui bahwa dari 47
responden  menunjukkan  bahwa
sebagian besar (68,0%) yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 32
orang dan sebagian besar responden
berjeniz kelamin laki-laki (32,9%)

sebanyak 15 orang.  Menurut
Februanti (2017), egender tidak
memiliki banyak potensi untuk seks
remaja, tetapi pada tahap
perkembangan, pria dan wanita
memiliki sikap yang berbeda

terhadap perilaku seksual, hal ini
dimungkinkan karena dipengaruhi
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oleh faktor biclogis dan psikologis.
Jika dilihat dari faktor biologis,
perubahan  hormonal pada pra,
yakni akibat peningkatan hormon
testosteron, dapat membangkitkan
minat yang besar terhadap hal-hal
yang berhubungan dengan seks.
Berbeda dengan wanita, ketika
hormon estrogen meningkat, tidak
berdampak  signifikan. Selain itu,
secara  psikologis, pria umumnya
lebih agresif dan sangat blak-blakan
serta tidak malu untuk
membicarakan masalah seksual. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Sarwono (2016), hasrat seksual
pada masa remaja disebabkan oleh
beberapa faktor yang
mengintervensi munculnya masalah
seksual, di antaranya, perubahan
hormonal vang meningkatkan hasrat
seksual, penyebaran konten
pornografi saat dewasa. buku, VCD
pormmo  dan  konten  pornografi
internet yang mudah diakses serta
rasa ingin tahu dan ketidaktahuan
yang besar tentang seksualitas.

Pengetahuan sebelum
diberikannya penyuluhan
kesehatan dengan media

audiovisual tentang akibat seks
bebas pada remaja di  SMP
Muhammadiyah 28 Kota Bekasi.

Berdasarkan dari hasil
penelitian, dapat diketahui bahwa
dari 47 responden, menunjukkan
bahwa sebagian besar  nilai
pengetahuan sebelum diberikannya
penyuluhan kesehatan dengan media
audiovisual, pengetahuan remaja
terhadap seks bebas berada pada
kategori  kurang dalam pretest
sebanyak 39 responden (83,0%)
dengan mendapatkan nilai rata-rata
sehesar 52,23, nilai standar deviasi
6,901 serta nilai minimal 25 dan
maksimal &5.

Menurut Fitriani dalam Yuliana
(2017}, faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan adalah
pendidikan, media massa/sumber
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informasi, sosial budaya,
lingkungan, pengalaman dan usia.
Salah satunya media massa/sumber
informasi adalah informasi vyang
diperoleh  baik dar  pendidikan
formal maupun non formal dapat
memberikan pengetahuan jangka
pendek  (immediatee  impact),
sehingga menghasilkan perubahan
dan  peningkatan  pengetahuan.
Kemajuan teknologi menyediakan
bermacam-macam media massa
yang dapat mempengaruhi
pengetahuan masyarakat tentang
informasi baru. Sarana komunikasi
seperti televisi, radio, surat kabar,
majalah, penyuluhan, dan lain-lain
yang mempunyai pengaruh besar
terhadap pembentukan opini dan
kepercayaan orang.

Maka dari  itu, dalam
penyuluhan kesehatan dapat
disimpulkan bahwa salah satu media
massasumber  informasi yang
digunakan dalam menyampaikan
mater  terkait seks bebas pada
remaja menggunakan media
audiovisual. Media pembelajaran
audio-visual merupakan media yang
menyampaikan  materi  dengan
menggunakan suara dan gambar
salah satu contohnya  adalah
pemutaran video yang berkaitan
dengan materi ajar yang akan
disampaikan oleh pemateri,
merupakan edukasi vang efektif
untuk menyampaikan materi yang
berhubungan dengan edukasi s=hs
bebas pada remaja.

Menurut  Hursalam, 2016
kriteria tingkat pengetahuan
seseorang dapat di artikan dengan
skala yang bersifat kualitatif :

a. Pengetahuan baik 76%-100%
b. Pengetahuan cukup,56%-75%
c. Pengetahuan kurang, <56%

Menurut Motoatmodjo (2012),
mengemukakan bahwa pengetahuan
adalah hasil mengetahui dan terjadi

setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek
tertentu.  Penginderaan  terjadi
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melalui panca indera manusia, yaitu
penglihatan, penginderaan,
penciuman, rasa dan  raba.
Pengetahuan dapat diperoleh antara
lain  melalui  pendidikan  baik
kurikuler, non kurikuler maupun
ekstrakurikuler. Pengetahuan juga
dapat dipercleh dari pengetahuan
orang lain, seperti mendengar,
melihat secara langsung dan melalui
alat komunikasi seperti televisi,
radio, buku dan lain-lain.

Adanya rasa keinginan yang
tinggi dapat mempengaruhi remaja
dalam  mendapatkan  informasi
seksual vang benar. Peningkatan
pengetahuan tidak mutlak diperoleh
dari pendidikan formal, tetapi dapat
diperoleh melalui pendidikan
nonformal. Pengetahuan seseorang
terhadap suatu objek mengandung
dua aspek, yaitu aspek positif dan
aspek negatif. Kedua aspek ini akan
menentukan sikap sesenrang,
semakin banyak aspek positif suatu
objek yang diketahui maka semakin
positif sikap terhadap objek tertentu
(Hotoatmodjo, 2012).

Pengetahuan sesudah diberikannya
penyuluhan kesehatan dengan
media audiovisual tentang akibat
seks bebas pada remaja di SMP
Muhammadiyah 28 Kota Bekasi.
Berdasarkan dari hasil
penelitian, dapat diketahui bahwa
dari 47 responden, menunjulkkan
bahwa sebagian besar  nilai
pengetahuan sesudah diberikannya
penyuluhan kesehatan dengan media
audiovisual, pengetahuan remaja
terhadap seks bebas berada pada
kategori  baik dalam posttest
sebanyak 47 responden  (100%),
dengan mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 87,23, nilai standar deviasi
6,578, serta nilai minimal 75 dan
maksimal 95, dimana pengetahuan
setelah diberikan penyuluhan
mayoritas dalam kategori  baik.
Sehingga dapat dikatakan
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pengetahuan menjadi lebih baik dari
setelah diberikan penyuluhan.
Penyuluhan kesehatan
merupakan suatu proses, dimana
proses tersebut mempunyai masukan
{imput)  dam  keluar  (output).
Pendidikan  kesshatan  ataupun
penyulubhan mempunyai  pengaruh
besar terhadap pengetahuan yang
kemudian dapat  menciptakan
persepsi  pada diri  seseorang
terhadap suatu objek yang kemudian
akan mengubah perilaku seseorang.
Hal ini  membuktikan bahwa
penyuluhan kesshatan tentang seks
bebas pada remaja dapat
meningkatkan pengetahuan
responden. Hasil tersebut telah
membuktikan bahwa penyuluban
tentang seks bebas pada remaja
mempunyai pengaruh dan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan
responden mengenai  seks  bebas
pada remaja. Penyuluhan vyang
dilakukan memiliki dampak lebih
terhadap hasil tahu vang dimiliki
menjadi lebih dalam dan meningkat,
tidak hanya sadar dan tahu tetapi
menjadi memahami, dan mengerti.

Pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan kesehatan
dengan media audiovisual tentang
akibat seks bebas pada remaja di

SMP  Muhammadivah 28 Kota
Bekasi.

Berdasarkan distribusi
frekuensi  responden  didapatkan

hasil uji statistik dengan p value
pengetahuan (0,001). Jadi p value <
(0,05 Maka Ho ditolak artinya media
audiovisual dalam penyampaian
mater efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja tentang seks
bebas.

Hasil penelitian di atas
didukung oleh penelitian Regina
(2012) bahwa penyuluhan vyang
dilakukan pada media Audio Visual
memiliki nilai rata-rata posttest
lebih tinggi daripada nilai rata-rata
pretest. Hal ini menunjukkan adanya
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peningkatan pengetahuan setelah 2.

dilakukan Promasi Media
Audiovisual.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Vidzatvika (2019)

mengatakan media audiovisual lebih
efektif terhadap perubahan remaja
terhadap perilaku seks  bebas.
Didukung oleh hasil penelitian Putri
(2019) mengatakan media
audiovisual lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja
tentang bahaya seks bebas . Hasil
penelitian Septiana (2017)
mengatakan pendidikan kesehatan
metode  audiovisual lebih  baik
dibandingkan metode simulasi.

Pemberian penyuluhan
berdampak pada hasil pre-test dan
post-test, hal ini dikemukakan oleh
Andre (2013) bahwa peningkatan
pengetahuan remaja awal tentang
pendidikan seks setelah konseling
adalah 78% siswa yang mengalami
peningkatan pengetahuan dan 22%
siswa yang tidak  menambah
pengetahuan tentang seks bebas.

Meningkatnya pengetahuan
siswa tentang seks bebas karena
adanya penyuluhan vang telah
diberikan. Penyuluhan tersebut
telah memberikan informasi kepada
siswa tentang seks bebas berupa
pentingnya pengetahuan tersebut
dan  bahayanya seks  bebas.
Berdasarkan teori, pengetahuan
adalah hasil mengetahui, setelah
orang melakukan penginderaan
terhadap objek tertentu melalui
indera penglihatan, pendengaran,
pengecapan, dan raga. Pengetahuan
merupakan faktor yang sangat
penting bagi terbentuknya tindakan
dan informasi vang diperoleh
seseorang, karena perilaku  yang
didasari oleh pengetahuan akan
bertahan lebih lama dibandingkan
dengan perilaku vang tidak didasari
oleh pengetahuan (Motoatmodjo,
2M2).
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Efektivitas Penyuluhan Kesehatan
dengan media audiovisual
didapatkan hasil Pretest dan
Posttest pengetahuan akibat seks
bebas pada remaja di SMP
Muhammadiyah 28 Kota Bekasi

Berdasarkan hasil  yang
diperoleh dari penelitian ini rata-
rata pengetahuan siswa tentang seks
bebas pada saat pre test dengan
nilai nilai rata-rata 57,23, nilai
standar deviasi 6,901, serta nilai
minimal sebesar 25 dan nilai
maksimal sebesar 75. Pada saat post
test didapatkan hasil  penelitian
dengan nilai rata-rata 87,23, nilai
standar deviasi 6,578 serta nilai
minimal sebesar 75 dan nilai
maksimal sebesar 25. Dari uraian
terssbut  menunjukkan  bahwa
adanya peningkatan pengetahuan
pada remaja setelah diberikan
penyuluham., Hasil uji  wilcoxon
didapatkan nilai p wvalue adalah
0,001 nilai ini lebih kecil dari nilai
alpha (a) sebesar 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh vang  signifikan
pengetahuan remaja tentang seks
bebas  sebelum dam  sesudah
dilakukan penyuluhan dengan media
audiovisual .

Menurut Haotoatmodjo
(2012), semakin banyak informasi
dapat mempengaruhi atau
menambah pengetahuan seseorang
dan dengan pengetahuan
menimbulkan kesadaran yang
akhirmya seseorang akan bersikap

dan berprilaku  sesuai dengan
pengetahuan yang dimiliki.
KESIMPLLAN

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa adanya

efektivitas penyuluhan kesshatan
dengan media audiovisual terhadap
peningkatan pengetahuan akibat
seks bebas pada remaja di SMP
Muhammadiyah 28 HKota Bekasi,
dengan p wvalue : 0,001. Artinya
media audiovisual efektif dalam
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meningkatkan pengetahuan seks
bebas pada remaja. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini sejalan dengan
tujuan penelitian dan pertanyaan
penelitian yang peneliti lakukan.

Saran

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti diharapkan dapat meneliti
lebih banyak variabel mengenai seks
bebas, tidak hanya pada wvariabel
pengetahuan. Karena pengetahuan
seks bebas ini terdapat banyak sekali
faktor faktor yang mempengaruhi,
sehingga masih banyak variabel yang
bisa diteliti oleh peneliti
selanjutnya.

Bagi Responden

Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah pengetahuan dan
menjadi  sumber informasi  bagi
remaja dalam meningkatkan
pengetahuan seks bebas,

DAFTAR PUSTAKA

Bakri, 5. (2021). Hubunegan tingkat
pengetahuan denean
penerapan  perawat  tenfang
manajemen nyeri i
farmakoloei pada pasien post
operasi di ruane rawat inap
bedah R5UD Jenderal Ahmad
Yani Kota Metro Provinsi
Lampune, 6-22.'

DP3APZDIY. (2022, Maret 21).
“Yogyakarta, DP3APZ DIY"
Website [inas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak
dan Pengendalian Penduduk
Yogyakarta. Retreved from
http:/ /dp3apl.jogjaprov.go.id
/

Ekayani, L. P. K., Kusumaningsih, F.
5., B Astini, P. 5. M. (2017).
Efektivitas Penyuluhan Dengan
Audio Yisual Terhadap
Keberhasilam  Toilet Training
Pada Anak Umur 2-3 Tahun.
Community of Publishine in

1819

Nursing, 5, 121-126

(Egziabher & Edwards,
2013)Egziabher, T. B. G., &
Edwards, 5. (2013). Landasan
Sels Bebas. Africa’s Potential
for the Ecological
Intensification of Agriculture,
53(9), 168%-1699.

Maedi. (2012). Gambaran tingkat
pengetahuan seks bebas pada
remaja kelas X1 di sma negeri |
cileungsi kabupaten bogor. In
Naskah Publikasi. Universitas

Indonesia.

Hasution, 5. 5., Emiyati, E., &
Hariati, H. (2019).
Effectiveness of Health
Education in Increasing
Knowledge and  Attitude
Towards Free 5ex in Medan.
Jurnal Keperawatan
Soedirman, 14(2).

https: / /doi.ore/10.20884/1.5k
5.2019.14.2.881

Oktavia, J. M., Mansur, H., Yuliani,
l., Malang, P. K., Effectiveness,
T., Sex, 0., Method, E., The,
0., & Of, A (2021).
EFEKTIFITAS  METODE  SEX
EDUCATION TERHADAP SIKAP,
10{2), 141-151.

Putr, R. R. (2017). Hubungan Teman
Sebaya Terhadap  Perlaku
Selsual Pra Nikah Remaja SMal
10 Yogyakarta. Skripsi, 2011,
12-33.

Pengetahuan, T., [, R., & Kristen,
5. M. K. (2019). Pengaruh
Penyuluhan Kesehatan Tentang
Seks Bebas Terhadap
Pengetahuan Remaja [ Smk
Kristem Kotamobagu. Kesmas,
8(6), 163-168.

Rahmi, R. H. (2018). Efektivitas
Penyuluhan Media Power point
dan Video Amimasi terhadap
Pengetahuan Dampak Seks
Bebas pada Siswi Kelas X dan X
di 5MA Taman Madya Jetis Kota

Yogyakarta. Journal of
Chemical  Information  and
Modeling, 52(9), 1689-1699.

114



TAHUH
20

[MANLUIU: MALAHAYAT] NURSING JOLIRNAL, 155N CETAK: 2655-2728

el (55N ONLINE: 2655-4712, VOLUME 4 NOMOR 7 JULI 2022] HAL 1807-1820

http: //digilib.unisayogya.ac.id
/ 4505/ 1/Naskah Publikasi.pdf

Rizgiyah, |. R. (2017). Efektifitas

Pendidikan Kesehatan
Reproduksi Dan Seksual Dengan
Metode Ceramah Dan  Small
Group  [hscussion  Terhadap
Tingkat Pengetahuan Dan Sikap
Remaja Usia 16-17 Tahun. In

Perpustakaan Universitas
Airlangea.

Robbins, 5. P. (2010). pendidikan
dan perilaku kesehatan.
Pendidikan Dan Perilaku

Kesehatan, 463(January), 1-6.
http: / /r2kn. litbang. kemkes.go
Ad: 8080/ handle/ 123456783/ 77
04

1820

Susilawati.

Saputriningrum, R. (2020). Pengaruh

Pendidikan Kesehatan dengan
Media Audiovisual Terhadap
Persepsi Remaja Tentang Seks
Bebas Pada Siswa SMK. Program
Study Keperawatan, 30, 1-12.
{2017). Efektivitas
Promosi Media Leafleat Dengan
Media Audio Visual Tentang
Pijat Bayi Terhadap
Pengetahuvan lbu i Wilayah
Kerja Puskesmas Pembantu
Amplas Tahun 27,
Kebidanan, 40,
http: / fecampus. poltekkes-
medan.ac.id/ jspui/handle/123
456789/1935

115



116

Lampiran 2 Lembar Bimbingan




117




